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2. Konsonan Rangkap 
 
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya العام ditulis al- ‘amm 
 
3. Vocal pendek 
 
Fathah ditulis a,  misalnya  يَعةشر  (syari’ah), kasrah ditulis i, misalnya   
ِلِ لجباا  (al-jibali), dan dhammah ditulis u, misalnya ِ لوماظ  (dzuluman). 
4. Vokal Rangkap 
 
وِ اَِ  ditullis aw, ِِ ا و   ditulis uw, َِيِ ا  ditulis ay, ِ يِ ا  ditulis iy. 
 
5. Ta’ marbuthah 
 
Ta’  marbuthah  yang  dimatikan  dituls  h,  misalnya   ربيةع   ditulis  
‘arabiyyah, kecuali telah diserap ke dalam Bahasa Indonesia yang 
baku, seperti mait, bila dihidupkan ditulis t, misalnya الميتة ditulis al-
maitatu. 
6. Kata Sandang Alif Lam 
 
Alif Lam diikuti oleh huruf qamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al, 
misalnya المسلم ditulis al-Muslim, الدار ditulis al-Dar. Kecuali untuk 
nama diri yang diikuti kata Allah, misalnya عبد هللا ditulis Abdullah. 
7. Huruf Besar 
 









Kufur Juhud merupakan kufur pengingkaran dimana kata Juhud dipakai  
didalam Alquran sebanyak 12 kali. Dalam tesis ini  penulis mengkaji  ayat-ayat 
yang berkaitan dengan makna kufur Juhud yang terdapat dalam tafsir At-Tabari. 
Permasalahan pokok yang diangkat sebagai kajian utama  adalah apa makna 
Juhud dalam Al-Qur’an menurut Tafsir At-Tabari serta siapa saja yang tergolong 
melakukan Juhud didalam kehidupan ini.      
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini membahas 
ayat-ayat al-Quran secara langsung yang didukung dengan kitab tafsir, dan juga 
kitab-kitab yang dibutuhkan dalam pembahasan ini. Adapun metode yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik. 
Makna Juhud menurut imam Ath-Tabari dalam tafsirnya memiliki 
beberapa makna yaitu; mengikuti pemimpin yang zalim, ada juga yang bermakna 
sombong, mendustakan Alquran, mengkhianati janji, tidak menerima ajaran nabi, 
mengingkari hari akhir, serta juga bermakna kufur nikmat. Dari makna-makna 
diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang melakukan kufur Juhud 
ialah 1). Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya dan 
membelanya. 2). Selalu melakukan kesombongan. 3). Orang yang suka 
mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan perintah dan larangan yang 
terdapat dalam Alquran. 4). Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 5). 
Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya meninggalkan 
dakwah nabi Muhammad SAW. 6). Mereka yang tidak mempercayai akan adanya 
hari akhir dan hari berbangkit. 7). Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah 




Kufr Juhud is Kufr of denial in which word Juhud used in A lquran as 
much as 12 times. In he thesis is the author examines the passages that relate to 
the meaning of Kufr Juhud are Contained in the commentary at- Tabari. 
Problems principal who was appointed as the study of the primary is what 
meaning juhud the Qur'an according to Tafsir at-Tabari and who alone are 
classified as did juhud in life is. 
Research is a research library . The research is to discuss the verses of the 
quran are directly which is supported by book commentaries, and also book that 
are needed in the discussion of this. The method which the author used in research 
this is the method of thematic. 
The meaning of Juhud according to Imam Tabari in his Interpretation 
has several meanings, namely ; follow leaders who do wrong, there 
is also the means arrogant , belie the Quran , betraying promises , do 
not accept the teachings of prophets , to deny the end, and also significantly kufr 
favors. From the meanings above, it can be concluded that people who do 
Kufr Juhud are 1). Leaders who do crime (zhalim) and people are 
following and defend his. 2). Always do vanity. 3). People who love belie the 
Quran by not heeding orders and Prohibitions are contained in the Quran. 
4). The traitors who are not able to maintain the trust. 5). Opponents 
of propaganda the prophet to provoke the other in order to leave propaganda the 
prophet Muhammad. 6). Those who do not believe in the existence 
of the lastday and the day of awakening . 7). Those who deny the favor of Allah 































A. LATAR BELAKANG 
Kendatipun al-Qur’an  mengandung berbagai macam masalah, ternyata 
pembicaraannya tentang suatu masalah tidak selalu tersusun secara sistematis 
sehingga perlu menggunakan metode tematik tersebut. Dalam al-Qur'an ada 
beberapa istilah penyebutan karakter manusia diantaranya mukmin, muslim, 
kafir, ahlu kitab, munafiq dan lain lain. Penyebutan istilah istilah tersebut 
guna pengklasifikasian ciri ciri karakter manusia. Salah satu istilah yang 
sering disebut dalam al-Qur'an adalah istilah kufr dengan segala bentuk 
terulang sampai 525 kali. 
Berbagai metode digunakan dalam mengungkap makna dan maksud dari 
istilah kufr, baik menggunakan istilah kufr sendiri maupun istilah-istilah yang 
semakna dan sejalan dengannya. Dari situlah akan muncul sebuah 
pemahaman yang komprehensif tentang kufr ditinjau dari berbagai sudut 
pandang sehingga akan mengantarkan pada sifat saling menghargai dan 
menghormati satu sama lain. 
Namun dengan melihat ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan kufr dapat 
memberikan nuansa baru tentang defenisi kufr yang tidak selamanya 
berkonotosai pengingkaran atau pendustaan terhadap Allah, rasul-rasul-Nya 




non-Muslim lainnya. Namun kekafiran juga bisa muncul dari orang-orang 
Islam yang menyimpang dari segi akidah, pengakuan atau pengamalan.  
  Ada diantara manusia yang percaya kepada sang pencipta dan utusannya 
namun mereka enggan untuk taat dan patuh atas perintahnya bahkan sampai 
menentangnya. Mereka inilah yang disebut dengan kufr juhud yang akan 
menjadi pembahasan dalam tesis ini. 
  Sebenarnya tidak ada perbedaan yang mendasar antara kufur juhud dan 
istihlal. Itulah sebabnya kita hampir tidak menjumpai adanya ulama yang 
membahas perbedaannya. Yang ada justru para ulama yang menyamakan atau 
menyebut salah satunya tetapi memaksudkan keduanya sekaligus. 
  Ibnu Bathah menyatakan, “Setiap orang yang meninggalkan sesuatu yang 
difardhukan oleh Allah dalam Kitabnya dan ditegaskan oleh Rasulullah SAW 
di dalam sunnahnya, orang itu meninggalkannya lantaran juhud dan takdzib, 
maka orang itu telah kafir dengan kekafiran yang nyata.”1 
  Al-Qadhi ‘Iyadh berkata, “Kita pun memastikan kafirnya setiap orang 
yang mendustakan dan mengingkari salah satu pondasi syariat dan perkara 
yang mutawatir, seperti orang yang mengingkari dan juhud terhadap wajibnya 
shalat lima waktu.”2 Beliau juga berkata, “Demikian pula orang yang 
mengingkari al-Qur`an atau salah satu huruf yang ada di dalamnya, atau 
merubahnya atau menambahinya. Juga orang yang mengingkari sesuatu yang 
dinaskan al-Qur`an setelah ia mengetahui bahwa hal itu ada di dalam al-
                                                             
1  Ibnu Bathah, ‘ Ibanah ‘an Syari’ah al-Firqah al-Najiyah wa Mujanabah al-Firqah al-
Madzmumah’, 3/15, hlm. 422, Riyadh, Dar ar-Rayah, 1995 




Qur`an yang berada di tangan masyarakat. Demikian pula halnya dengan 
orang yang mengingkari neraka atau surga atau hari kebangkitan atau hisab 
atau hari Kiamat, orang itu kafir berdasarkan ijma’ nas dan ijma’ umat atas 
kabarnya yang mutawatir.” 
  Ibnu Qudamah juga berkata, “Apabila seseorang juhud ini terkait dengan 
kewajiban shalat, padahal ia tinggal di daerah yang dipenuhi oleh ahli ilmu, 
maka ia dihukumi kafir hanya karena juhud terhadapnya.” Ibnu Qudamah 
menyatakan, “Barang siapa yang meyakini kehalalan sesuatu yang disepakati 
para ulama keharamannya, dan umumnya kaum muslimin pun 
mengetahuinya, serta tidak ada syubhat terkait dengan nash-nashnya, seperti 
haramnya babi, zina, dan yang semisal dengannya, ia pun dihukumi kafir.”3 
  Ibnu Taymiyah, “Barang siapa yang menolak wajibnya sebagian 
kewajiban yang jelas dan mutawatir atau menolak pengharaman sebagian 
perkara yang diharamkan yang jelas dan mutawatir seperti berbagai perbuatan 
keji, zina, liwath, menzhalimi sesama, judi, zina, dan lain sebagainya atau 
menolak kehalalan sebagian perkara yang halal yang jelas dan mutawatir 
seperti roti, daging, dan nikah, maka orang itu kafir murtad, diberi waktu 
untuk bertaubat. Jika tidak mau bertaubat, ia dihukum bunuh.” Masalahnya 
bukan roti, tetapi menentang Allah.4  
                                                             
3  Ibnu Qudamah, ‘Al-Mughni’, Kairo, Dar al-Hadits. Hlm. 543 
4  Abi Fadl ‘Amru bin Mas’ud, ‘Majmu’ah ar-Rasaail fi Ahammi al-Masaail fi al-Akidah wa al-




  Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia 
meyakini bahwa Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkannya dan bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkan-Nya, ia telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak 
melakukannya, seseorang bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah. Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia 
telah kafir; sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan 
jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, 
puasa, haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain 
yang ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. Sebagaimana Allah jelaskan dalam firmannya: 
5َِِِِوَما يَْجَحُد ِبآيَاِتنَا إَِّلا ُكلُّ َختااٍر َكفُوٍر  
“ Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar.”  
  Mengenai ayat ini dalam tafsirannya imam At-Tabari menjelaskan  
“tidaklah seseorang itu mengingkari ayat-ayat dan hujjah-hujjah Allah kecuali 
setiap pengkhianat yang suka membatalkan perjanjian, pengingkar nikmat-
                                                             




nikmat Allah atasnya”.6 Oleh karena itu juhud dalam ayat tersebut di 
golongkan kafir karena bentuk pengingkaran baik terhadap perjanjian 
maupun nikmat-nikmat Allah. Dan menurut Ibnu Abbas sendiri bahwasaya 
semua orang yang melakukan juhud itu tergolong kafir. 
  Itulah mengapa kufur juhud ini begitu penting untuk dibahas supaya kita 
bisa mengoreksi diri kita sendiri apakah perbuatan kita tergolong perbuatan 
juhud atau tidak. 
B. DEFENISI ISTILAH 
Berdasarkan judul yang dibuat dalam tulisan ini maka uraian definisi 
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kufr Juhud 
  Secara bahasa, kufur merupakan bentuk masdar dari kata kerja 
kafara-yakfuru. Maknanya adalah menutupi, menyelubungi, mengingkari, 
tidak mensyukuri.7 Sedangkan juhud berasal dari kata jahada-yajhadu 
yang berarti mengingkari, jadi kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya. 
2. Pandangan Ahli Tafsir  
  Ahli tafsir berarti orang yang ahli dalam menerangkan maksud 
ayat-ayat Alquran. Jadi pandangan ahli tafsir ialah pendapat atau 
pertimbangan ahli tafsir dalam menjelaskan maksud dari ayat-ayat 
alquran. 
                                                             
6  Ibnu Jarir At-Tobari, Maktabah as-Syamilah,  hlm. 414 
7  Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, hlm. 1512. 




3. Tela’ah makna Kufr Juhud 
  Ialah penyelidikan atau penyajian kata yang bersangkutan dengan 
kekufuran yang sifatnya pengingkaran kepada Allah dan rasulNya 
4. Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
  Secara etimologi tafsir bisa berarti penjelasan, pengungkapan, dan 
menjabarkan kata yang samar. Adapun secara istilahinologi tafsir adalah 
penjelasan terhadap kalamullah atau menjelaskan lafadz-lafadz al-Qur’an 
dan pemahamannya.8 
  Sedangkan tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an ialah 
penafsiran Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari yang 
membahas seluruh ayat al-Qur’an dari awal surat al-Fatihah sampai akhir 
surat an-Nas.  
Dalam menafsirkan, al-Tabari menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut:9 
1. Menempuh jalan tafsir dan atau takwil. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:151), ketika al-Thabari akan 
menafsirkan suatu ayat, al-Thabari selalu mengawali dengan kalimat 
 .Kemudian, barulah menafsirkan ayat tersebut .القولِفىِتأويلِقولهِتعالى
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2. Menafsirkan Alquran dengan sunah/hadis (bi al-ma’tsur). 
  Al-Dzahabi (20041:151) menyatakan bahwa al-Thabari dalam 
menafsirkan suatu ayat selalu menyebutkan riwayat-riwayat dari para 
sahabat beserta sanadnya. 
3. Melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan, sejauh tidak 
kontradiktif dari berbagai aspek termasuk kesepadanan kualitas sanad 
(al-Dzahabi, 20041:153). 
4. Pemaparan ragam qiraat dalam rangka mengungkap makna ayat. 
  Al-Dzahabi (20041:153) berpendapat bahwa al-Thabari juga 
menyebutkan berbagai macam qiraat dan menjelaskan penafsiran dari 
masing-masing qiraat tersebut serta menjelaskan hujjah dari ulama 
qiraat tersebut. 
5. Menggunakan cerita-cerita israiliyat untuk menjelaskan penafsirannya 
yang berkenaan dengan historis. 
  Al-Dzahabi (20041:154) menerangkan bahwa al-Thabari dalam 
penafsirannya yang berkenaan dengan sejarah menggunakan cerita-
cerita israiliyat yang diriwayatkan dari Ka’ab al-Ahbar, Wahab ibn 
Manbah, Ibn Juraij dan lain-lain. 
6. Mengeksplorasi syair dan prosa Arab lama ketika menjelaskan makna 
kata dan kalimat. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:156) metode ini tidak hanya 




lain seperti Ibn Juraij ketika menafsirkan ayat dengan riwayat yang 
diperoleh dari Ibn Abbas. 
7. Berdasarkan pada analisis bahasa bagi kata yang riwayatnya 
diperselisihkan. 
  Al-Dzahabi (20041:156) menuturkan bahwa ketika al-Thabari 
mendapati kata dalam suatu ayat ada perselisihan antar ulama nahwu, 
al-Thabari menjelaskan kedudukan kata tersebut menurut tiap-tiap 
mazhab dengan memperhatikan aspek i’rab dengan proses pemikiran 
analogis untuk ditashih dan ditarjih serta menjelaskan penafsirannya. 
8. Menjelaskan perdebatan di bidang fiqih dan teori hukum Islam untuk 
kepentingan analisis dan istinbath (penggalian dan penetapan) hukum. 
  Menurut pejelasan al-Dzahabi (20041:157), al-Thabari selalu 
menjelaskan perbedaan pendapat antar mazhab fikih tanpa mentarjih 
salah satu pendapat dengan pendekatan ilmiah yang kritis. 
9. Menjelaskan perdebatan di bidang akidah. 
  Al-Dzahabi (20041:158) menuturkan bahwa dalam ayat-ayat yang 
berhubungan dengan masalah akidah al-Thabari menjelaskan 
perbedaan pendapat antar golongan. 
Contoh Penafsiran 






Yang dicermati al-Thabari adalah kalimat منِأوسطِماتطعمونِأهليكم yang 
mana potongan ayat ini ditafsirkan oleh sebagian sahabat nabi dengan 
pendapat yang berbeda-beda. Ibn Abbas (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan ayat tersebut dengan : ِ ِعسرهم ِمن ِأهليكم ِماتطعمون ِأوسط من
 yaitu jenis makanan yang di konsumsi sehari-hari oleh keluarga , يسرهم
(pembayar denda) secara moderat tidak terlalu mahal dan tidak terlalu 
murah, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 
  Sementara Sa’id ibn Jubair dan Ikrimah (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan dengan : ايِمنِاعدلِماتطعمونِاهليكم (atau makanan dari jenis 
yang sederhana yang di konsumsi keluarga). 
  Di samping penafsiran para sahabat yang beliau jadikan rujukan 
penafsirannya, beliau juga menjadikan hadits yang berkaitan dengan 
penafsirannya sebagai rujukan juga. Seperti yang di riwayatkan oleh 
Ibn Sirin dari Ibn Umar, Rasulullah bersabda : 
  ومنِافضلِمااهليكم,ِالخبزواللحم,ِالخبزوالسمن,ِوالخبزواللبن,والخبزوالزيتِوالخيروالتمر, 
(Al-Thabari, 20018:616). 
  Setelah ditopang oleh sejumlah refrensi yang cukup akurat, 
kemudian al-Thabari menyatakan, bahwa yang dimaksud dari ayat di 
atas adalah dalam hal kuantitas, moderat, tidak sedikit dan tidak pula 
banyak. (Al-Thabari, 20018:616). 
C. RUMUSAN MASALAH 
  Dari latar belakang masalah diatas, penyusun membatasi pembahasan 




1. Apa yang dimaksud dengan Kufr Juhud? 
2. Apa makna kufr Juhud dalam Tafsir At-Tabari? 
3. Bagaimana pandangan Imam At- Tabari tentang kufr juhud dalam 
tafsirnya? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pokok masalah diatas, penyusun ingin mengarahkan kajian 
penulisan ini pada penulisan yang lebih tepat dan sistematis, perlu 
dirumuskan suatu tujuan jelas, yang menjadi latar belakang dan motivasi 
penyusun  dalam mengkaji dan membahas permasalahan diatas.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan tesis ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan kufr juhud 
2. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis kufr juhud dalam al-Qur’an 
3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan imam At- Tabari tentang  kufr 
juhud dalam tafsir beliau. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk  menambah  khazanah  pengetahuan  bagi  penulis  khususnya  





b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  kontribusi  dalam  ilmu 
pengetahuan,  khususnya  bagi  mahasiswa  konsentrasi  Tafsir Hadis 
Pascasarjana UIN SUSKA RIAU. 
c. Penelitian ini diharapakan bisa menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
d. Sebagai  bahan  komparatif  bagi  para  peneliti  lainnya  untuk 
melakukan  penelitian  yang  lebih  komperehensif,  dan  mendetail 
pada waktu berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan studi al-Quran dan menambah wacana keintelektualan 
dalam bidang tafsir al-Quran. 
b. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi seluruh Muslimin 
untuk  dijadikan  sebagai  bahan  acuan  dalam  menghadapi 
permasalahn yang ada ditengah-tengah masyarakat masa kini. 
c. Penelitian ini menghantarkan penulis mencapai gelar Master (Magister) 
program studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis Pasca Sarjana 












A. KERANGKA TEORI 
1. Pengertian Kufur Juhud 
Kufr dalam bahasa arab berarti: menutupi sesuatu, seperti kata الكفار 
dalam firman Allah:  
ْنيَا لَِعٌب َولَْهٌو َوِزينَةٌ َوتََفاُخٌر َبْينَكُْم َوتََكاثٌُر فِي اْْلَْمَواِل َواْْلَْوََّلِدِۖ َكَمثَِل اْعلَُموا أَناَما الْ  َحَياةُ الدُّ
ا ثُما يَكُوُن ُحَطاًماِۖ َوفِي اْْلِخَرِة َعذَاٌب َشدِ  يٌد َغْيٍث أَْعَجَب اْلكُفااَر َنبَاتُهُ ثُما يَِهيُج فَتََراهُ ُمْصَفرًّ
ْنيَا إَِّلا َمتَاعُ اْلغُُروِر َومَ   َوَما اْلَحَياةُ الدُّ
ِ َوِرْضَواٌنٌۚ َن َّللاا 10ِْغِفَرةٌ م ِ
“ ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu.”  
Sedangkan arti juhud menurut Lisan al-’Arab, ialah membatalkan 
perjanjian seperti mengingkari sesuatu yang sudah diketahui. Menurut 
imam Jauhari juhud berarti mengingkari dengan ilmu, juhud juga berarti 
                                                             




sedikitnya kebaikan.11 Adapun kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya.     
Ditinjau dari segi jenisnya, kata juhud tidak selamanya berarti non 
muslim. Karena ada penggunaan kata juhud yang bermakna ingkar saja, 
tidak sampai mengeluarkan seseorang dari keislaman. Contohnya dalam 
ayat tentang kufur nikmat, yaitu orang yang tidak pandai/mensyukuri 
nikmat tuhan, atau dalam istilah lain disebut sebagai kufrun duna kufrin 
(kekufuran yang tidak sampai membawa pelakunya kafir/keluar dari 
Islam). Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nahl ayat: 71:  
ٰ َما َملََكۡت  يهيۡم لََعَ يي ريزۡق يَرآد  لُواْ ب ييَن فُض ي
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه يَۡمُٰنُهۡم َوٱَّلله
َ
 أ
ي ََيَۡحُدوَن  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ  َفُهۡم فييهي َسَوآء 
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam 
hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?.  
Dengan demikian, maka kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap 
orang yang menentang sesuatu dari perkara yang Allah telah wajibkan 
untuk beriman dengannya setelah sesuatau tersebut sampai kepadanya. 
Penentangan ini boleh jadi dengan hati tanpa lisan, atau dengan tanpa hati 
atau dengan hati dan lisan secara bersamaan atau juga mengamalkan 
                                                             




sebuah amalan yang telah datang sebuah nash yang menyatakan bahwa 
amalan tersebut mengeluarkan pelakunya dari keimanan.12 
 Didalam al Fashl, Ibnu Hazm mengatakan, “bahkan mengingkari 
sesuatu dari perkara-perkara yang telah sohih dalilnya bahwa tidak ada 
iman kecuali dengan membenarkannya adalah sebuah kejuhudan.  
2. Lafaz  Juhud dalam Alquran 
Istilah/kata juhud dalam al-Qur’an berulang sebanyak 12 kali dengan 
dua bentuk fi’il (kata kerja); madhi (lampau) dan mudhari’ (untuk 
sekarang/akan datang)  adapun lafaznya yaitu: 
a. Lafaz ِجحدوا  dengan bentuk fi’il madhi disebutkan dalam alquran 
sebanyak dua kali yaitu pada: (QS. Hud ayat 59), (QS. An-Naml ayat 
14) 
 ٞۖ يلَۡك ََعد  ي َجبهاٍر َعنييدٖ َجَحُدواْ أَ‍ِبَوت
ۡمَر ُك 
َ
َبُعوٓاْ أ يهيۡم وََعَصۡواْ رُُسلَُهۥ َوٱته َيٰتي َرب   - 
ينَ  دي اٌۚ فَٱنُظۡر َكۡيَف ََكَن َعٰقيَبُة ٱلُۡمۡفسي نُفُسُهۡم ُظلٗۡما وَُعلُو ٗ
َ
يَها َوٱۡستَۡيَقَنۡتَهآ أ      -وََجَحُدواْ ب
b. Lafaz ِيجحد dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti dia laki-laki 
disebutkan dalam alquran sebanyak tiga kali yaitu pada: (QS. Al 
Ankabut ayat 47-49), (QS. Luqman ayat 32) 
يهيۖۦٞ -  ُنوَن ب كيَتَٰب يُۡؤمي
ييَن َءاَتۡيَنُٰهُم ٱلۡ نَزۡۡلَآ إيََلَۡك ٱلۡكيَتَٰبٌۚ فَٱَّله
َ
يَك أ يهيۚۦٌ َوَكَذٰل َوميۡن َهَُٰٓؤََلٓءي َمن يُۡؤميُن ب
ُهۥ بيَيميينيَكۖٞ إيٗذا َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِب  ٱلَۡكٰفيُروَن َوَما ُكنَت َتتۡلُواْ مين َقۡبليهۦي مين كيَتٰٖب َوََل ََتُطُّ
َيٰتينَآ إيَله
                                                             




ييَن  يَنٰت  ِفي ُصُدوري ٱَّله لُوَن بَۡل ُهَو َءاَيُٰتُۢ َبي  ۡرتَاَب ٱلُۡمۡبطي
وتُواْ ٱلۡعيلَۡمٌۚ َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِبَّله
ُ
يَنآ إيَله أ َيٰت
ليُمونَ  ٰ  ٱلظه
ي فَميۡنهُ  -  ا ََنهىُٰهۡم إيََل ٱلَۡب  ييَن َفلَمه نَي ََلُ ٱل  َ ُُمۡليصي لي َدَعُواْ ٱَّلله
لَ ۡوج  َكٱلظُّ َيُهم مه ٌۚ َوَما ِإَوَذا َغشي د  ۡقَتصي م مُّ
  َختهارٖ َكُفورٖ َيٰتينَآ إيَله ُكُّ ََيَۡحُد أَ‍ِب
c. Lafaz ِيجحدون dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti mereka laki-
laki disebutkan dalam alquran sebanyak tujuh kali yaitu pada: (QS. Al 
an’am ayat: 33), (QS. Al A’raf ayat: 51), (QS. An Nahl ayat: 71), (QS. 
Ghafir ayat:63), (QS. Fussilat ayat: 15 dan 28), (QS. Al Ahqaf ayat: 26) 
ليمينَي ِ- ٰ نه ٱلظه بُونََك َوَلٰكي ي ُهۡم ََل يَُكذ  يي َيُقولُوَنۖٞ فَإينه
قَۡد َنۡعلَُم إينهُهۥ ََلَۡحُزنَُك ٱَّله
ي ََيَۡحُدونَ أَ‍ِب َيٰتي ٱَّلله  
َُذواْ دييَنُهۡم ِ- ييَن ٱَته ٌۚ فَٱَۡلَۡوَم نَنَسىُٰهۡم َكَما نَُسواْ ٱَّله ۡنَيا َيٰوةُ ٱلُّ ۡتُهُم ٱۡۡلَ لَۡهٗوا َولَعيٗبا وََغره
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ ليَقآَء يَۡوميهيۡم َهَٰذا َوَما ََكنُواْ أَ‍ِب  
-ِ ٓ يَرا ُلواْ ب ي ييَن فُض 
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه ٰ َوٱَّلله يي ريۡزقيهيۡم لََعَ د 
ي ََيَۡحُدونَ  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ يَۡمُٰنُهۡم َفُهۡم فييهي َسَوآء 
َ
 َما َملََكۡت أ






ْ ٱََعد  فَ  فَأ وا ۡرضي ٱِفي  ۡسَتۡكَبُ
َ
يَغۡۡيي  ۡۡل ي ٱب ق  نه  ۡۡلَ
َ
َو لَۡم يََرۡواْ أ
َ
ۖٞ أ َشدُّ مينها قُوهة 
َ
َوقَالُواْ َمۡن أ
َ ٱ ييٱ َّلله ييٱ َّله ۖٞ َوََكنُواْ أَ‍ِب َّله ٗة َشدُّ ميۡنُهۡم قُوه
َ
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ َخلََقُهۡم ُهَو أ  
يَك ِ- ۡعَدآءي  َذٰل
َ
ي ٱَجَزآُء أ ۖٞ ٱ َّلله ۡلي ٱلَُهۡم فييَها َداُر  ۡلهاُر ُۢ  ۡۡلُ يَما ََكنُواْ أَ‍ِبَجَزآَء َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ  ب  











ٍء إيۡذ ََكنُ  يَعۡنُهۡم َسۡمُعُهۡم َوََلٓ أ ين ََشۡ َيٰتي واْ ََيَۡحُدوَن أَ‍ِبَدُتُهم م   
يهي ۦ يَۡسَتۡهزيُءوَن 13    ا ََكنُواْ ب يهيم مه ي  وََحاَق ب  ٱَّلله
3. Perbedaan Juhud dan Istihlal 
Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa pun keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. 
Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia meyakini bahwa 
Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya diharamkannya dan 
bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya diharamkan-Nya, ia 
telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak melakukannya, seseorang 
bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah. 
                                                             




Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia telah kafir; 
sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan jika ada 
orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, puasa, 
haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain yang 
ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. 
Kufr juhud ada dua: pertama, juhud lahir dengan lisan dan amal 
sedangkan hati mengetahui dan meyakini kebenaran seperti juhudnya 
orang-orang Yahudi terhadap kenabian Muhammad saw sementara hati 
mereka mengerti dan membenarkan bahwa beliau adalah Nabi dan Rasul 
Allah. Allah berfirman, “Mereka juhud (ingkar) karena kezaliman dan 
kesombongan mereka, padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya.” 
(An-Naml: 14) 
“Dan tidak ada yang juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain orang-
orang yang tidak setia lagi kufur.” (Luqman: 32) 
“Dan diantara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman 
kepadanya. Dan tidaklah juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain 
orang-orang kafir.” (Al-‘Ankabut: 47) 
“Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur`an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 




orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang kafir itu.” (Al-Baqarah: 89) 
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian diantara mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” (Al-Baqarah: 
146) 
Kedua, juhud batin yang tidak dilahirkan seperti juhudnya orang-orang 
munafik. 
Ada jenis ketiga yang meliputi keduanya: juhud lahir batin, seperti 
juhudnya orang-orang Atheis dan orang-orang kafir yang semisal dengan 
mereka yang kekafirannya berlapis-lapis dan berat. 
 
B. Biografi Imam Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari 
1. Kelahiran dan Kepribadiannya 
Beliau bernama abu ja’far Muhammad bin jarir Bin Yazid bin Katsir 
bin  Ghalib al-Tabariy al-Amuliy al-Baghdadiy. Digelar dengan Abu Ja’far 
karena beliau tidak Menikah, dan tidak memiliki anak, kerena gelar adalah 




kota besar di Distrik Thabaristan tahun 224H dan wafat di Baghdad tahun 
310H dalam umur 68 Tahun. 
Beliau dinisbahkan ke distrik Thabaristan, sebuah Negara yang luas 
yang terletak membujur disepanjang sungai Qazwin disebelah kiri Negara 
Iran. Al-Tabariy terbiasa oleh didikan orang tua nya, beliau adalah pemuda 
yang shalih, dan beliau diarahkan untuk menjadi penghafal al-Qur’an dan 
menguasai ilmu pengetahuan. Ayahnya bermimpi dan menyampaikan 
kepada al-Tabariy, kemudian beliau memotivasi al-Tabariy untuk giat 
menuntut ilmu (al-Khalidiy: 343). Pada usia 12 tahun beliau mengembara 
keberbagai negara diantaranya adalah Mesir, Syam dan Iraq, kemudian 
menetap di Baghdad sampai beliau wafat, (Mahmud Basuni Faudah; 54) 
At-Tabariy hidup pada masa Islam berada dalam  kemajuan dan 
kesuksesan dalam bidang pemikiran. Iklim  seperti ini secara ilmiyah 
mendorongnya mencintai ilmu semenjak kecil. At-Tabari juga hidup dan  
berkembang dilingkungan keluarga yang memberikan perhatian besar  
terhadap masalah pendidikan terutama bidang keagamaan. Mengkaji dan 
menghafal al-Qur’an merupakan tradisi yang selalu ditanamkan dengan 
subur pada anak keturunan mereka termasuk at-Tabari. Dedikasinya yang 
tinggi terhadap ilmu pengetahuan sudah terlihat semenjak ia masih kanak-
kanak. Salah satu  prestasinya adalah ia telah menghafal Al-Qur’an pada 




mengingat Imam Syafi’I menghafal Al-Qur’an pada usia 9 tahun dan Ibnu 
Sina sekitar 10 tahun. Beliau menulis hadits di usianya Sembilan tahun.14 
Adz Dzahabi mengatakan bahwa beliau adalah seorang imam, mujtahid, 
ulama di masanya, dan sang pemilik karya tulis yang sangat indah. 
Beliau dilahirkan pada tahun 224 H (839 M) di Thabaristan tepatnya di 
Kota Amul. Kota ini merupakan kota terbesar di Thabaristan dan 
merupakan salah satu propinsi di Persia yang terletak di sebelah utara 
Gunung Alburz. Adapun Ath Thabari diambil dari nama tempat beliau 
dilahirkan yaitu di Thabaristan. Ia memperoleh gelar Abu Ja’far sebagai 
tanda penghormatan atas kepribadiannya yang sesuai dengan tradisi orang-
orang yang menggelari para pemuka dan para pemimpin mereka. 
Sedangkan kata Ja’far merupakan sebutan bagi sungai yang besar dan 
luas.15 
Para sejarawan yang menulis biografi al-Thabari tidak banyak  
menjelaskan kondisi keluarga ulama besar ini. Hanya saja, dari sumber 
yang sangat terbatas tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga al-Thabari 
tergolong sederhana, kalau tidak dikatakan miskin, namun ayahnya sangat 
mementingkan pendidikan putranya tersebut, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 
Jika melihat factor lingkungan ketika masa hidup Imam Thabari, maka 
di masa tersebut adalah masa dimana tradisi keilmuan Islam mengakar 
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kuat terbukti dengan munculnya sejumlah ulama besar dari daerah Amul, 
seperti Ahmad bin Harun al-Amuli, Abu Ishaq bin Basyar al-Amuli, 
Abdullah bin Hamad al-Amuli dan ulama besar lainnya.16 
Selain factor lingkungan, factor keluarga juga sangat berperan penting 
dalam menumbuhkan semangat mencari ilmu pada diri Imam Thabari. 
Beliau pernah bercerita dihadapan murid-muridnya tentang dukungan 
ayahnya, Jabir bin Yazid kepadanya dalam menuntut ilmu dan 
pengalamannya di masa kanak-kanak, Ibnu Jarir berkata: “Aku sudah hafal 
Al Qur’an ketika aku berumur 7 tahun, dan sholat bersama manusia (jadi 
imam) ketika berumur 8 tahun, dan mulai menulis hadist ketika berumur 9 
tahun, dan ayahku bermimpi, bahwa aku berada di depan Rosululloh 
dengan membawa tempat yang penuh dengan batu, lalu aku lemparkan 
didepan Rosululloh. Lalu penta’bir mimpi berkata kepada ayahku: 
“Sekiranya nanti beranjak dewasa dia akan berguna bagi dinnya dan 
menyuburkan syari’atnya, dari sinilah ayahku bersemangat dalam 
mendidikku.17 
Isyarat akan kebesaran at-Tabari sebenarnya telah dirasakan oleh 
ayahnya. Suatu ketika ayahnya bermimpi bahwa Rasulullah menghampiri 
at-Tabari seraya memegang tangannya dan memberikan segenggam batu-
batuan padanya, kemudian mimpi tersebut dita’birkan orang-orang bijak 
sebagai pertanda kesuksesan at-Tabari dikemudian hari. 
                                                             
16 Yaqut al-Himawi, Mu’jam al-Buldani, Beirut, 2011, hlm. 30 
17 Tafsir Ibnu Jarir At Thobari, juz: 1, hal: 12, dalam muqodimah tahqiqnya oleh DR. Abdulloh bin 




Abu Ja’far at-Tabari (sebutan Abu Ja’far bukanlah penisbatan, 
sebagaimana budaya Arab tatkala menyebut nama seorang ayah dengan 
“Abu Fulan”. Abu Ja’far adalah panggilan kehormatan bagi at-Tabari 
karena kebesaran dan kemuliaannya. Ia tidak pernah mempunyai anak dan 
tidak pula menikahi seorang wanita, demikian sebagai cerminan dari 
sikapnya yang tidak ingin terjebak dalam kesenangan dunia). Tumbuh 
sebagai seorang yang berakhlak mulia, memiliki integritas tinggi, zuhud, 
wara’, dan lebih mementingkan pemenuhan aspek spiritual dibanding 
material. Sepanjang hidupnya juga hanya dicurahkan untuk beribadah dan 
menuntut ilmu. 
At-Tabari terkenal sebagai seorang yang rendah hati dan pemberani 
dalam mengemukakan sesuatu yang diyakininya. Beliau juga seorang 
‘alim, oleh karena itu masyarakat sekelilingnya selalu memberinya hadiah, 
akan tetapi selalu ditolak, kecuali jika ia tahu bahwa ia sanggup 
memberikan imbalan yang setimpal dengannya. 
2. Masa Belajar, Guru-guru dan Murid-muridnya 
Beliau banyak berpergian dan berguru dengan ahli sejarah, beliau juga 
salah seorang yang memiliki ilmu banyak, dan cerdas, banyak 
karangannya dan belum ada yang menyamainya. 
Banyak kota-kota yang ia singgahi sampai ia tidak puas dengan hanya 
memasukinya sekali, ia masuk ke kota tersebut beberapa kali untuk 
memuaskan hasrat keilmuannya, diantara kota-kota tersebut adalah 




Za’farani, kemudian Bashrah, di kota ini ia belajar hadits kepada Abu 
Abdullah as-Shan’ani, lalu di Kufah, di sana ia belajar ilmu puisi kepada 
Tsa’lab dan masih banyak lagi kota lainnya seperti Mesir, Beirut dan 
Damaskus. Pada akhirnya Imam Thabari sempat pulang ke tanah 
kelahirannya di Thaburstan pada tahun 290 H, tapi tak lama kemudian 
kembali ke Baghdad dan menjadikannya tempat persinggahan terakhir 
untuk mencurahkan seluruih aktifitas ilmiyahnya hingga beliau wafat. 
Para guru Ibn Jarir at-Thabari sebagaimana disebutkan Adz-Dzahabi 
yaitu:18 Muhammad bin Abdul Malik bin Abi asy-Syawarib, Ismail bin 
Musa as-Sanadi, Ishaq bin Abi Israel, Muhammad bin Abi Ma’syar, 
Muhammad bin Hamid ar-Razi, Ahmad bin Mani’, Abu Kuraib 
Muhammad bin Abd al-A’la Ash-Shan’ani, Muhammad bin al- Mutsanna, 
Sufyan bin Waqi’, Fadhl bin Ash-Shabbah, Abdah bin Abdullah Ash-
Shaffar, dan lain-lain. Imam al-Nawawi menambahkan sejumlah nama 
guru al-Thabari lainnya, terutama mereka yang juga menjadi guru al-
Bukhari dan Muslim dalam bidang hadits, seperti Abd al-Malik ibn Abu 
al-Syawarib, Ahmad ibn Mani` al-Baghawi, al-Walid ibn Syuja`, Abu 
Kuraib Muhammad ibn al-`Ala’, Ya`qub ibn Ibrahim al-Dauraqi, Abu 
Sa`id al-Asyaj, `Amr ibn Ali, Muhmmad ibn al-Mutsanna dan Muhammad 
ibn Yasar.19 
Karena kedalaman ilmu Imam ath-Thabari, maka wajar saja bila orang-
orang ketika itu berlomba untuk menampung samudera ilmu yang 
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terpancar dari beliau. Diantara sekian banyak ulama yang mengambil ilmu 
dari beliau : Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Nashr, Ahmad bin Qasim 
bin Ubaidillaah bin Mahdi, Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Lakhmi, 
Muhammad bin Ahmad bin Hamdan bin Ali. 
Teman-teman dari Ibnu Jarir ath-Thabari, diantaranya : Ahmad bin 
Abdullah bin Ahmad al-Farghani, ia juga meriwayatkan karangan dari 
Ibnu Jarir, diantara karangan al-Faraghani adalah Sirah al-Aziz Sulthan al-
Mishr dan kitab Sirah Kafur al-Ihsyidi.20, Ibnu Yazid Abi Bakar al-Qardhi, 
yang menjadi hakim di daerah Kufah, diantara karangannya adalah 
kiab Gharib al-Quran, kitab al-Qiraat, kitab at-Taqrib fi Kasyfi al-Gharib, 
dan kitab al-Mukhtashar fi al-Fiqh. 
3. Karya-karyanya 
Ibnu Jarir adalah sosok ulama yang sangat tekun dan semangat dalam 
menulis. Al Khatib menuturkan "Aku pernah mendengar Samsani 
mengatakan bahwa Ibnu Jarir selama empat puluh tahun mampu menulis 
empat puluh halaman dalam setiap harinya. 
Penguasaan al-Thabari terhadap berbagai disiplin ilmu ini menjadi 
catatan sendiri para ulama sepanjang masa, sehingga tidak heran sederet 
predikat dan sanjungan disematkan kepadanya. Al-Khathib al-Baghdadi 
(w.463H) salah satunya. Dalam kitab Tarikh Baghdad, ia menyatakan, 
“Al-Thabari adalah seorang ulama paling terkemuka yang pernyataannya 
sangat dipehitungkan dan pendapatnya pantas menjadi rujukan, karena 
                                                             




keluasan pengetahuan dan kelebihannya. Ia menguasai berbagai disiplin 
ilmu yang sulit ditandingi oleh siapa pun di masa itu”. 
Pengakuan terhadap keilmuan al-Thabari tidak hanya datang dari para 
ulama lintas generasi sesudahnya yang mengkaji dan meneliti karya-karya  
besarnya, seperti Ibn al-Atsir (w.630H), al-Nawawi (w.676H), Ibn 
Taimiyah (w.728H), al-Dzahabi (w.748H), Ibn Katsir (w.774H), Ibn Hajar 
al-`Asqalani (w.852H), al-Suyuthi (w.911H) dan lain-lain. Tapi para ulama 
yang hidup satu generasinya juga tidak kurang menyatakan kekaguman 
dan pujiannya, diantara pujian mereka terhadap Imam thabari adalah 
sebagai berikut : 
Abu Sa’id berkata: “Muhammaad bin Jarir berasal dari daerah Aamal, 
menulis di negri mesir. Lalu pulang ke Bagdad, dan telah mengarang 
beberapa kitab yang monumental, dan itu menunjukkan luasnya ilmu 
beliau. » 
Al Khotib berkata: “Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin 
Gholib: “Beliau adalah salah satu Aimmah Ulama’ (sesepuh ulama’), 
perkataannya bijaksana dan selalu dimintai pendapatnya karena 
pengetahuannya dan kemulyaannya. Beliau telah mengumpulkan ilmu-
ilmu yang tidak penah ada seorangpun yang melakukannya semasa 
hidupnya. Beliau adalah seorang Hafidz, pandai ilmu Qiro’at, ilmu Ma’ani 
faqih tehadap hukum-hukum Al Qur’an, tahu sunnah dan ilmu cabang-
cabangnya, serta tahu mana yang shohih dan yang cacat, nasikh dan 




dan keadaanya. Beliau memiliki kitab yang masyhur tentang “sejarah umat 
dan beografinya” dan kitab tentang “tafsir” yang belum pernah ada 
mengarang semisalnya dan kitab yang bernama “Tahdzibul Atsar” yang 
belum pernah aku (Imam Adz Dzahabi) lihat semacamnya, namun belum 
sempurna. Beliau juga punya kitab-kitab banyak yang membahas tentang 
“Ilmu Ushul Fiqih” dan pilihan dari aqwal para Fuqoha’.21 
Imam Adz Dzahabi berkata: “Beliau adalah orang Tsiqoh, jujur, 
khafidz, sesepuh dalam ilmu tafsir, imam (ikutan) dalam ilmu fiqh, ijma’ 
serta (hal-hal) yang diperselisihkan, alim tentang sejarah dan harian 
Manusia, tahu tentang ilmu Qiro’at dan bahasa, serta yang lainnya. 
Al Khotib berkata: “Aku mendengar Ali bin Ubaidillah bercerita: 
“Sesungguhnya Muhammad bin Jarir dirumah selama 40 tahun, setiap 
harinya beliau menulis 40 lembar.22 
Al Qodhi Abu Abdillah Al Qudho’i: “Ali bin Nashir bin Ash Shobah 
telah menceritakan kepada kami, Abu Umar Uabidillah bin Ahmad As 
Simsar, dan Abul Qosim Al Waroq: “Bahwa ibnu Jarir At thobari berkata 
kepada sahabat-sahabatnya: “Bagaimana pendapat kalian, bila aku akan 
menulis tentang sejarah alam dari sejak Adam sampai sekarang ini? 
Mereka bertanya: “Berapa banyakkah itu? Maka beliau menjawab, kira-
kira 30 ribu lembar, lalu mereka berkata: ” kalau begitu umurmu akan 
memutus pekerjaanmu sebelum engkau bisa menyempurnakannya? Lalu 
beliau sadar, dengan berkata: “Innaalillah! Lalu beliau mengurungkan 
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niatnya. Kemudian beliau ringkas karangan itu sebanyak 3000 lembar, dan 
ketika beliau ingin membuat tafsir, berkata kepada mereka seperti itu.23 
Beliau adalah seorang laki-laki yang mempunyai ilmu yang sangat luas, 
maka tidak heran jika karangan beliau tak bisa dihitung hanya dengan 
waktu 1000 detik. Namun sangat disayangkan, mayoritas kitab beliau 
hilang dan tidak sampai kepada kepada kaum muslimin kecuali hanya 
sedikit. Dan hasil karya Imam Thabari antara lain: 
a. Kitab Adabul Qodho’ ( Al Hukkam) 
b. Kitab Adabul Manasik 
c. Kitab Adab an-Nufuus 
d. Kitab Syarai’al-Islam 
e. Kitab Ikhtilaful Ulama’ atau Ikhtilaful Fuqoha’ atau Ikhtilafu Ulama’il 
Amshor fie Akhkami Syaroi’il Islam. 
f.  Kitab Al Basith, tentang kitab ini beliau Imam Adz Dzahabi berkata: 
“Pembahasan pertama adalah tentang thoharoh, dan semua kitab itu 
berjumlah 1500 lembar. 
g. Kitab Tarikhul Umam wal Muluk (Tarikhul Rusul wal Muluk) 
h. Kitab Tarikhul Rijal minas Shahabah wat Tabi’in. 
i. Kitab at-Tabshir. 
j. Kitab Tahdzib Atsar wa Tafsiilust Tsabit ‘Ani Rasulullah Saw Minal 
Akhbar. Az-Zahabi ketika mengomentari kitab ini mengatakan bahwa 
kitab ini termasuk salah satu kitab istimewanya Ibnu jarir, dimulai 
                                                             




dengan sanad yang shadiq, lalu bebicara pada Ilal, thuruq dan fiqih 
hadits, ikhtiklaf ulama serta hujjah mereka, dalam kitab ini juga 
disebutkan makna-makna asing serta bantahan kepada Mulhiddin, kitab 
ini menjadi lebih sempurna lagi dengan adanya sanad al-Asyrah, Ahlu 
al-Bait, al-Mawali dan beberapa sanad dari Ibnu Abbas, dan kitab ini 
belum selesai pada akhir kematiaannya, lalu ia mengatakan: jika saja 
kitab ini dkteruskan, niscaya bisa sampai beratus-ratus jilid.24 
k. Kitab Al Jaami’ fiel Qira’at 
l. Kitab Haditsul Yaman 
m. Kitab Ar Rad ‘Ala Ibni ‘Abdil Hakim 
n. Kitab az- Zakat 
o. Kitab Al ‘Aqidah 
p. Kitabul fadhail 
q. Kitab Fadhail Ali Ibni Thalib 
r. Kitab Mukhtashar Al Faraidz 
s. Kitab Al Washaya, 
Dan masih banyak lagi kitab-kitab beliau yang tidak kami sebutkan 
disini.25 
Selain banyaknya bidang keilmuan yang disentuh, bobot karya-karya  
al-Thabari sangat dikagumi para ulama dan peneliti. Al-Hasan ibn Ali al-
Ahwazi, ulama qira’at, menyatakan, “Abu Ja`far [al-Thabari] adalah 
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seorang ulama fiqih, hadits, tafsir, nahwu, bahasa dan `arudh. Dalam 
semua bidang tersebut dia melahirkan karya bernilai tinggi yang 
mengungguli karya para pengarang lain”.26 
4. Penghargaan Ulama Terhadap Hasil Karya al-Imam at-Thabari 
Banyak didapati pengakuan terhadap Imam Thabari dalam usahanya 
mengembangkan Tafsir, seperti berikut ini: 
- Imam An Nawawi dalam Tahdzibnya mengemukakan: “Kitab Ibnu Jarir 
dalam bidang tafsir adalah sebuah kitab yang belum seorangpun ada 
yang pernah menyusun  kitab yang menyamainya.27 Beliau juga pernah 
mengatakan: “Umat telah bersepakat tidak ada yang menyamai tafsir 
beliau ini.” 
- Imam as-Suyuthi, seorang mufasir menyatakan seperti berikut: “Kitab 
ibnu Jarir adalah kitab tafsir paling agung (yang sampai kepada kita). 
Didalamnya beliau mengemukakan berbagai macam pendapat dan 
mempertimbangkan mana yang lebih kuat, serta membahas I’rob dan 
istimbat. Karena itulah ia melebihi tafsir-tafsir karya para pendahulu.”28 
- Syaikh Islam Ibnu Taimiyah telah memuji Imam Thabari, antara lain 
mengatakan: “Adapun tafsir-tafsir yang ditangan manusia, yang paling 
dahulu adalah tafsir Ibnu Jarir Ath thobari, bahwa beliau (Ibnu jarir) 
menyebutkan perkataan salaf dengan sanad-sanad yang tetap, dan tidak 
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ada bid’ah sama sekali, dan tidak menukil dari orang yang Muttahim, 
seperti Muqotil bin Bakir dan Al Kalbi.”29 
- As-Suyuthi telah meneliti thabaqah mufasir sejak awal kemunculan 
ilmu ini, dan ketika sampai pada Abu Jafar, ia menempatkannya pada 
thabaqah (tingkatan) yang pertama, kemudian ia berkata: “jika engkau 
bertanya: Tafsir apa yang engkau sarankan dan dijadikan sebagai bahan 
rujukan? Maka aku katakan: Tafsir Ibnu Jarir, yang para ulama telah 
bersepakat bahwa belum ada kitab tafsir yang semisalnya.” 
- Abu Muhamamad Abdullah bin Ahmad bin Jafar al-Farghani 
mengatakan bahwa ia pernah bermimpi  mengikuti Majlis ilmu Abu 
Jafar dan manusia kala itu sedang membaca kitab Tafsir Ibnu jarir, 
lantas aku mendengar suara dari antara langit dan bumi yang 
mengatakan: Barangsiapa ingin mendengarkan al-Quran sebagaimana ia 
turun, maka dengarkanlah kitab ini.30 
5. Mazhab dan Aqidah Imam ath-Thabari 
Al Faroghi berkata: “Harun bin Abdul Aziz bercerita kepadaku:” Abu 
Ja’far At Thobari berkata: “aku memilih Madzhab imam Syafi’I, dan aku 
ikuti beliau di Bagdad selama 10 tahun 
As Suyuthi berkata dalam kitab “Thobaqotul Mufassirin” hal: 3: 
“Pertama, beliau bermadzhab Syafi’I, lalu membuat madzhab sendiri, 
dengan perkataan-perkataan dan petikan-petikan sendiri, dan beliau 
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mempunyai pengikut yang  mengikutinya. Dan aqidahnya adalah Aqidah 
Salaf as-Shalih 
Imam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawanya mengatakan bahwa 
Imam Thabari adalah imam Ahlu Sunnah, hal ini beliau katakana ketika 
membahas mengenai al-Quran kalamullah. 
Imam Ibnu Qayyim mengatakan, yang maknanya adalah bahwa Imam 
Thabari adalah Ahlu Sunnah. Hal ini dapat diketahui dari tulisan beliau 
Sharih as-Sunnah. Dan masih banyak lagi pernyataan para ulama 
mengenai aqidah beliau. 
C. Profil tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
Karya Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an atau lebih popular dengan 
Tafsir alTabari merupakan sebuah hasil karya al-Tabari di bidang tafsir. 
Beliau menganggap karya ini sebagai pelengkap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh para mufassir sebelumnya berdasarkan kata-katanya : 
“Ketika aku coba menjelaskan tafsir al-Qur’an dan menerangkan makna-
maknanya yang insya Allah akan menjadi sebuah kitab yang mencakupi 
semua hal yang perlu diketahui oleh manusia, melebihi seluruh kitab lain 
yang telah ada sebelumnya. Aku berusaha menyebutkan dalil-dalil yang telah 
disepakati oleh umat dan yang diperselisihkannya, menjelaskan alasan setiap 
mazhab yang ada dan menerangkan alasan yang benar menurutku dalam 
permasalahan berkaitan secara ringkas.”31  
                                                             




Kenyataan ini menunjukkan bahawa al-Tabari bermaksud menerapkan 
metode sistematika penulisan tafsirnya sama seperti yang diterapkan oleh 
beliau dalam karya-karyanya yang lain. Diantara aspek-aspek penting yang 
diaplikasikan al-Tabari di dalam tafsirannya adalah : mengkaji sesuatu isu 
dengan menumpukan kepada pandangan-pandangan yang sedia ada dengan 
sandaran dari sanad-sanad dari ayat, hadith dan athar pada setiap ayat al-
Qur’an, sehingga karyanya memuatkan keseluruhan pendapat yang ada. 
Dalam mukadimah karyanya dijelaskan bahawa beliau memohon pertolongan 
Allah agar menunjukkan kepadanya pandangan yang benar dalam 
mentafsirkan ayat al-Qur’an; berkenaan ayat muhkam dan mutasyabih, 
perkara halal dan haram, umum dan khusus, global dan terperinci, nasikh dan 
mansukh, jelas dan samar, dan yang hanya menerima pentakwilan atau 
pentafsiran.32 
Usaha gigih al-Tabari dalam menjelaskan semua perkara tersebut dapat 
dilihat di dalam setiap bahagian karyanya, yaitu suatu penelitian yang 
menuntut kesabaran yang tinggi khususnya ketika mendatangkan setiap 
hadith dan athar berkaitan pentafsiran setiap ayat al-Qur’an, pasti diiringi 
dengan asbab nuzul, hukum-hukum, qiraat dan beberapa kalimah yang 
maknanya memerlukan penerangan yang lebih mendalam. Semua ini 
dilakukan dalam rangka mewujudkan sebuah karya tafsir yang lebih lengkap 
dan sempurna daripada karya-karya sebelumnya sehingga mampu memenuhi 
keperluan seluruh manusia. Justeru, tidak heranlah sekiranya hasil usaha gigih 
                                                             




al-Tabari ini sering mendapat penghormatan dan pujian dari para peneliti 
karya tafsirnya sehingga mereka mengatakan, “Sungguh belum pernah ada 
seorang pun yang menyusun buku sepertinya” dan ada pula yang berkata, 
“Sungguh tidak ada seorang pun yang mampu menambahnya dan tidak ada 
kitab yang menyerupai sebelumnya.”33 
Ada juga yang berkata, “Sekiranya ada seorang alim menyatakan bahawa 
dia akan mengarang sepuluh kitab yang bersumber dari Tafsir al-Tabari dan 
setiap kitab terdiri daripada sebuah disiplin ilmu khusus, maka nescaya dia 
dapat melakukannya.34 Hal ini tidaklah berlebihan kerana pada kitab ini 
terdapat bahan ilmiah yang padat sehingga dapat diambil untuk dijadikan 
buku bersesuaian dengan tema masing-masing seperti kajian mengenai 
bahasa, nahu, qiraat, asbab nuzul, ayat-ayat hukum, masalah akidah dan 
sebagainya.  
Selain memuatkan pandangan para ulama, al-Tabari juga menyelitkan 
pandangan peribadinya di hujung perbahasan setiap isu. Tidak memadai 
hanya sekadar definisi, beliau bahkan menjelaskan pendapat yang paling 
benar menurutnya setelah menyatakan dalil-dalil selaras dengan kata-katanya, 
“Aku menjelaskan alasan setiap mazhab dan menetapkan pendapat yang 
benar menurutku dalam permasalahan tersebut.”  
Metodologi yang ditempuh oleh al-Tabari di dalam karya tafsir ini 
merupakan suatu langkah yang wajar dan sangat penting di mana sebuah 
karya tafsir seharusnya tidak hanya memaparkan sekadar sebuah penjelasan 
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mengenai sejumlah riwayat atau athar (tafsir bil ma’thur), tetapi bahkan 
menggabungkan unsur kajian analisis yang tidak menyimpang dari kebenaran 
sebagaimana karya tafsir yang dihasilkan oleh alTabari. 
Keistimewaan gaya persembahan analisis al-Tabari ini diiktiraf oleh pakar 
yang ahli di bidang tafsir seperti Ibn Asyur yang mengatakan bahawa karya 
ini telah mencapai piawai karya tafsir ilmiah yang cenderung mengedepankan 
analisis dari sudut athar sehingga boleh dikatakan bahawa ia merupakan 
pemangkin dalam perubahan gaya penulisan tafsir yang mempunyai kesan 
yang jauh, di mana ia telah bertindak memutus tali sebelumnya yang sentiasa 
mengaitkannya dengan ilmu hadith.170 Beliau menyanggah anggapan orang 
ramai yang mengaitkan tafsir al-Tabari sebagai “tafsir bi al-ma’thur” hanya 
berdasarkan pandangan zahir semata kerana ia memuatkan banyak hadith dan 
isnad, tetapi mereka tidak memperhalusi kaedah yang dilakukan al-Tabari dan 
sasaran yang ingin dicapai melalui penyebutan riwayat-riwayat hadith 
tersebut.35  
Justifikasi yang sesuai buat karya tafsir al-Tabari ini adalah penggabungan 
dua aspek tersebut secara seimbang di mana di dalamnya terkandung 
sejumlah riwayat hadith yang melebihi riwayat hadith yang ada di dalam 
kitab-kitab tafsir bi al-ma’thur yang wujud pada zamannya. Bahkan, ia turut 
memuatkan teori ilmiah yang dibangun atas dasar perbandingan dan 
penyaringan diantara sejumlah pendapat yang ada sehingga perlu melalui 
proses pengkajian ‘illah, sebab-sebab dan qarinah sebagaimana yang 
                                                             




dipersembahakan di dalam karya ini sampai ia kemudiannya dikenal dengan 
istilah tafsir bi al-ra’yi.  
D. Karakteristik Penafsiran 
Untuk melihat seberapa jauh karakteristik sebuah tafsir, dapat dilihat, 
paling tidak, pada aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya 
bahasa, laun (corak) penafsiran, akurasi dan sumber penafsiran, konsistensi 
metodologis, sistematika, daya kritis, kecenderungan aliran (mazhab) yang 
diikuti dan objektivitas penafsirnya. Tiga ilmu yang tidak terlepas dari al 
Thabary, yaitu tafsir, tarikh, dan fiqh. Ketiga ilmu inilah yang pada dasarnya 
mewarnai tafsirnya. Dari sisi linguistik (lugah), Ibn Jarir sangat 
memperhatikan penggunaan bahasa Arab sebagai pegangan dengan bertumpu 
pada syari-syair Arab kuno dalam menjelaskan makna kosa kata, acuh 
terhadap aliran-aliran ilmu gramatika bahasa (nahwu), dan penggunaan 
bahasa Arab yang telah dikenal secara luas di kalangan masyarakat. 
Sementara itu, ia sangat kental dengan riwayat-riwayat sebagai sumber 
penafsiran, yang disandarkan pada pendapat dan pandangan para sahabat, 
tabi’in dan ta-bi’ al ta-bi’in melalui hadis yang mereka riwayatkan (bi al-
Ma’sur Semua itu diharapkan menjadi detector bagi ketepatan pemaha-
mannya mengenai suatu kata atau kalimat. la juga menempuh jalan istinbat 
ketika menghadapi sebagian kasus hukum dan pemberian isyarat terhadap 
kata-kata yang samar i’rab-nya. 
Aspek penting lainnya di dalam kitab tersebut adalah pemaparan qira’ah 




berbeda-beda, kemudian menjatuhkan pilihan pada satu qira’ah tertentu yang 
ia anggap paling kuat dan tepat. Di sisi yang lain, al-Tabari sebagai seorang 
ilmuwan, tidak terjebak dalam belenggu taqlid, terutama dalam 
mendiskusikan persoalan-persoalan fiqh. la selalu berusaha untuk 
menjelaskan ajaran-ajaran Islam (kandungan al-Qur’an) tanpa melibatkan diri 
dalam perselisihan dan perbedaan paham yang dapat menimbulkan 
perpecahan. Secara tidak langsung, ia telah berpartisipasi dalam upaya 
menciptakan iklim akademika yang sehat di tengahtengah masyarakat di 
mana ia berada, dan tentu saja bagi generasi berikutnya. 
Ketika berhadapan dengan persoalan kalam, terutama yang menyangkut 
soal akidah dan eskatologis, mau tak mau, ia terlibat dalam diskusi cukup 
intens. Dalam beberapa hal, sikap fanatisnya tampak cukup kentara, ketika ia 
harus membela ahl al-Sunnah wa al Jama’ah, pada saat berhadapan dengan 
beberapa pandangan kaum Mu’tazilah dalam doktrin-doktrin tertentu. 
Bahkan, ia terkesan menyerang gigih penafsiran metaforis dan ajaran-ajaran 
dogmatis mereka, meskipun ia telah berusaha untuk mengambil posisi yang 
moderat.36 
E. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yaitu tentang , 
Kufr Juhud Dalam Pandangan Imam At-Thabari (Tela’ah makna kufr juhud 
dalam kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an) maka penting untuk 
melihat dan melacak penelitian atau tulisan yang mirip dengan tema peneliti 
                                                             




angkat. Untuk itu penulis membuat telaah pustaka untuk membedakan 
beberapa tulisan yang telah ditulis oleh beberapa penulis diantaranya: 
 Pertama, buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy 
Syaikh Al ‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun 
Group, dalam buku ini membagi permasalahan Iman dan Kufur itu dalam 4 
masalah, yaitu: Urgensi tema ini, kemudian tema-tema yang terkandung 
dalam materi Iman, kemudian dlowaabithut takfiir (patokan-atokan dalam 
mengkafirkan orang) kemudian referensi-referensi terpenting dalam tema ini. 
 Kedua, buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, tahun 
2013, di dalam buku ini mencoba mengungkap tentang iman dan hikmahnya, 
iman dan syaratnya, hakikat kufr, serta hal-hal yang tidak mengeluarkan 
mukmin dari landasan Islam. 
 Ketiga, tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir 
Al-munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018, Tesis ini mencoba menstrukturkan 
definisi syukur dari berbagai pengertian, selanjutnya mengklasifikasikan ayat-
ayat Alquran tentang syukur dan kemudian menganalisanya dengan tafsir  Al-
Munir. Dan langkah terakhir ialah mencari sekaligus menganalisis tentang 
makna syukur dan ciri-ciri dari orang bersyukur. Yang menjadi sumber 
primer penelitian ini merupakan karya dari Wahbah Zuhaili yaitu Al-Tafsîr 




 Keempat, Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu. 
Dalam buku tersebut, juga membahas tentang Kufr, yakni suatu masalah yang 
selalu aktual diperbincangkan ,dikaji, dan bahkan diperdebatkan di kalangan 
kaum mutakallimun (para teolog muslim) dan pada khususnya dan para  
























Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.37 Sebagai 
kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya 
didasarkan pada riset kepustakaan (library research). 
A. JENIS PENELITIAN 
Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebuah penelitian yang terarah dan 
dapat dipahami, maka penulis menyampaikan beberapa metode penelitian 
sebagai berikut: Adapun hal-hal yang yang perlu dijelaskan berkaitan dengan 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pustaka (library 
research), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
maka yang menjadi obyek kajian ialah hasil karya tulis berupa buku-buku 
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2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu mengolah dan 
menditesiskan data yang dikaji dalam tampilan data yang lebih bermakana 
dan lebih dipahami sekaligus menganalisis data tersebut.38 
B. SUMBER DATA 
 Sumber data yang di gunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer yaitu sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan 
utama yang berkaitan langsung dengan permasalahn yang akan dibahas, 
yaitu kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an karya Imam Abu 
Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari. 
2. Sumber Data Skunder  
Sumber data skunder yaitu bahan rujukan kepustakaan yang menjadi 
pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan ilmiah 
dan lain sebagainya yang dapat melengkapi data-data primer di atas. 
Diantara literatur-literatur tersebut adalah. 
a. Buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy Syaikh Al 
‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun Group 
b. Buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, 
tahun 2013 
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c. Tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir Al-
munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018 
d. Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu 
Data-data tersebut di harapkan dapat memperkuat argumentasi yang 
membangun dalam menulis tesis. 
 
C. TEKNIK ANALISISA DATA 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deduktif yaitu metode yang 
dipakai untuk menganalisis data yang bersifat umum dan memilki unsur 
kesamaan sehingga digenerelasikan menjadi kesimpulan khusus. Analisis ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang ayat-ayat Juhud secara 
umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus. 
D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Guna mempermudah proses pembahasan dan pencapaian ide dalam tema 
penelitian ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan yang disesuaikan 
dengan judul penelitian, maka penulisan tesis ini dibagi dalam lima bab yang 
saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.  
Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan arah yang akan 
dicapai dalam penelitian ini. Pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, 
defenisi istilah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tela’ah pustaka, metode 




Bab kedua, berisi landasan teoretis yang meliputi kerangka teori dengan 
sub bab membahas pengertian kufr juhud, ayat tentang kufr juhud dalam 
alquran, juga meliputi biografi tokoh yang menjadi rujukan utama dalam tesis 
ini, serta tinjauan penelitian yang relevan dengan pembahasan pada tesis ini. 
Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik analisa data, serta sistematika pembahasan 
Bab keempat, berisi tentang makna kufur juhud dalam  pandangan imam 
At-Tabari tentang juhud serta siapa saja golongan yang termasuk berbuat 
juhud. 
Bab kelima, merupakan akhir bab dari pembahasan tesis ini, yang mana 
pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan tentang pokok soal dari tesis ini, 


















Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan dari penelitian tentang kata kufur juhud sebagai jawaban 
permasalahan yang sudah dirumuskan. Adapun kesimpulannya adalah 
sebagai berikut: 
1. kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap orang yang menentang sesuatu 
dari perkara yang Allah telah wajibkan untuk beriman dengannya setelah 
sesuatu tersebut sampai kepadanya. 
2. Penafsiran Imam At Tabari terhadap lafaz JUHUD  didalam kitab Al 
Tafsirnya sebagai berikut : 
a. Pada QS. Hud ayat 59 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengikuti pemimpin yang zalim. 
b. Pada QS. An Naml ayat 14 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Sombong. 
c. Pada QS. Al Ankabut ayat 47-49 terdapat kata JUHUD yang 
bermakna Mendustakan Alquran. 
d. Pada QS. Luqman ayat 32 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengkhianati janji. 
e. Pada QS. Al An’am ayat 33 terdapat kata JUHUD yang bermakna 




f. Pada QS. Al A’raf ayat 51 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengingkari hari akhir. 
g. Pada QS. An Nahl ayat 71 terdapat kata JUHUD yang bermakna Kufr 
nikmat. 
3. Orang-orang yang tergolong melakukan kufur judud ialah: 
a. Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya 
dan membelanya 
b. Selalu melakukan kesombongan 
c. Orang yang suka mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan 
perintah dan larangan yang terdapat dalam Alquran. 
d. Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 
e. Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya 
meninggalkan dakwah nabi Muhammad SAW. 
f. Mereka yang tidak mempercayai akan adanya hari akhir dan hari 
berbangkit. 
g. Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah SWT dengan tidak 
mengiktui perintah Allah SWT. dan rasul-Nya.  
Adapun hukuman bagi mereka yang melakukan kufur juhud ini adalah: 
1. Hukuman didunia: mereka akan terus berada dalam kekhawatiran 
dalam kehidupannya. 
2. Hukuman di akhirat: mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih 





B. SARAN SARAN 
Sebagai penutup dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran kepada 
seluruh pihak, setelah mengetahui makna-makna dari juhud tersebut 
hendaklah setiap muslim itu menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan yang 
bisa menjerumuskannya kedalam kekufuran terutama kufur juhud karena 
melakukan hal-hal yang terdapat didalam tesis ini. 
Demikianlah tesis ini semoga  kiranya bermanfaat bagi para pembaca 
umumnya dan khususnya bagi penulis. Semoga umat manusia seluruhnya 
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2. Konsonan Rangkap 
 
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya العام ditulis al- ‘amm 
 
3. Vocal pendek 
 
Fathah ditulis a,  misalnya  يَعةشر  (syari’ah), kasrah ditulis i, misalnya   
ِلِ لجباا  (al-jibali), dan dhammah ditulis u, misalnya ِ لوماظ  (dzuluman). 
4. Vokal Rangkap 
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Kufur Juhud merupakan kufur pengingkaran dimana kata Juhud dipakai  
didalam Alquran sebanyak 12 kali. Dalam tesis ini  penulis mengkaji  ayat-ayat 
yang berkaitan dengan makna kufur Juhud yang terdapat dalam tafsir At-Tabari. 
Permasalahan pokok yang diangkat sebagai kajian utama  adalah apa makna 
Juhud dalam Al-Qur’an menurut Tafsir At-Tabari serta siapa saja yang tergolong 
melakukan Juhud didalam kehidupan ini.      
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini membahas 
ayat-ayat al-Quran secara langsung yang didukung dengan kitab tafsir, dan juga 
kitab-kitab yang dibutuhkan dalam pembahasan ini. Adapun metode yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik. 
Makna Juhud menurut imam Ath-Tabari dalam tafsirnya memiliki 
beberapa makna yaitu; mengikuti pemimpin yang zalim, ada juga yang bermakna 
sombong, mendustakan Alquran, mengkhianati janji, tidak menerima ajaran nabi, 
mengingkari hari akhir, serta juga bermakna kufur nikmat. Dari makna-makna 
diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang melakukan kufur Juhud 
ialah 1). Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya dan 
membelanya. 2). Selalu melakukan kesombongan. 3). Orang yang suka 
mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan perintah dan larangan yang 
terdapat dalam Alquran. 4). Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 5). 
Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya meninggalkan 
dakwah nabi Muhammad SAW. 6). Mereka yang tidak mempercayai akan adanya 
hari akhir dan hari berbangkit. 7). Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah 




Kufr Juhud is Kufr of denial in which word Juhud used in A lquran as 
much as 12 times. In he thesis is the author examines the passages that relate to 
the meaning of Kufr Juhud are Contained in the commentary at- Tabari. 
Problems principal who was appointed as the study of the primary is what 
meaning juhud the Qur'an according to Tafsir at-Tabari and who alone are 
classified as did juhud in life is. 
Research is a research library . The research is to discuss the verses of the 
quran are directly which is supported by book commentaries, and also book that 
are needed in the discussion of this. The method which the author used in research 
this is the method of thematic. 
The meaning of Juhud according to Imam Tabari in his Interpretation 
has several meanings, namely ; follow leaders who do wrong, there 
is also the means arrogant , belie the Quran , betraying promises , do 
not accept the teachings of prophets , to deny the end, and also significantly kufr 
favors. From the meanings above, it can be concluded that people who do 
Kufr Juhud are 1). Leaders who do crime (zhalim) and people are 
following and defend his. 2). Always do vanity. 3). People who love belie the 
Quran by not heeding orders and Prohibitions are contained in the Quran. 
4). The traitors who are not able to maintain the trust. 5). Opponents 
of propaganda the prophet to provoke the other in order to leave propaganda the 
prophet Muhammad. 6). Those who do not believe in the existence 
of the lastday and the day of awakening . 7). Those who deny the favor of Allah 































A. LATAR BELAKANG 
Kendatipun al-Qur’an  mengandung berbagai macam masalah, ternyata 
pembicaraannya tentang suatu masalah tidak selalu tersusun secara sistematis 
sehingga perlu menggunakan metode tematik tersebut. Dalam al-Qur'an ada 
beberapa istilah penyebutan karakter manusia diantaranya mukmin, muslim, 
kafir, ahlu kitab, munafiq dan lain lain. Penyebutan istilah istilah tersebut 
guna pengklasifikasian ciri ciri karakter manusia. Salah satu istilah yang 
sering disebut dalam al-Qur'an adalah istilah kufr dengan segala bentuk 
terulang sampai 525 kali. 
Berbagai metode digunakan dalam mengungkap makna dan maksud dari 
istilah kufr, baik menggunakan istilah kufr sendiri maupun istilah-istilah yang 
semakna dan sejalan dengannya. Dari situlah akan muncul sebuah 
pemahaman yang komprehensif tentang kufr ditinjau dari berbagai sudut 
pandang sehingga akan mengantarkan pada sifat saling menghargai dan 
menghormati satu sama lain. 
Namun dengan melihat ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan kufr dapat 
memberikan nuansa baru tentang defenisi kufr yang tidak selamanya 
berkonotosai pengingkaran atau pendustaan terhadap Allah, rasul-rasul-Nya 




non-Muslim lainnya. Namun kekafiran juga bisa muncul dari orang-orang 
Islam yang menyimpang dari segi akidah, pengakuan atau pengamalan.  
  Ada diantara manusia yang percaya kepada sang pencipta dan utusannya 
namun mereka enggan untuk taat dan patuh atas perintahnya bahkan sampai 
menentangnya. Mereka inilah yang disebut dengan kufr juhud yang akan 
menjadi pembahasan dalam tesis ini. 
  Sebenarnya tidak ada perbedaan yang mendasar antara kufur juhud dan 
istihlal. Itulah sebabnya kita hampir tidak menjumpai adanya ulama yang 
membahas perbedaannya. Yang ada justru para ulama yang menyamakan atau 
menyebut salah satunya tetapi memaksudkan keduanya sekaligus. 
  Ibnu Bathah menyatakan, “Setiap orang yang meninggalkan sesuatu yang 
difardhukan oleh Allah dalam Kitabnya dan ditegaskan oleh Rasulullah SAW 
di dalam sunnahnya, orang itu meninggalkannya lantaran juhud dan takdzib, 
maka orang itu telah kafir dengan kekafiran yang nyata.”1 
  Al-Qadhi ‘Iyadh berkata, “Kita pun memastikan kafirnya setiap orang 
yang mendustakan dan mengingkari salah satu pondasi syariat dan perkara 
yang mutawatir, seperti orang yang mengingkari dan juhud terhadap wajibnya 
shalat lima waktu.”2 Beliau juga berkata, “Demikian pula orang yang 
mengingkari al-Qur`an atau salah satu huruf yang ada di dalamnya, atau 
merubahnya atau menambahinya. Juga orang yang mengingkari sesuatu yang 
dinaskan al-Qur`an setelah ia mengetahui bahwa hal itu ada di dalam al-
                                                             
1  Ibnu Bathah, ‘ Ibanah ‘an Syari’ah al-Firqah al-Najiyah wa Mujanabah al-Firqah al-
Madzmumah’, 3/15, hlm. 422, Riyadh, Dar ar-Rayah, 1995 




Qur`an yang berada di tangan masyarakat. Demikian pula halnya dengan 
orang yang mengingkari neraka atau surga atau hari kebangkitan atau hisab 
atau hari Kiamat, orang itu kafir berdasarkan ijma’ nas dan ijma’ umat atas 
kabarnya yang mutawatir.” 
  Ibnu Qudamah juga berkata, “Apabila seseorang juhud ini terkait dengan 
kewajiban shalat, padahal ia tinggal di daerah yang dipenuhi oleh ahli ilmu, 
maka ia dihukumi kafir hanya karena juhud terhadapnya.” Ibnu Qudamah 
menyatakan, “Barang siapa yang meyakini kehalalan sesuatu yang disepakati 
para ulama keharamannya, dan umumnya kaum muslimin pun 
mengetahuinya, serta tidak ada syubhat terkait dengan nash-nashnya, seperti 
haramnya babi, zina, dan yang semisal dengannya, ia pun dihukumi kafir.”3 
  Ibnu Taymiyah, “Barang siapa yang menolak wajibnya sebagian 
kewajiban yang jelas dan mutawatir atau menolak pengharaman sebagian 
perkara yang diharamkan yang jelas dan mutawatir seperti berbagai perbuatan 
keji, zina, liwath, menzhalimi sesama, judi, zina, dan lain sebagainya atau 
menolak kehalalan sebagian perkara yang halal yang jelas dan mutawatir 
seperti roti, daging, dan nikah, maka orang itu kafir murtad, diberi waktu 
untuk bertaubat. Jika tidak mau bertaubat, ia dihukum bunuh.” Masalahnya 
bukan roti, tetapi menentang Allah.4  
                                                             
3  Ibnu Qudamah, ‘Al-Mughni’, Kairo, Dar al-Hadits. Hlm. 543 
4  Abi Fadl ‘Amru bin Mas’ud, ‘Majmu’ah ar-Rasaail fi Ahammi al-Masaail fi al-Akidah wa al-




  Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia 
meyakini bahwa Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkannya dan bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkan-Nya, ia telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak 
melakukannya, seseorang bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah. Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia 
telah kafir; sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan 
jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, 
puasa, haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain 
yang ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. Sebagaimana Allah jelaskan dalam firmannya: 
5َِِِِوَما يَْجَحُد ِبآيَاِتنَا إَِّلا ُكلُّ َختااٍر َكفُوٍر  
“ Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar.”  
  Mengenai ayat ini dalam tafsirannya imam At-Tabari menjelaskan  
“tidaklah seseorang itu mengingkari ayat-ayat dan hujjah-hujjah Allah kecuali 
setiap pengkhianat yang suka membatalkan perjanjian, pengingkar nikmat-
                                                             




nikmat Allah atasnya”.6 Oleh karena itu juhud dalam ayat tersebut di 
golongkan kafir karena bentuk pengingkaran baik terhadap perjanjian 
maupun nikmat-nikmat Allah. Dan menurut Ibnu Abbas sendiri bahwasaya 
semua orang yang melakukan juhud itu tergolong kafir. 
  Itulah mengapa kufur juhud ini begitu penting untuk dibahas supaya kita 
bisa mengoreksi diri kita sendiri apakah perbuatan kita tergolong perbuatan 
juhud atau tidak. 
B. DEFENISI ISTILAH 
Berdasarkan judul yang dibuat dalam tulisan ini maka uraian definisi 
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kufr Juhud 
  Secara bahasa, kufur merupakan bentuk masdar dari kata kerja 
kafara-yakfuru. Maknanya adalah menutupi, menyelubungi, mengingkari, 
tidak mensyukuri.7 Sedangkan juhud berasal dari kata jahada-yajhadu 
yang berarti mengingkari, jadi kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya. 
2. Pandangan Ahli Tafsir  
  Ahli tafsir berarti orang yang ahli dalam menerangkan maksud 
ayat-ayat Alquran. Jadi pandangan ahli tafsir ialah pendapat atau 
pertimbangan ahli tafsir dalam menjelaskan maksud dari ayat-ayat 
alquran. 
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3. Tela’ah makna Kufr Juhud 
  Ialah penyelidikan atau penyajian kata yang bersangkutan dengan 
kekufuran yang sifatnya pengingkaran kepada Allah dan rasulNya 
4. Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
  Secara etimologi tafsir bisa berarti penjelasan, pengungkapan, dan 
menjabarkan kata yang samar. Adapun secara istilahinologi tafsir adalah 
penjelasan terhadap kalamullah atau menjelaskan lafadz-lafadz al-Qur’an 
dan pemahamannya.8 
  Sedangkan tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an ialah 
penafsiran Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari yang 
membahas seluruh ayat al-Qur’an dari awal surat al-Fatihah sampai akhir 
surat an-Nas.  
Dalam menafsirkan, al-Tabari menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut:9 
1. Menempuh jalan tafsir dan atau takwil. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:151), ketika al-Thabari akan 
menafsirkan suatu ayat, al-Thabari selalu mengawali dengan kalimat 
 .Kemudian, barulah menafsirkan ayat tersebut .القولِفىِتأويلِقولهِتعالى
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2. Menafsirkan Alquran dengan sunah/hadis (bi al-ma’tsur). 
  Al-Dzahabi (20041:151) menyatakan bahwa al-Thabari dalam 
menafsirkan suatu ayat selalu menyebutkan riwayat-riwayat dari para 
sahabat beserta sanadnya. 
3. Melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan, sejauh tidak 
kontradiktif dari berbagai aspek termasuk kesepadanan kualitas sanad 
(al-Dzahabi, 20041:153). 
4. Pemaparan ragam qiraat dalam rangka mengungkap makna ayat. 
  Al-Dzahabi (20041:153) berpendapat bahwa al-Thabari juga 
menyebutkan berbagai macam qiraat dan menjelaskan penafsiran dari 
masing-masing qiraat tersebut serta menjelaskan hujjah dari ulama 
qiraat tersebut. 
5. Menggunakan cerita-cerita israiliyat untuk menjelaskan penafsirannya 
yang berkenaan dengan historis. 
  Al-Dzahabi (20041:154) menerangkan bahwa al-Thabari dalam 
penafsirannya yang berkenaan dengan sejarah menggunakan cerita-
cerita israiliyat yang diriwayatkan dari Ka’ab al-Ahbar, Wahab ibn 
Manbah, Ibn Juraij dan lain-lain. 
6. Mengeksplorasi syair dan prosa Arab lama ketika menjelaskan makna 
kata dan kalimat. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:156) metode ini tidak hanya 




lain seperti Ibn Juraij ketika menafsirkan ayat dengan riwayat yang 
diperoleh dari Ibn Abbas. 
7. Berdasarkan pada analisis bahasa bagi kata yang riwayatnya 
diperselisihkan. 
  Al-Dzahabi (20041:156) menuturkan bahwa ketika al-Thabari 
mendapati kata dalam suatu ayat ada perselisihan antar ulama nahwu, 
al-Thabari menjelaskan kedudukan kata tersebut menurut tiap-tiap 
mazhab dengan memperhatikan aspek i’rab dengan proses pemikiran 
analogis untuk ditashih dan ditarjih serta menjelaskan penafsirannya. 
8. Menjelaskan perdebatan di bidang fiqih dan teori hukum Islam untuk 
kepentingan analisis dan istinbath (penggalian dan penetapan) hukum. 
  Menurut pejelasan al-Dzahabi (20041:157), al-Thabari selalu 
menjelaskan perbedaan pendapat antar mazhab fikih tanpa mentarjih 
salah satu pendapat dengan pendekatan ilmiah yang kritis. 
9. Menjelaskan perdebatan di bidang akidah. 
  Al-Dzahabi (20041:158) menuturkan bahwa dalam ayat-ayat yang 
berhubungan dengan masalah akidah al-Thabari menjelaskan 
perbedaan pendapat antar golongan. 
Contoh Penafsiran 






Yang dicermati al-Thabari adalah kalimat منِأوسطِماتطعمونِأهليكم yang 
mana potongan ayat ini ditafsirkan oleh sebagian sahabat nabi dengan 
pendapat yang berbeda-beda. Ibn Abbas (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan ayat tersebut dengan : ِ ِعسرهم ِمن ِأهليكم ِماتطعمون ِأوسط من
 yaitu jenis makanan yang di konsumsi sehari-hari oleh keluarga , يسرهم
(pembayar denda) secara moderat tidak terlalu mahal dan tidak terlalu 
murah, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 
  Sementara Sa’id ibn Jubair dan Ikrimah (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan dengan : ايِمنِاعدلِماتطعمونِاهليكم (atau makanan dari jenis 
yang sederhana yang di konsumsi keluarga). 
  Di samping penafsiran para sahabat yang beliau jadikan rujukan 
penafsirannya, beliau juga menjadikan hadits yang berkaitan dengan 
penafsirannya sebagai rujukan juga. Seperti yang di riwayatkan oleh 
Ibn Sirin dari Ibn Umar, Rasulullah bersabda : 
  ومنِافضلِمااهليكم,ِالخبزواللحم,ِالخبزوالسمن,ِوالخبزواللبن,والخبزوالزيتِوالخيروالتمر, 
(Al-Thabari, 20018:616). 
  Setelah ditopang oleh sejumlah refrensi yang cukup akurat, 
kemudian al-Thabari menyatakan, bahwa yang dimaksud dari ayat di 
atas adalah dalam hal kuantitas, moderat, tidak sedikit dan tidak pula 
banyak. (Al-Thabari, 20018:616). 
C. RUMUSAN MASALAH 
  Dari latar belakang masalah diatas, penyusun membatasi pembahasan 




1. Apa yang dimaksud dengan Kufr Juhud? 
2. Apa makna kufr Juhud dalam Tafsir At-Tabari? 
3. Bagaimana pandangan Imam At- Tabari tentang kufr juhud dalam 
tafsirnya? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pokok masalah diatas, penyusun ingin mengarahkan kajian 
penulisan ini pada penulisan yang lebih tepat dan sistematis, perlu 
dirumuskan suatu tujuan jelas, yang menjadi latar belakang dan motivasi 
penyusun  dalam mengkaji dan membahas permasalahan diatas.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan tesis ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan kufr juhud 
2. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis kufr juhud dalam al-Qur’an 
3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan imam At- Tabari tentang  kufr 
juhud dalam tafsir beliau. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk  menambah  khazanah  pengetahuan  bagi  penulis  khususnya  





b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  kontribusi  dalam  ilmu 
pengetahuan,  khususnya  bagi  mahasiswa  konsentrasi  Tafsir Hadis 
Pascasarjana UIN SUSKA RIAU. 
c. Penelitian ini diharapakan bisa menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
d. Sebagai  bahan  komparatif  bagi  para  peneliti  lainnya  untuk 
melakukan  penelitian  yang  lebih  komperehensif,  dan  mendetail 
pada waktu berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan studi al-Quran dan menambah wacana keintelektualan 
dalam bidang tafsir al-Quran. 
b. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi seluruh Muslimin 
untuk  dijadikan  sebagai  bahan  acuan  dalam  menghadapi 
permasalahn yang ada ditengah-tengah masyarakat masa kini. 
c. Penelitian ini menghantarkan penulis mencapai gelar Master (Magister) 
program studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis Pasca Sarjana 












A. KERANGKA TEORI 
1. Pengertian Kufur Juhud 
Kufr dalam bahasa arab berarti: menutupi sesuatu, seperti kata الكفار 
dalam firman Allah:  
ْنيَا لَِعٌب َولَْهٌو َوِزينَةٌ َوتََفاُخٌر َبْينَكُْم َوتََكاثٌُر فِي اْْلَْمَواِل َواْْلَْوََّلِدِۖ َكَمثَِل اْعلَُموا أَناَما الْ  َحَياةُ الدُّ
ا ثُما يَكُوُن ُحَطاًماِۖ َوفِي اْْلِخَرِة َعذَاٌب َشدِ  يٌد َغْيٍث أَْعَجَب اْلكُفااَر َنبَاتُهُ ثُما يَِهيُج فَتََراهُ ُمْصَفرًّ
ْنيَا إَِّلا َمتَاعُ اْلغُُروِر َومَ   َوَما اْلَحَياةُ الدُّ
ِ َوِرْضَواٌنٌۚ َن َّللاا 10ِْغِفَرةٌ م ِ
“ ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu.”  
Sedangkan arti juhud menurut Lisan al-’Arab, ialah membatalkan 
perjanjian seperti mengingkari sesuatu yang sudah diketahui. Menurut 
imam Jauhari juhud berarti mengingkari dengan ilmu, juhud juga berarti 
                                                             




sedikitnya kebaikan.11 Adapun kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya.     
Ditinjau dari segi jenisnya, kata juhud tidak selamanya berarti non 
muslim. Karena ada penggunaan kata juhud yang bermakna ingkar saja, 
tidak sampai mengeluarkan seseorang dari keislaman. Contohnya dalam 
ayat tentang kufur nikmat, yaitu orang yang tidak pandai/mensyukuri 
nikmat tuhan, atau dalam istilah lain disebut sebagai kufrun duna kufrin 
(kekufuran yang tidak sampai membawa pelakunya kafir/keluar dari 
Islam). Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nahl ayat: 71:  
ٰ َما َملََكۡت  يهيۡم لََعَ يي ريزۡق يَرآد  لُواْ ب ييَن فُض ي
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه يَۡمُٰنُهۡم َوٱَّلله
َ
 أ
ي ََيَۡحُدوَن  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ  َفُهۡم فييهي َسَوآء 
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam 
hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?.  
Dengan demikian, maka kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap 
orang yang menentang sesuatu dari perkara yang Allah telah wajibkan 
untuk beriman dengannya setelah sesuatau tersebut sampai kepadanya. 
Penentangan ini boleh jadi dengan hati tanpa lisan, atau dengan tanpa hati 
atau dengan hati dan lisan secara bersamaan atau juga mengamalkan 
                                                             




sebuah amalan yang telah datang sebuah nash yang menyatakan bahwa 
amalan tersebut mengeluarkan pelakunya dari keimanan.12 
 Didalam al Fashl, Ibnu Hazm mengatakan, “bahkan mengingkari 
sesuatu dari perkara-perkara yang telah sohih dalilnya bahwa tidak ada 
iman kecuali dengan membenarkannya adalah sebuah kejuhudan.  
2. Lafaz  Juhud dalam Alquran 
Istilah/kata juhud dalam al-Qur’an berulang sebanyak 12 kali dengan 
dua bentuk fi’il (kata kerja); madhi (lampau) dan mudhari’ (untuk 
sekarang/akan datang)  adapun lafaznya yaitu: 
a. Lafaz ِجحدوا  dengan bentuk fi’il madhi disebutkan dalam alquran 
sebanyak dua kali yaitu pada: (QS. Hud ayat 59), (QS. An-Naml ayat 
14) 
 ٞۖ يلَۡك ََعد  ي َجبهاٍر َعنييدٖ َجَحُدواْ أَ‍ِبَوت
ۡمَر ُك 
َ
َبُعوٓاْ أ يهيۡم وََعَصۡواْ رُُسلَُهۥ َوٱته َيٰتي َرب   - 
ينَ  دي اٌۚ فَٱنُظۡر َكۡيَف ََكَن َعٰقيَبُة ٱلُۡمۡفسي نُفُسُهۡم ُظلٗۡما وَُعلُو ٗ
َ
يَها َوٱۡستَۡيَقَنۡتَهآ أ      -وََجَحُدواْ ب
b. Lafaz ِيجحد dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti dia laki-laki 
disebutkan dalam alquran sebanyak tiga kali yaitu pada: (QS. Al 
Ankabut ayat 47-49), (QS. Luqman ayat 32) 
يهيۖۦٞ -  ُنوَن ب كيَتَٰب يُۡؤمي
ييَن َءاَتۡيَنُٰهُم ٱلۡ نَزۡۡلَآ إيََلَۡك ٱلۡكيَتَٰبٌۚ فَٱَّله
َ
يَك أ يهيۚۦٌ َوَكَذٰل َوميۡن َهَُٰٓؤََلٓءي َمن يُۡؤميُن ب
ُهۥ بيَيميينيَكۖٞ إيٗذا َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِب  ٱلَۡكٰفيُروَن َوَما ُكنَت َتتۡلُواْ مين َقۡبليهۦي مين كيَتٰٖب َوََل ََتُطُّ
َيٰتينَآ إيَله
                                                             




ييَن  يَنٰت  ِفي ُصُدوري ٱَّله لُوَن بَۡل ُهَو َءاَيُٰتُۢ َبي  ۡرتَاَب ٱلُۡمۡبطي
وتُواْ ٱلۡعيلَۡمٌۚ َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِبَّله
ُ
يَنآ إيَله أ َيٰت
ليُمونَ  ٰ  ٱلظه
ي فَميۡنهُ  -  ا ََنهىُٰهۡم إيََل ٱلَۡب  ييَن َفلَمه نَي ََلُ ٱل  َ ُُمۡليصي لي َدَعُواْ ٱَّلله
لَ ۡوج  َكٱلظُّ َيُهم مه ٌۚ َوَما ِإَوَذا َغشي د  ۡقَتصي م مُّ
  َختهارٖ َكُفورٖ َيٰتينَآ إيَله ُكُّ ََيَۡحُد أَ‍ِب
c. Lafaz ِيجحدون dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti mereka laki-
laki disebutkan dalam alquran sebanyak tujuh kali yaitu pada: (QS. Al 
an’am ayat: 33), (QS. Al A’raf ayat: 51), (QS. An Nahl ayat: 71), (QS. 
Ghafir ayat:63), (QS. Fussilat ayat: 15 dan 28), (QS. Al Ahqaf ayat: 26) 
ليمينَي ِ- ٰ نه ٱلظه بُونََك َوَلٰكي ي ُهۡم ََل يَُكذ  يي َيُقولُوَنۖٞ فَإينه
قَۡد َنۡعلَُم إينهُهۥ ََلَۡحُزنَُك ٱَّله
ي ََيَۡحُدونَ أَ‍ِب َيٰتي ٱَّلله  
َُذواْ دييَنُهۡم ِ- ييَن ٱَته ٌۚ فَٱَۡلَۡوَم نَنَسىُٰهۡم َكَما نَُسواْ ٱَّله ۡنَيا َيٰوةُ ٱلُّ ۡتُهُم ٱۡۡلَ لَۡهٗوا َولَعيٗبا وََغره
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ ليَقآَء يَۡوميهيۡم َهَٰذا َوَما ََكنُواْ أَ‍ِب  
-ِ ٓ يَرا ُلواْ ب ي ييَن فُض 
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه ٰ َوٱَّلله يي ريۡزقيهيۡم لََعَ د 
ي ََيَۡحُدونَ  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ يَۡمُٰنُهۡم َفُهۡم فييهي َسَوآء 
َ
 َما َملََكۡت أ






ْ ٱََعد  فَ  فَأ وا ۡرضي ٱِفي  ۡسَتۡكَبُ
َ
يَغۡۡيي  ۡۡل ي ٱب ق  نه  ۡۡلَ
َ
َو لَۡم يََرۡواْ أ
َ
ۖٞ أ َشدُّ مينها قُوهة 
َ
َوقَالُواْ َمۡن أ
َ ٱ ييٱ َّلله ييٱ َّله ۖٞ َوََكنُواْ أَ‍ِب َّله ٗة َشدُّ ميۡنُهۡم قُوه
َ
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ َخلََقُهۡم ُهَو أ  
يَك ِ- ۡعَدآءي  َذٰل
َ
ي ٱَجَزآُء أ ۖٞ ٱ َّلله ۡلي ٱلَُهۡم فييَها َداُر  ۡلهاُر ُۢ  ۡۡلُ يَما ََكنُواْ أَ‍ِبَجَزآَء َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ  ب  











ٍء إيۡذ ََكنُ  يَعۡنُهۡم َسۡمُعُهۡم َوََلٓ أ ين ََشۡ َيٰتي واْ ََيَۡحُدوَن أَ‍ِبَدُتُهم م   
يهي ۦ يَۡسَتۡهزيُءوَن 13    ا ََكنُواْ ب يهيم مه ي  وََحاَق ب  ٱَّلله
3. Perbedaan Juhud dan Istihlal 
Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa pun keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. 
Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia meyakini bahwa 
Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya diharamkannya dan 
bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya diharamkan-Nya, ia 
telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak melakukannya, seseorang 
bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah. 
                                                             




Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia telah kafir; 
sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan jika ada 
orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, puasa, 
haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain yang 
ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. 
Kufr juhud ada dua: pertama, juhud lahir dengan lisan dan amal 
sedangkan hati mengetahui dan meyakini kebenaran seperti juhudnya 
orang-orang Yahudi terhadap kenabian Muhammad saw sementara hati 
mereka mengerti dan membenarkan bahwa beliau adalah Nabi dan Rasul 
Allah. Allah berfirman, “Mereka juhud (ingkar) karena kezaliman dan 
kesombongan mereka, padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya.” 
(An-Naml: 14) 
“Dan tidak ada yang juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain orang-
orang yang tidak setia lagi kufur.” (Luqman: 32) 
“Dan diantara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman 
kepadanya. Dan tidaklah juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain 
orang-orang kafir.” (Al-‘Ankabut: 47) 
“Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur`an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 




orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang kafir itu.” (Al-Baqarah: 89) 
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian diantara mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” (Al-Baqarah: 
146) 
Kedua, juhud batin yang tidak dilahirkan seperti juhudnya orang-orang 
munafik. 
Ada jenis ketiga yang meliputi keduanya: juhud lahir batin, seperti 
juhudnya orang-orang Atheis dan orang-orang kafir yang semisal dengan 
mereka yang kekafirannya berlapis-lapis dan berat. 
 
B. Biografi Imam Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari 
1. Kelahiran dan Kepribadiannya 
Beliau bernama abu ja’far Muhammad bin jarir Bin Yazid bin Katsir 
bin  Ghalib al-Tabariy al-Amuliy al-Baghdadiy. Digelar dengan Abu Ja’far 
karena beliau tidak Menikah, dan tidak memiliki anak, kerena gelar adalah 




kota besar di Distrik Thabaristan tahun 224H dan wafat di Baghdad tahun 
310H dalam umur 68 Tahun. 
Beliau dinisbahkan ke distrik Thabaristan, sebuah Negara yang luas 
yang terletak membujur disepanjang sungai Qazwin disebelah kiri Negara 
Iran. Al-Tabariy terbiasa oleh didikan orang tua nya, beliau adalah pemuda 
yang shalih, dan beliau diarahkan untuk menjadi penghafal al-Qur’an dan 
menguasai ilmu pengetahuan. Ayahnya bermimpi dan menyampaikan 
kepada al-Tabariy, kemudian beliau memotivasi al-Tabariy untuk giat 
menuntut ilmu (al-Khalidiy: 343). Pada usia 12 tahun beliau mengembara 
keberbagai negara diantaranya adalah Mesir, Syam dan Iraq, kemudian 
menetap di Baghdad sampai beliau wafat, (Mahmud Basuni Faudah; 54) 
At-Tabariy hidup pada masa Islam berada dalam  kemajuan dan 
kesuksesan dalam bidang pemikiran. Iklim  seperti ini secara ilmiyah 
mendorongnya mencintai ilmu semenjak kecil. At-Tabari juga hidup dan  
berkembang dilingkungan keluarga yang memberikan perhatian besar  
terhadap masalah pendidikan terutama bidang keagamaan. Mengkaji dan 
menghafal al-Qur’an merupakan tradisi yang selalu ditanamkan dengan 
subur pada anak keturunan mereka termasuk at-Tabari. Dedikasinya yang 
tinggi terhadap ilmu pengetahuan sudah terlihat semenjak ia masih kanak-
kanak. Salah satu  prestasinya adalah ia telah menghafal Al-Qur’an pada 




mengingat Imam Syafi’I menghafal Al-Qur’an pada usia 9 tahun dan Ibnu 
Sina sekitar 10 tahun. Beliau menulis hadits di usianya Sembilan tahun.14 
Adz Dzahabi mengatakan bahwa beliau adalah seorang imam, mujtahid, 
ulama di masanya, dan sang pemilik karya tulis yang sangat indah. 
Beliau dilahirkan pada tahun 224 H (839 M) di Thabaristan tepatnya di 
Kota Amul. Kota ini merupakan kota terbesar di Thabaristan dan 
merupakan salah satu propinsi di Persia yang terletak di sebelah utara 
Gunung Alburz. Adapun Ath Thabari diambil dari nama tempat beliau 
dilahirkan yaitu di Thabaristan. Ia memperoleh gelar Abu Ja’far sebagai 
tanda penghormatan atas kepribadiannya yang sesuai dengan tradisi orang-
orang yang menggelari para pemuka dan para pemimpin mereka. 
Sedangkan kata Ja’far merupakan sebutan bagi sungai yang besar dan 
luas.15 
Para sejarawan yang menulis biografi al-Thabari tidak banyak  
menjelaskan kondisi keluarga ulama besar ini. Hanya saja, dari sumber 
yang sangat terbatas tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga al-Thabari 
tergolong sederhana, kalau tidak dikatakan miskin, namun ayahnya sangat 
mementingkan pendidikan putranya tersebut, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 
Jika melihat factor lingkungan ketika masa hidup Imam Thabari, maka 
di masa tersebut adalah masa dimana tradisi keilmuan Islam mengakar 
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kuat terbukti dengan munculnya sejumlah ulama besar dari daerah Amul, 
seperti Ahmad bin Harun al-Amuli, Abu Ishaq bin Basyar al-Amuli, 
Abdullah bin Hamad al-Amuli dan ulama besar lainnya.16 
Selain factor lingkungan, factor keluarga juga sangat berperan penting 
dalam menumbuhkan semangat mencari ilmu pada diri Imam Thabari. 
Beliau pernah bercerita dihadapan murid-muridnya tentang dukungan 
ayahnya, Jabir bin Yazid kepadanya dalam menuntut ilmu dan 
pengalamannya di masa kanak-kanak, Ibnu Jarir berkata: “Aku sudah hafal 
Al Qur’an ketika aku berumur 7 tahun, dan sholat bersama manusia (jadi 
imam) ketika berumur 8 tahun, dan mulai menulis hadist ketika berumur 9 
tahun, dan ayahku bermimpi, bahwa aku berada di depan Rosululloh 
dengan membawa tempat yang penuh dengan batu, lalu aku lemparkan 
didepan Rosululloh. Lalu penta’bir mimpi berkata kepada ayahku: 
“Sekiranya nanti beranjak dewasa dia akan berguna bagi dinnya dan 
menyuburkan syari’atnya, dari sinilah ayahku bersemangat dalam 
mendidikku.17 
Isyarat akan kebesaran at-Tabari sebenarnya telah dirasakan oleh 
ayahnya. Suatu ketika ayahnya bermimpi bahwa Rasulullah menghampiri 
at-Tabari seraya memegang tangannya dan memberikan segenggam batu-
batuan padanya, kemudian mimpi tersebut dita’birkan orang-orang bijak 
sebagai pertanda kesuksesan at-Tabari dikemudian hari. 
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Abu Ja’far at-Tabari (sebutan Abu Ja’far bukanlah penisbatan, 
sebagaimana budaya Arab tatkala menyebut nama seorang ayah dengan 
“Abu Fulan”. Abu Ja’far adalah panggilan kehormatan bagi at-Tabari 
karena kebesaran dan kemuliaannya. Ia tidak pernah mempunyai anak dan 
tidak pula menikahi seorang wanita, demikian sebagai cerminan dari 
sikapnya yang tidak ingin terjebak dalam kesenangan dunia). Tumbuh 
sebagai seorang yang berakhlak mulia, memiliki integritas tinggi, zuhud, 
wara’, dan lebih mementingkan pemenuhan aspek spiritual dibanding 
material. Sepanjang hidupnya juga hanya dicurahkan untuk beribadah dan 
menuntut ilmu. 
At-Tabari terkenal sebagai seorang yang rendah hati dan pemberani 
dalam mengemukakan sesuatu yang diyakininya. Beliau juga seorang 
‘alim, oleh karena itu masyarakat sekelilingnya selalu memberinya hadiah, 
akan tetapi selalu ditolak, kecuali jika ia tahu bahwa ia sanggup 
memberikan imbalan yang setimpal dengannya. 
2. Masa Belajar, Guru-guru dan Murid-muridnya 
Beliau banyak berpergian dan berguru dengan ahli sejarah, beliau juga 
salah seorang yang memiliki ilmu banyak, dan cerdas, banyak 
karangannya dan belum ada yang menyamainya. 
Banyak kota-kota yang ia singgahi sampai ia tidak puas dengan hanya 
memasukinya sekali, ia masuk ke kota tersebut beberapa kali untuk 
memuaskan hasrat keilmuannya, diantara kota-kota tersebut adalah 




Za’farani, kemudian Bashrah, di kota ini ia belajar hadits kepada Abu 
Abdullah as-Shan’ani, lalu di Kufah, di sana ia belajar ilmu puisi kepada 
Tsa’lab dan masih banyak lagi kota lainnya seperti Mesir, Beirut dan 
Damaskus. Pada akhirnya Imam Thabari sempat pulang ke tanah 
kelahirannya di Thaburstan pada tahun 290 H, tapi tak lama kemudian 
kembali ke Baghdad dan menjadikannya tempat persinggahan terakhir 
untuk mencurahkan seluruih aktifitas ilmiyahnya hingga beliau wafat. 
Para guru Ibn Jarir at-Thabari sebagaimana disebutkan Adz-Dzahabi 
yaitu:18 Muhammad bin Abdul Malik bin Abi asy-Syawarib, Ismail bin 
Musa as-Sanadi, Ishaq bin Abi Israel, Muhammad bin Abi Ma’syar, 
Muhammad bin Hamid ar-Razi, Ahmad bin Mani’, Abu Kuraib 
Muhammad bin Abd al-A’la Ash-Shan’ani, Muhammad bin al- Mutsanna, 
Sufyan bin Waqi’, Fadhl bin Ash-Shabbah, Abdah bin Abdullah Ash-
Shaffar, dan lain-lain. Imam al-Nawawi menambahkan sejumlah nama 
guru al-Thabari lainnya, terutama mereka yang juga menjadi guru al-
Bukhari dan Muslim dalam bidang hadits, seperti Abd al-Malik ibn Abu 
al-Syawarib, Ahmad ibn Mani` al-Baghawi, al-Walid ibn Syuja`, Abu 
Kuraib Muhammad ibn al-`Ala’, Ya`qub ibn Ibrahim al-Dauraqi, Abu 
Sa`id al-Asyaj, `Amr ibn Ali, Muhmmad ibn al-Mutsanna dan Muhammad 
ibn Yasar.19 
Karena kedalaman ilmu Imam ath-Thabari, maka wajar saja bila orang-
orang ketika itu berlomba untuk menampung samudera ilmu yang 
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terpancar dari beliau. Diantara sekian banyak ulama yang mengambil ilmu 
dari beliau : Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Nashr, Ahmad bin Qasim 
bin Ubaidillaah bin Mahdi, Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Lakhmi, 
Muhammad bin Ahmad bin Hamdan bin Ali. 
Teman-teman dari Ibnu Jarir ath-Thabari, diantaranya : Ahmad bin 
Abdullah bin Ahmad al-Farghani, ia juga meriwayatkan karangan dari 
Ibnu Jarir, diantara karangan al-Faraghani adalah Sirah al-Aziz Sulthan al-
Mishr dan kitab Sirah Kafur al-Ihsyidi.20, Ibnu Yazid Abi Bakar al-Qardhi, 
yang menjadi hakim di daerah Kufah, diantara karangannya adalah 
kiab Gharib al-Quran, kitab al-Qiraat, kitab at-Taqrib fi Kasyfi al-Gharib, 
dan kitab al-Mukhtashar fi al-Fiqh. 
3. Karya-karyanya 
Ibnu Jarir adalah sosok ulama yang sangat tekun dan semangat dalam 
menulis. Al Khatib menuturkan "Aku pernah mendengar Samsani 
mengatakan bahwa Ibnu Jarir selama empat puluh tahun mampu menulis 
empat puluh halaman dalam setiap harinya. 
Penguasaan al-Thabari terhadap berbagai disiplin ilmu ini menjadi 
catatan sendiri para ulama sepanjang masa, sehingga tidak heran sederet 
predikat dan sanjungan disematkan kepadanya. Al-Khathib al-Baghdadi 
(w.463H) salah satunya. Dalam kitab Tarikh Baghdad, ia menyatakan, 
“Al-Thabari adalah seorang ulama paling terkemuka yang pernyataannya 
sangat dipehitungkan dan pendapatnya pantas menjadi rujukan, karena 
                                                             




keluasan pengetahuan dan kelebihannya. Ia menguasai berbagai disiplin 
ilmu yang sulit ditandingi oleh siapa pun di masa itu”. 
Pengakuan terhadap keilmuan al-Thabari tidak hanya datang dari para 
ulama lintas generasi sesudahnya yang mengkaji dan meneliti karya-karya  
besarnya, seperti Ibn al-Atsir (w.630H), al-Nawawi (w.676H), Ibn 
Taimiyah (w.728H), al-Dzahabi (w.748H), Ibn Katsir (w.774H), Ibn Hajar 
al-`Asqalani (w.852H), al-Suyuthi (w.911H) dan lain-lain. Tapi para ulama 
yang hidup satu generasinya juga tidak kurang menyatakan kekaguman 
dan pujiannya, diantara pujian mereka terhadap Imam thabari adalah 
sebagai berikut : 
Abu Sa’id berkata: “Muhammaad bin Jarir berasal dari daerah Aamal, 
menulis di negri mesir. Lalu pulang ke Bagdad, dan telah mengarang 
beberapa kitab yang monumental, dan itu menunjukkan luasnya ilmu 
beliau. » 
Al Khotib berkata: “Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin 
Gholib: “Beliau adalah salah satu Aimmah Ulama’ (sesepuh ulama’), 
perkataannya bijaksana dan selalu dimintai pendapatnya karena 
pengetahuannya dan kemulyaannya. Beliau telah mengumpulkan ilmu-
ilmu yang tidak penah ada seorangpun yang melakukannya semasa 
hidupnya. Beliau adalah seorang Hafidz, pandai ilmu Qiro’at, ilmu Ma’ani 
faqih tehadap hukum-hukum Al Qur’an, tahu sunnah dan ilmu cabang-
cabangnya, serta tahu mana yang shohih dan yang cacat, nasikh dan 




dan keadaanya. Beliau memiliki kitab yang masyhur tentang “sejarah umat 
dan beografinya” dan kitab tentang “tafsir” yang belum pernah ada 
mengarang semisalnya dan kitab yang bernama “Tahdzibul Atsar” yang 
belum pernah aku (Imam Adz Dzahabi) lihat semacamnya, namun belum 
sempurna. Beliau juga punya kitab-kitab banyak yang membahas tentang 
“Ilmu Ushul Fiqih” dan pilihan dari aqwal para Fuqoha’.21 
Imam Adz Dzahabi berkata: “Beliau adalah orang Tsiqoh, jujur, 
khafidz, sesepuh dalam ilmu tafsir, imam (ikutan) dalam ilmu fiqh, ijma’ 
serta (hal-hal) yang diperselisihkan, alim tentang sejarah dan harian 
Manusia, tahu tentang ilmu Qiro’at dan bahasa, serta yang lainnya. 
Al Khotib berkata: “Aku mendengar Ali bin Ubaidillah bercerita: 
“Sesungguhnya Muhammad bin Jarir dirumah selama 40 tahun, setiap 
harinya beliau menulis 40 lembar.22 
Al Qodhi Abu Abdillah Al Qudho’i: “Ali bin Nashir bin Ash Shobah 
telah menceritakan kepada kami, Abu Umar Uabidillah bin Ahmad As 
Simsar, dan Abul Qosim Al Waroq: “Bahwa ibnu Jarir At thobari berkata 
kepada sahabat-sahabatnya: “Bagaimana pendapat kalian, bila aku akan 
menulis tentang sejarah alam dari sejak Adam sampai sekarang ini? 
Mereka bertanya: “Berapa banyakkah itu? Maka beliau menjawab, kira-
kira 30 ribu lembar, lalu mereka berkata: ” kalau begitu umurmu akan 
memutus pekerjaanmu sebelum engkau bisa menyempurnakannya? Lalu 
beliau sadar, dengan berkata: “Innaalillah! Lalu beliau mengurungkan 
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niatnya. Kemudian beliau ringkas karangan itu sebanyak 3000 lembar, dan 
ketika beliau ingin membuat tafsir, berkata kepada mereka seperti itu.23 
Beliau adalah seorang laki-laki yang mempunyai ilmu yang sangat luas, 
maka tidak heran jika karangan beliau tak bisa dihitung hanya dengan 
waktu 1000 detik. Namun sangat disayangkan, mayoritas kitab beliau 
hilang dan tidak sampai kepada kepada kaum muslimin kecuali hanya 
sedikit. Dan hasil karya Imam Thabari antara lain: 
a. Kitab Adabul Qodho’ ( Al Hukkam) 
b. Kitab Adabul Manasik 
c. Kitab Adab an-Nufuus 
d. Kitab Syarai’al-Islam 
e. Kitab Ikhtilaful Ulama’ atau Ikhtilaful Fuqoha’ atau Ikhtilafu Ulama’il 
Amshor fie Akhkami Syaroi’il Islam. 
f.  Kitab Al Basith, tentang kitab ini beliau Imam Adz Dzahabi berkata: 
“Pembahasan pertama adalah tentang thoharoh, dan semua kitab itu 
berjumlah 1500 lembar. 
g. Kitab Tarikhul Umam wal Muluk (Tarikhul Rusul wal Muluk) 
h. Kitab Tarikhul Rijal minas Shahabah wat Tabi’in. 
i. Kitab at-Tabshir. 
j. Kitab Tahdzib Atsar wa Tafsiilust Tsabit ‘Ani Rasulullah Saw Minal 
Akhbar. Az-Zahabi ketika mengomentari kitab ini mengatakan bahwa 
kitab ini termasuk salah satu kitab istimewanya Ibnu jarir, dimulai 
                                                             




dengan sanad yang shadiq, lalu bebicara pada Ilal, thuruq dan fiqih 
hadits, ikhtiklaf ulama serta hujjah mereka, dalam kitab ini juga 
disebutkan makna-makna asing serta bantahan kepada Mulhiddin, kitab 
ini menjadi lebih sempurna lagi dengan adanya sanad al-Asyrah, Ahlu 
al-Bait, al-Mawali dan beberapa sanad dari Ibnu Abbas, dan kitab ini 
belum selesai pada akhir kematiaannya, lalu ia mengatakan: jika saja 
kitab ini dkteruskan, niscaya bisa sampai beratus-ratus jilid.24 
k. Kitab Al Jaami’ fiel Qira’at 
l. Kitab Haditsul Yaman 
m. Kitab Ar Rad ‘Ala Ibni ‘Abdil Hakim 
n. Kitab az- Zakat 
o. Kitab Al ‘Aqidah 
p. Kitabul fadhail 
q. Kitab Fadhail Ali Ibni Thalib 
r. Kitab Mukhtashar Al Faraidz 
s. Kitab Al Washaya, 
Dan masih banyak lagi kitab-kitab beliau yang tidak kami sebutkan 
disini.25 
Selain banyaknya bidang keilmuan yang disentuh, bobot karya-karya  
al-Thabari sangat dikagumi para ulama dan peneliti. Al-Hasan ibn Ali al-
Ahwazi, ulama qira’at, menyatakan, “Abu Ja`far [al-Thabari] adalah 
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seorang ulama fiqih, hadits, tafsir, nahwu, bahasa dan `arudh. Dalam 
semua bidang tersebut dia melahirkan karya bernilai tinggi yang 
mengungguli karya para pengarang lain”.26 
4. Penghargaan Ulama Terhadap Hasil Karya al-Imam at-Thabari 
Banyak didapati pengakuan terhadap Imam Thabari dalam usahanya 
mengembangkan Tafsir, seperti berikut ini: 
- Imam An Nawawi dalam Tahdzibnya mengemukakan: “Kitab Ibnu Jarir 
dalam bidang tafsir adalah sebuah kitab yang belum seorangpun ada 
yang pernah menyusun  kitab yang menyamainya.27 Beliau juga pernah 
mengatakan: “Umat telah bersepakat tidak ada yang menyamai tafsir 
beliau ini.” 
- Imam as-Suyuthi, seorang mufasir menyatakan seperti berikut: “Kitab 
ibnu Jarir adalah kitab tafsir paling agung (yang sampai kepada kita). 
Didalamnya beliau mengemukakan berbagai macam pendapat dan 
mempertimbangkan mana yang lebih kuat, serta membahas I’rob dan 
istimbat. Karena itulah ia melebihi tafsir-tafsir karya para pendahulu.”28 
- Syaikh Islam Ibnu Taimiyah telah memuji Imam Thabari, antara lain 
mengatakan: “Adapun tafsir-tafsir yang ditangan manusia, yang paling 
dahulu adalah tafsir Ibnu Jarir Ath thobari, bahwa beliau (Ibnu jarir) 
menyebutkan perkataan salaf dengan sanad-sanad yang tetap, dan tidak 
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ada bid’ah sama sekali, dan tidak menukil dari orang yang Muttahim, 
seperti Muqotil bin Bakir dan Al Kalbi.”29 
- As-Suyuthi telah meneliti thabaqah mufasir sejak awal kemunculan 
ilmu ini, dan ketika sampai pada Abu Jafar, ia menempatkannya pada 
thabaqah (tingkatan) yang pertama, kemudian ia berkata: “jika engkau 
bertanya: Tafsir apa yang engkau sarankan dan dijadikan sebagai bahan 
rujukan? Maka aku katakan: Tafsir Ibnu Jarir, yang para ulama telah 
bersepakat bahwa belum ada kitab tafsir yang semisalnya.” 
- Abu Muhamamad Abdullah bin Ahmad bin Jafar al-Farghani 
mengatakan bahwa ia pernah bermimpi  mengikuti Majlis ilmu Abu 
Jafar dan manusia kala itu sedang membaca kitab Tafsir Ibnu jarir, 
lantas aku mendengar suara dari antara langit dan bumi yang 
mengatakan: Barangsiapa ingin mendengarkan al-Quran sebagaimana ia 
turun, maka dengarkanlah kitab ini.30 
5. Mazhab dan Aqidah Imam ath-Thabari 
Al Faroghi berkata: “Harun bin Abdul Aziz bercerita kepadaku:” Abu 
Ja’far At Thobari berkata: “aku memilih Madzhab imam Syafi’I, dan aku 
ikuti beliau di Bagdad selama 10 tahun 
As Suyuthi berkata dalam kitab “Thobaqotul Mufassirin” hal: 3: 
“Pertama, beliau bermadzhab Syafi’I, lalu membuat madzhab sendiri, 
dengan perkataan-perkataan dan petikan-petikan sendiri, dan beliau 
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mempunyai pengikut yang  mengikutinya. Dan aqidahnya adalah Aqidah 
Salaf as-Shalih 
Imam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawanya mengatakan bahwa 
Imam Thabari adalah imam Ahlu Sunnah, hal ini beliau katakana ketika 
membahas mengenai al-Quran kalamullah. 
Imam Ibnu Qayyim mengatakan, yang maknanya adalah bahwa Imam 
Thabari adalah Ahlu Sunnah. Hal ini dapat diketahui dari tulisan beliau 
Sharih as-Sunnah. Dan masih banyak lagi pernyataan para ulama 
mengenai aqidah beliau. 
C. Profil tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
Karya Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an atau lebih popular dengan 
Tafsir alTabari merupakan sebuah hasil karya al-Tabari di bidang tafsir. 
Beliau menganggap karya ini sebagai pelengkap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh para mufassir sebelumnya berdasarkan kata-katanya : 
“Ketika aku coba menjelaskan tafsir al-Qur’an dan menerangkan makna-
maknanya yang insya Allah akan menjadi sebuah kitab yang mencakupi 
semua hal yang perlu diketahui oleh manusia, melebihi seluruh kitab lain 
yang telah ada sebelumnya. Aku berusaha menyebutkan dalil-dalil yang telah 
disepakati oleh umat dan yang diperselisihkannya, menjelaskan alasan setiap 
mazhab yang ada dan menerangkan alasan yang benar menurutku dalam 
permasalahan berkaitan secara ringkas.”31  
                                                             




Kenyataan ini menunjukkan bahawa al-Tabari bermaksud menerapkan 
metode sistematika penulisan tafsirnya sama seperti yang diterapkan oleh 
beliau dalam karya-karyanya yang lain. Diantara aspek-aspek penting yang 
diaplikasikan al-Tabari di dalam tafsirannya adalah : mengkaji sesuatu isu 
dengan menumpukan kepada pandangan-pandangan yang sedia ada dengan 
sandaran dari sanad-sanad dari ayat, hadith dan athar pada setiap ayat al-
Qur’an, sehingga karyanya memuatkan keseluruhan pendapat yang ada. 
Dalam mukadimah karyanya dijelaskan bahawa beliau memohon pertolongan 
Allah agar menunjukkan kepadanya pandangan yang benar dalam 
mentafsirkan ayat al-Qur’an; berkenaan ayat muhkam dan mutasyabih, 
perkara halal dan haram, umum dan khusus, global dan terperinci, nasikh dan 
mansukh, jelas dan samar, dan yang hanya menerima pentakwilan atau 
pentafsiran.32 
Usaha gigih al-Tabari dalam menjelaskan semua perkara tersebut dapat 
dilihat di dalam setiap bahagian karyanya, yaitu suatu penelitian yang 
menuntut kesabaran yang tinggi khususnya ketika mendatangkan setiap 
hadith dan athar berkaitan pentafsiran setiap ayat al-Qur’an, pasti diiringi 
dengan asbab nuzul, hukum-hukum, qiraat dan beberapa kalimah yang 
maknanya memerlukan penerangan yang lebih mendalam. Semua ini 
dilakukan dalam rangka mewujudkan sebuah karya tafsir yang lebih lengkap 
dan sempurna daripada karya-karya sebelumnya sehingga mampu memenuhi 
keperluan seluruh manusia. Justeru, tidak heranlah sekiranya hasil usaha gigih 
                                                             




al-Tabari ini sering mendapat penghormatan dan pujian dari para peneliti 
karya tafsirnya sehingga mereka mengatakan, “Sungguh belum pernah ada 
seorang pun yang menyusun buku sepertinya” dan ada pula yang berkata, 
“Sungguh tidak ada seorang pun yang mampu menambahnya dan tidak ada 
kitab yang menyerupai sebelumnya.”33 
Ada juga yang berkata, “Sekiranya ada seorang alim menyatakan bahawa 
dia akan mengarang sepuluh kitab yang bersumber dari Tafsir al-Tabari dan 
setiap kitab terdiri daripada sebuah disiplin ilmu khusus, maka nescaya dia 
dapat melakukannya.34 Hal ini tidaklah berlebihan kerana pada kitab ini 
terdapat bahan ilmiah yang padat sehingga dapat diambil untuk dijadikan 
buku bersesuaian dengan tema masing-masing seperti kajian mengenai 
bahasa, nahu, qiraat, asbab nuzul, ayat-ayat hukum, masalah akidah dan 
sebagainya.  
Selain memuatkan pandangan para ulama, al-Tabari juga menyelitkan 
pandangan peribadinya di hujung perbahasan setiap isu. Tidak memadai 
hanya sekadar definisi, beliau bahkan menjelaskan pendapat yang paling 
benar menurutnya setelah menyatakan dalil-dalil selaras dengan kata-katanya, 
“Aku menjelaskan alasan setiap mazhab dan menetapkan pendapat yang 
benar menurutku dalam permasalahan tersebut.”  
Metodologi yang ditempuh oleh al-Tabari di dalam karya tafsir ini 
merupakan suatu langkah yang wajar dan sangat penting di mana sebuah 
karya tafsir seharusnya tidak hanya memaparkan sekadar sebuah penjelasan 
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mengenai sejumlah riwayat atau athar (tafsir bil ma’thur), tetapi bahkan 
menggabungkan unsur kajian analisis yang tidak menyimpang dari kebenaran 
sebagaimana karya tafsir yang dihasilkan oleh alTabari. 
Keistimewaan gaya persembahan analisis al-Tabari ini diiktiraf oleh pakar 
yang ahli di bidang tafsir seperti Ibn Asyur yang mengatakan bahawa karya 
ini telah mencapai piawai karya tafsir ilmiah yang cenderung mengedepankan 
analisis dari sudut athar sehingga boleh dikatakan bahawa ia merupakan 
pemangkin dalam perubahan gaya penulisan tafsir yang mempunyai kesan 
yang jauh, di mana ia telah bertindak memutus tali sebelumnya yang sentiasa 
mengaitkannya dengan ilmu hadith.170 Beliau menyanggah anggapan orang 
ramai yang mengaitkan tafsir al-Tabari sebagai “tafsir bi al-ma’thur” hanya 
berdasarkan pandangan zahir semata kerana ia memuatkan banyak hadith dan 
isnad, tetapi mereka tidak memperhalusi kaedah yang dilakukan al-Tabari dan 
sasaran yang ingin dicapai melalui penyebutan riwayat-riwayat hadith 
tersebut.35  
Justifikasi yang sesuai buat karya tafsir al-Tabari ini adalah penggabungan 
dua aspek tersebut secara seimbang di mana di dalamnya terkandung 
sejumlah riwayat hadith yang melebihi riwayat hadith yang ada di dalam 
kitab-kitab tafsir bi al-ma’thur yang wujud pada zamannya. Bahkan, ia turut 
memuatkan teori ilmiah yang dibangun atas dasar perbandingan dan 
penyaringan diantara sejumlah pendapat yang ada sehingga perlu melalui 
proses pengkajian ‘illah, sebab-sebab dan qarinah sebagaimana yang 
                                                             




dipersembahakan di dalam karya ini sampai ia kemudiannya dikenal dengan 
istilah tafsir bi al-ra’yi.  
D. Karakteristik Penafsiran 
Untuk melihat seberapa jauh karakteristik sebuah tafsir, dapat dilihat, 
paling tidak, pada aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya 
bahasa, laun (corak) penafsiran, akurasi dan sumber penafsiran, konsistensi 
metodologis, sistematika, daya kritis, kecenderungan aliran (mazhab) yang 
diikuti dan objektivitas penafsirnya. Tiga ilmu yang tidak terlepas dari al 
Thabary, yaitu tafsir, tarikh, dan fiqh. Ketiga ilmu inilah yang pada dasarnya 
mewarnai tafsirnya. Dari sisi linguistik (lugah), Ibn Jarir sangat 
memperhatikan penggunaan bahasa Arab sebagai pegangan dengan bertumpu 
pada syari-syair Arab kuno dalam menjelaskan makna kosa kata, acuh 
terhadap aliran-aliran ilmu gramatika bahasa (nahwu), dan penggunaan 
bahasa Arab yang telah dikenal secara luas di kalangan masyarakat. 
Sementara itu, ia sangat kental dengan riwayat-riwayat sebagai sumber 
penafsiran, yang disandarkan pada pendapat dan pandangan para sahabat, 
tabi’in dan ta-bi’ al ta-bi’in melalui hadis yang mereka riwayatkan (bi al-
Ma’sur Semua itu diharapkan menjadi detector bagi ketepatan pemaha-
mannya mengenai suatu kata atau kalimat. la juga menempuh jalan istinbat 
ketika menghadapi sebagian kasus hukum dan pemberian isyarat terhadap 
kata-kata yang samar i’rab-nya. 
Aspek penting lainnya di dalam kitab tersebut adalah pemaparan qira’ah 




berbeda-beda, kemudian menjatuhkan pilihan pada satu qira’ah tertentu yang 
ia anggap paling kuat dan tepat. Di sisi yang lain, al-Tabari sebagai seorang 
ilmuwan, tidak terjebak dalam belenggu taqlid, terutama dalam 
mendiskusikan persoalan-persoalan fiqh. la selalu berusaha untuk 
menjelaskan ajaran-ajaran Islam (kandungan al-Qur’an) tanpa melibatkan diri 
dalam perselisihan dan perbedaan paham yang dapat menimbulkan 
perpecahan. Secara tidak langsung, ia telah berpartisipasi dalam upaya 
menciptakan iklim akademika yang sehat di tengahtengah masyarakat di 
mana ia berada, dan tentu saja bagi generasi berikutnya. 
Ketika berhadapan dengan persoalan kalam, terutama yang menyangkut 
soal akidah dan eskatologis, mau tak mau, ia terlibat dalam diskusi cukup 
intens. Dalam beberapa hal, sikap fanatisnya tampak cukup kentara, ketika ia 
harus membela ahl al-Sunnah wa al Jama’ah, pada saat berhadapan dengan 
beberapa pandangan kaum Mu’tazilah dalam doktrin-doktrin tertentu. 
Bahkan, ia terkesan menyerang gigih penafsiran metaforis dan ajaran-ajaran 
dogmatis mereka, meskipun ia telah berusaha untuk mengambil posisi yang 
moderat.36 
E. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yaitu tentang , 
Kufr Juhud Dalam Pandangan Imam At-Thabari (Tela’ah makna kufr juhud 
dalam kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an) maka penting untuk 
melihat dan melacak penelitian atau tulisan yang mirip dengan tema peneliti 
                                                             




angkat. Untuk itu penulis membuat telaah pustaka untuk membedakan 
beberapa tulisan yang telah ditulis oleh beberapa penulis diantaranya: 
 Pertama, buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy 
Syaikh Al ‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun 
Group, dalam buku ini membagi permasalahan Iman dan Kufur itu dalam 4 
masalah, yaitu: Urgensi tema ini, kemudian tema-tema yang terkandung 
dalam materi Iman, kemudian dlowaabithut takfiir (patokan-atokan dalam 
mengkafirkan orang) kemudian referensi-referensi terpenting dalam tema ini. 
 Kedua, buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, tahun 
2013, di dalam buku ini mencoba mengungkap tentang iman dan hikmahnya, 
iman dan syaratnya, hakikat kufr, serta hal-hal yang tidak mengeluarkan 
mukmin dari landasan Islam. 
 Ketiga, tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir 
Al-munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018, Tesis ini mencoba menstrukturkan 
definisi syukur dari berbagai pengertian, selanjutnya mengklasifikasikan ayat-
ayat Alquran tentang syukur dan kemudian menganalisanya dengan tafsir  Al-
Munir. Dan langkah terakhir ialah mencari sekaligus menganalisis tentang 
makna syukur dan ciri-ciri dari orang bersyukur. Yang menjadi sumber 
primer penelitian ini merupakan karya dari Wahbah Zuhaili yaitu Al-Tafsîr 




 Keempat, Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu. 
Dalam buku tersebut, juga membahas tentang Kufr, yakni suatu masalah yang 
selalu aktual diperbincangkan ,dikaji, dan bahkan diperdebatkan di kalangan 
kaum mutakallimun (para teolog muslim) dan pada khususnya dan para  
























Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.37 Sebagai 
kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya 
didasarkan pada riset kepustakaan (library research). 
A. JENIS PENELITIAN 
Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebuah penelitian yang terarah dan 
dapat dipahami, maka penulis menyampaikan beberapa metode penelitian 
sebagai berikut: Adapun hal-hal yang yang perlu dijelaskan berkaitan dengan 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pustaka (library 
research), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
maka yang menjadi obyek kajian ialah hasil karya tulis berupa buku-buku 
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2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu mengolah dan 
menditesiskan data yang dikaji dalam tampilan data yang lebih bermakana 
dan lebih dipahami sekaligus menganalisis data tersebut.38 
B. SUMBER DATA 
 Sumber data yang di gunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer yaitu sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan 
utama yang berkaitan langsung dengan permasalahn yang akan dibahas, 
yaitu kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an karya Imam Abu 
Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari. 
2. Sumber Data Skunder  
Sumber data skunder yaitu bahan rujukan kepustakaan yang menjadi 
pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan ilmiah 
dan lain sebagainya yang dapat melengkapi data-data primer di atas. 
Diantara literatur-literatur tersebut adalah. 
a. Buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy Syaikh Al 
‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun Group 
b. Buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, 
tahun 2013 
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c. Tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir Al-
munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018 
d. Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu 
Data-data tersebut di harapkan dapat memperkuat argumentasi yang 
membangun dalam menulis tesis. 
 
C. TEKNIK ANALISISA DATA 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deduktif yaitu metode yang 
dipakai untuk menganalisis data yang bersifat umum dan memilki unsur 
kesamaan sehingga digenerelasikan menjadi kesimpulan khusus. Analisis ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang ayat-ayat Juhud secara 
umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus. 
D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Guna mempermudah proses pembahasan dan pencapaian ide dalam tema 
penelitian ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan yang disesuaikan 
dengan judul penelitian, maka penulisan tesis ini dibagi dalam lima bab yang 
saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.  
Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan arah yang akan 
dicapai dalam penelitian ini. Pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, 
defenisi istilah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tela’ah pustaka, metode 




Bab kedua, berisi landasan teoretis yang meliputi kerangka teori dengan 
sub bab membahas pengertian kufr juhud, ayat tentang kufr juhud dalam 
alquran, juga meliputi biografi tokoh yang menjadi rujukan utama dalam tesis 
ini, serta tinjauan penelitian yang relevan dengan pembahasan pada tesis ini. 
Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik analisa data, serta sistematika pembahasan 
Bab keempat, berisi tentang makna kufur juhud dalam  pandangan imam 
At-Tabari tentang juhud serta siapa saja golongan yang termasuk berbuat 
juhud. 
Bab kelima, merupakan akhir bab dari pembahasan tesis ini, yang mana 
pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan tentang pokok soal dari tesis ini, 


















Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan dari penelitian tentang kata kufur juhud sebagai jawaban 
permasalahan yang sudah dirumuskan. Adapun kesimpulannya adalah 
sebagai berikut: 
1. kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap orang yang menentang sesuatu 
dari perkara yang Allah telah wajibkan untuk beriman dengannya setelah 
sesuatu tersebut sampai kepadanya. 
2. Penafsiran Imam At Tabari terhadap lafaz JUHUD  didalam kitab Al 
Tafsirnya sebagai berikut : 
a. Pada QS. Hud ayat 59 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengikuti pemimpin yang zalim. 
b. Pada QS. An Naml ayat 14 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Sombong. 
c. Pada QS. Al Ankabut ayat 47-49 terdapat kata JUHUD yang 
bermakna Mendustakan Alquran. 
d. Pada QS. Luqman ayat 32 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengkhianati janji. 
e. Pada QS. Al An’am ayat 33 terdapat kata JUHUD yang bermakna 




f. Pada QS. Al A’raf ayat 51 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengingkari hari akhir. 
g. Pada QS. An Nahl ayat 71 terdapat kata JUHUD yang bermakna Kufr 
nikmat. 
3. Orang-orang yang tergolong melakukan kufur judud ialah: 
a. Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya 
dan membelanya 
b. Selalu melakukan kesombongan 
c. Orang yang suka mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan 
perintah dan larangan yang terdapat dalam Alquran. 
d. Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 
e. Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya 
meninggalkan dakwah nabi Muhammad SAW. 
f. Mereka yang tidak mempercayai akan adanya hari akhir dan hari 
berbangkit. 
g. Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah SWT dengan tidak 
mengiktui perintah Allah SWT. dan rasul-Nya.  
Adapun hukuman bagi mereka yang melakukan kufur juhud ini adalah: 
1. Hukuman didunia: mereka akan terus berada dalam kekhawatiran 
dalam kehidupannya. 
2. Hukuman di akhirat: mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih 





B. SARAN SARAN 
Sebagai penutup dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran kepada 
seluruh pihak, setelah mengetahui makna-makna dari juhud tersebut 
hendaklah setiap muslim itu menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan yang 
bisa menjerumuskannya kedalam kekufuran terutama kufur juhud karena 
melakukan hal-hal yang terdapat didalam tesis ini. 
Demikianlah tesis ini semoga  kiranya bermanfaat bagi para pembaca 
umumnya dan khususnya bagi penulis. Semoga umat manusia seluruhnya 
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misalnya المسلم ditulis al-Muslim, الدار ditulis al-Dar. Kecuali untuk 
nama diri yang diikuti kata Allah, misalnya عبد هللا ditulis Abdullah. 
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Kufur Juhud merupakan kufur pengingkaran dimana kata Juhud dipakai  
didalam Alquran sebanyak 12 kali. Dalam tesis ini  penulis mengkaji  ayat-ayat 
yang berkaitan dengan makna kufur Juhud yang terdapat dalam tafsir At-Tabari. 
Permasalahan pokok yang diangkat sebagai kajian utama  adalah apa makna 
Juhud dalam Al-Qur’an menurut Tafsir At-Tabari serta siapa saja yang tergolong 
melakukan Juhud didalam kehidupan ini.      
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini membahas 
ayat-ayat al-Quran secara langsung yang didukung dengan kitab tafsir, dan juga 
kitab-kitab yang dibutuhkan dalam pembahasan ini. Adapun metode yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik. 
Makna Juhud menurut imam Ath-Tabari dalam tafsirnya memiliki 
beberapa makna yaitu; mengikuti pemimpin yang zalim, ada juga yang bermakna 
sombong, mendustakan Alquran, mengkhianati janji, tidak menerima ajaran nabi, 
mengingkari hari akhir, serta juga bermakna kufur nikmat. Dari makna-makna 
diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang melakukan kufur Juhud 
ialah 1). Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya dan 
membelanya. 2). Selalu melakukan kesombongan. 3). Orang yang suka 
mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan perintah dan larangan yang 
terdapat dalam Alquran. 4). Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 5). 
Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya meninggalkan 
dakwah nabi Muhammad SAW. 6). Mereka yang tidak mempercayai akan adanya 
hari akhir dan hari berbangkit. 7). Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah 




Kufr Juhud is Kufr of denial in which word Juhud used in A lquran as 
much as 12 times. In he thesis is the author examines the passages that relate to 
the meaning of Kufr Juhud are Contained in the commentary at- Tabari. 
Problems principal who was appointed as the study of the primary is what 
meaning juhud the Qur'an according to Tafsir at-Tabari and who alone are 
classified as did juhud in life is. 
Research is a research library . The research is to discuss the verses of the 
quran are directly which is supported by book commentaries, and also book that 
are needed in the discussion of this. The method which the author used in research 
this is the method of thematic. 
The meaning of Juhud according to Imam Tabari in his Interpretation 
has several meanings, namely ; follow leaders who do wrong, there 
is also the means arrogant , belie the Quran , betraying promises , do 
not accept the teachings of prophets , to deny the end, and also significantly kufr 
favors. From the meanings above, it can be concluded that people who do 
Kufr Juhud are 1). Leaders who do crime (zhalim) and people are 
following and defend his. 2). Always do vanity. 3). People who love belie the 
Quran by not heeding orders and Prohibitions are contained in the Quran. 
4). The traitors who are not able to maintain the trust. 5). Opponents 
of propaganda the prophet to provoke the other in order to leave propaganda the 
prophet Muhammad. 6). Those who do not believe in the existence 
of the lastday and the day of awakening . 7). Those who deny the favor of Allah 































A. LATAR BELAKANG 
Kendatipun al-Qur’an  mengandung berbagai macam masalah, ternyata 
pembicaraannya tentang suatu masalah tidak selalu tersusun secara sistematis 
sehingga perlu menggunakan metode tematik tersebut. Dalam al-Qur'an ada 
beberapa istilah penyebutan karakter manusia diantaranya mukmin, muslim, 
kafir, ahlu kitab, munafiq dan lain lain. Penyebutan istilah istilah tersebut 
guna pengklasifikasian ciri ciri karakter manusia. Salah satu istilah yang 
sering disebut dalam al-Qur'an adalah istilah kufr dengan segala bentuk 
terulang sampai 525 kali. 
Berbagai metode digunakan dalam mengungkap makna dan maksud dari 
istilah kufr, baik menggunakan istilah kufr sendiri maupun istilah-istilah yang 
semakna dan sejalan dengannya. Dari situlah akan muncul sebuah 
pemahaman yang komprehensif tentang kufr ditinjau dari berbagai sudut 
pandang sehingga akan mengantarkan pada sifat saling menghargai dan 
menghormati satu sama lain. 
Namun dengan melihat ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan kufr dapat 
memberikan nuansa baru tentang defenisi kufr yang tidak selamanya 
berkonotosai pengingkaran atau pendustaan terhadap Allah, rasul-rasul-Nya 




non-Muslim lainnya. Namun kekafiran juga bisa muncul dari orang-orang 
Islam yang menyimpang dari segi akidah, pengakuan atau pengamalan.  
  Ada diantara manusia yang percaya kepada sang pencipta dan utusannya 
namun mereka enggan untuk taat dan patuh atas perintahnya bahkan sampai 
menentangnya. Mereka inilah yang disebut dengan kufr juhud yang akan 
menjadi pembahasan dalam tesis ini. 
  Sebenarnya tidak ada perbedaan yang mendasar antara kufur juhud dan 
istihlal. Itulah sebabnya kita hampir tidak menjumpai adanya ulama yang 
membahas perbedaannya. Yang ada justru para ulama yang menyamakan atau 
menyebut salah satunya tetapi memaksudkan keduanya sekaligus. 
  Ibnu Bathah menyatakan, “Setiap orang yang meninggalkan sesuatu yang 
difardhukan oleh Allah dalam Kitabnya dan ditegaskan oleh Rasulullah SAW 
di dalam sunnahnya, orang itu meninggalkannya lantaran juhud dan takdzib, 
maka orang itu telah kafir dengan kekafiran yang nyata.”1 
  Al-Qadhi ‘Iyadh berkata, “Kita pun memastikan kafirnya setiap orang 
yang mendustakan dan mengingkari salah satu pondasi syariat dan perkara 
yang mutawatir, seperti orang yang mengingkari dan juhud terhadap wajibnya 
shalat lima waktu.”2 Beliau juga berkata, “Demikian pula orang yang 
mengingkari al-Qur`an atau salah satu huruf yang ada di dalamnya, atau 
merubahnya atau menambahinya. Juga orang yang mengingkari sesuatu yang 
dinaskan al-Qur`an setelah ia mengetahui bahwa hal itu ada di dalam al-
                                                             
1  Ibnu Bathah, ‘ Ibanah ‘an Syari’ah al-Firqah al-Najiyah wa Mujanabah al-Firqah al-
Madzmumah’, 3/15, hlm. 422, Riyadh, Dar ar-Rayah, 1995 




Qur`an yang berada di tangan masyarakat. Demikian pula halnya dengan 
orang yang mengingkari neraka atau surga atau hari kebangkitan atau hisab 
atau hari Kiamat, orang itu kafir berdasarkan ijma’ nas dan ijma’ umat atas 
kabarnya yang mutawatir.” 
  Ibnu Qudamah juga berkata, “Apabila seseorang juhud ini terkait dengan 
kewajiban shalat, padahal ia tinggal di daerah yang dipenuhi oleh ahli ilmu, 
maka ia dihukumi kafir hanya karena juhud terhadapnya.” Ibnu Qudamah 
menyatakan, “Barang siapa yang meyakini kehalalan sesuatu yang disepakati 
para ulama keharamannya, dan umumnya kaum muslimin pun 
mengetahuinya, serta tidak ada syubhat terkait dengan nash-nashnya, seperti 
haramnya babi, zina, dan yang semisal dengannya, ia pun dihukumi kafir.”3 
  Ibnu Taymiyah, “Barang siapa yang menolak wajibnya sebagian 
kewajiban yang jelas dan mutawatir atau menolak pengharaman sebagian 
perkara yang diharamkan yang jelas dan mutawatir seperti berbagai perbuatan 
keji, zina, liwath, menzhalimi sesama, judi, zina, dan lain sebagainya atau 
menolak kehalalan sebagian perkara yang halal yang jelas dan mutawatir 
seperti roti, daging, dan nikah, maka orang itu kafir murtad, diberi waktu 
untuk bertaubat. Jika tidak mau bertaubat, ia dihukum bunuh.” Masalahnya 
bukan roti, tetapi menentang Allah.4  
                                                             
3  Ibnu Qudamah, ‘Al-Mughni’, Kairo, Dar al-Hadits. Hlm. 543 
4  Abi Fadl ‘Amru bin Mas’ud, ‘Majmu’ah ar-Rasaail fi Ahammi al-Masaail fi al-Akidah wa al-




  Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia 
meyakini bahwa Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkannya dan bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkan-Nya, ia telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak 
melakukannya, seseorang bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah. Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia 
telah kafir; sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan 
jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, 
puasa, haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain 
yang ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. Sebagaimana Allah jelaskan dalam firmannya: 
5َِِِِوَما يَْجَحُد ِبآيَاِتنَا إَِّلا ُكلُّ َختااٍر َكفُوٍر  
“ Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar.”  
  Mengenai ayat ini dalam tafsirannya imam At-Tabari menjelaskan  
“tidaklah seseorang itu mengingkari ayat-ayat dan hujjah-hujjah Allah kecuali 
setiap pengkhianat yang suka membatalkan perjanjian, pengingkar nikmat-
                                                             




nikmat Allah atasnya”.6 Oleh karena itu juhud dalam ayat tersebut di 
golongkan kafir karena bentuk pengingkaran baik terhadap perjanjian 
maupun nikmat-nikmat Allah. Dan menurut Ibnu Abbas sendiri bahwasaya 
semua orang yang melakukan juhud itu tergolong kafir. 
  Itulah mengapa kufur juhud ini begitu penting untuk dibahas supaya kita 
bisa mengoreksi diri kita sendiri apakah perbuatan kita tergolong perbuatan 
juhud atau tidak. 
B. DEFENISI ISTILAH 
Berdasarkan judul yang dibuat dalam tulisan ini maka uraian definisi 
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kufr Juhud 
  Secara bahasa, kufur merupakan bentuk masdar dari kata kerja 
kafara-yakfuru. Maknanya adalah menutupi, menyelubungi, mengingkari, 
tidak mensyukuri.7 Sedangkan juhud berasal dari kata jahada-yajhadu 
yang berarti mengingkari, jadi kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya. 
2. Pandangan Ahli Tafsir  
  Ahli tafsir berarti orang yang ahli dalam menerangkan maksud 
ayat-ayat Alquran. Jadi pandangan ahli tafsir ialah pendapat atau 
pertimbangan ahli tafsir dalam menjelaskan maksud dari ayat-ayat 
alquran. 
                                                             
6  Ibnu Jarir At-Tobari, Maktabah as-Syamilah,  hlm. 414 
7  Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, hlm. 1512. 




3. Tela’ah makna Kufr Juhud 
  Ialah penyelidikan atau penyajian kata yang bersangkutan dengan 
kekufuran yang sifatnya pengingkaran kepada Allah dan rasulNya 
4. Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
  Secara etimologi tafsir bisa berarti penjelasan, pengungkapan, dan 
menjabarkan kata yang samar. Adapun secara istilahinologi tafsir adalah 
penjelasan terhadap kalamullah atau menjelaskan lafadz-lafadz al-Qur’an 
dan pemahamannya.8 
  Sedangkan tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an ialah 
penafsiran Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari yang 
membahas seluruh ayat al-Qur’an dari awal surat al-Fatihah sampai akhir 
surat an-Nas.  
Dalam menafsirkan, al-Tabari menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut:9 
1. Menempuh jalan tafsir dan atau takwil. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:151), ketika al-Thabari akan 
menafsirkan suatu ayat, al-Thabari selalu mengawali dengan kalimat 
 .Kemudian, barulah menafsirkan ayat tersebut .القولِفىِتأويلِقولهِتعالى
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2. Menafsirkan Alquran dengan sunah/hadis (bi al-ma’tsur). 
  Al-Dzahabi (20041:151) menyatakan bahwa al-Thabari dalam 
menafsirkan suatu ayat selalu menyebutkan riwayat-riwayat dari para 
sahabat beserta sanadnya. 
3. Melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan, sejauh tidak 
kontradiktif dari berbagai aspek termasuk kesepadanan kualitas sanad 
(al-Dzahabi, 20041:153). 
4. Pemaparan ragam qiraat dalam rangka mengungkap makna ayat. 
  Al-Dzahabi (20041:153) berpendapat bahwa al-Thabari juga 
menyebutkan berbagai macam qiraat dan menjelaskan penafsiran dari 
masing-masing qiraat tersebut serta menjelaskan hujjah dari ulama 
qiraat tersebut. 
5. Menggunakan cerita-cerita israiliyat untuk menjelaskan penafsirannya 
yang berkenaan dengan historis. 
  Al-Dzahabi (20041:154) menerangkan bahwa al-Thabari dalam 
penafsirannya yang berkenaan dengan sejarah menggunakan cerita-
cerita israiliyat yang diriwayatkan dari Ka’ab al-Ahbar, Wahab ibn 
Manbah, Ibn Juraij dan lain-lain. 
6. Mengeksplorasi syair dan prosa Arab lama ketika menjelaskan makna 
kata dan kalimat. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:156) metode ini tidak hanya 




lain seperti Ibn Juraij ketika menafsirkan ayat dengan riwayat yang 
diperoleh dari Ibn Abbas. 
7. Berdasarkan pada analisis bahasa bagi kata yang riwayatnya 
diperselisihkan. 
  Al-Dzahabi (20041:156) menuturkan bahwa ketika al-Thabari 
mendapati kata dalam suatu ayat ada perselisihan antar ulama nahwu, 
al-Thabari menjelaskan kedudukan kata tersebut menurut tiap-tiap 
mazhab dengan memperhatikan aspek i’rab dengan proses pemikiran 
analogis untuk ditashih dan ditarjih serta menjelaskan penafsirannya. 
8. Menjelaskan perdebatan di bidang fiqih dan teori hukum Islam untuk 
kepentingan analisis dan istinbath (penggalian dan penetapan) hukum. 
  Menurut pejelasan al-Dzahabi (20041:157), al-Thabari selalu 
menjelaskan perbedaan pendapat antar mazhab fikih tanpa mentarjih 
salah satu pendapat dengan pendekatan ilmiah yang kritis. 
9. Menjelaskan perdebatan di bidang akidah. 
  Al-Dzahabi (20041:158) menuturkan bahwa dalam ayat-ayat yang 
berhubungan dengan masalah akidah al-Thabari menjelaskan 
perbedaan pendapat antar golongan. 
Contoh Penafsiran 






Yang dicermati al-Thabari adalah kalimat منِأوسطِماتطعمونِأهليكم yang 
mana potongan ayat ini ditafsirkan oleh sebagian sahabat nabi dengan 
pendapat yang berbeda-beda. Ibn Abbas (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan ayat tersebut dengan : ِ ِعسرهم ِمن ِأهليكم ِماتطعمون ِأوسط من
 yaitu jenis makanan yang di konsumsi sehari-hari oleh keluarga , يسرهم
(pembayar denda) secara moderat tidak terlalu mahal dan tidak terlalu 
murah, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 
  Sementara Sa’id ibn Jubair dan Ikrimah (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan dengan : ايِمنِاعدلِماتطعمونِاهليكم (atau makanan dari jenis 
yang sederhana yang di konsumsi keluarga). 
  Di samping penafsiran para sahabat yang beliau jadikan rujukan 
penafsirannya, beliau juga menjadikan hadits yang berkaitan dengan 
penafsirannya sebagai rujukan juga. Seperti yang di riwayatkan oleh 
Ibn Sirin dari Ibn Umar, Rasulullah bersabda : 
  ومنِافضلِمااهليكم,ِالخبزواللحم,ِالخبزوالسمن,ِوالخبزواللبن,والخبزوالزيتِوالخيروالتمر, 
(Al-Thabari, 20018:616). 
  Setelah ditopang oleh sejumlah refrensi yang cukup akurat, 
kemudian al-Thabari menyatakan, bahwa yang dimaksud dari ayat di 
atas adalah dalam hal kuantitas, moderat, tidak sedikit dan tidak pula 
banyak. (Al-Thabari, 20018:616). 
C. RUMUSAN MASALAH 
  Dari latar belakang masalah diatas, penyusun membatasi pembahasan 




1. Apa yang dimaksud dengan Kufr Juhud? 
2. Apa makna kufr Juhud dalam Tafsir At-Tabari? 
3. Bagaimana pandangan Imam At- Tabari tentang kufr juhud dalam 
tafsirnya? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pokok masalah diatas, penyusun ingin mengarahkan kajian 
penulisan ini pada penulisan yang lebih tepat dan sistematis, perlu 
dirumuskan suatu tujuan jelas, yang menjadi latar belakang dan motivasi 
penyusun  dalam mengkaji dan membahas permasalahan diatas.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan tesis ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan kufr juhud 
2. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis kufr juhud dalam al-Qur’an 
3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan imam At- Tabari tentang  kufr 
juhud dalam tafsir beliau. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk  menambah  khazanah  pengetahuan  bagi  penulis  khususnya  





b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  kontribusi  dalam  ilmu 
pengetahuan,  khususnya  bagi  mahasiswa  konsentrasi  Tafsir Hadis 
Pascasarjana UIN SUSKA RIAU. 
c. Penelitian ini diharapakan bisa menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
d. Sebagai  bahan  komparatif  bagi  para  peneliti  lainnya  untuk 
melakukan  penelitian  yang  lebih  komperehensif,  dan  mendetail 
pada waktu berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan studi al-Quran dan menambah wacana keintelektualan 
dalam bidang tafsir al-Quran. 
b. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi seluruh Muslimin 
untuk  dijadikan  sebagai  bahan  acuan  dalam  menghadapi 
permasalahn yang ada ditengah-tengah masyarakat masa kini. 
c. Penelitian ini menghantarkan penulis mencapai gelar Master (Magister) 
program studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis Pasca Sarjana 












A. KERANGKA TEORI 
1. Pengertian Kufur Juhud 
Kufr dalam bahasa arab berarti: menutupi sesuatu, seperti kata الكفار 
dalam firman Allah:  
ْنيَا لَِعٌب َولَْهٌو َوِزينَةٌ َوتََفاُخٌر َبْينَكُْم َوتََكاثٌُر فِي اْْلَْمَواِل َواْْلَْوََّلِدِۖ َكَمثَِل اْعلَُموا أَناَما الْ  َحَياةُ الدُّ
ا ثُما يَكُوُن ُحَطاًماِۖ َوفِي اْْلِخَرِة َعذَاٌب َشدِ  يٌد َغْيٍث أَْعَجَب اْلكُفااَر َنبَاتُهُ ثُما يَِهيُج فَتََراهُ ُمْصَفرًّ
ْنيَا إَِّلا َمتَاعُ اْلغُُروِر َومَ   َوَما اْلَحَياةُ الدُّ
ِ َوِرْضَواٌنٌۚ َن َّللاا 10ِْغِفَرةٌ م ِ
“ ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu.”  
Sedangkan arti juhud menurut Lisan al-’Arab, ialah membatalkan 
perjanjian seperti mengingkari sesuatu yang sudah diketahui. Menurut 
imam Jauhari juhud berarti mengingkari dengan ilmu, juhud juga berarti 
                                                             




sedikitnya kebaikan.11 Adapun kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya.     
Ditinjau dari segi jenisnya, kata juhud tidak selamanya berarti non 
muslim. Karena ada penggunaan kata juhud yang bermakna ingkar saja, 
tidak sampai mengeluarkan seseorang dari keislaman. Contohnya dalam 
ayat tentang kufur nikmat, yaitu orang yang tidak pandai/mensyukuri 
nikmat tuhan, atau dalam istilah lain disebut sebagai kufrun duna kufrin 
(kekufuran yang tidak sampai membawa pelakunya kafir/keluar dari 
Islam). Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nahl ayat: 71:  
ٰ َما َملََكۡت  يهيۡم لََعَ يي ريزۡق يَرآد  لُواْ ب ييَن فُض ي
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه يَۡمُٰنُهۡم َوٱَّلله
َ
 أ
ي ََيَۡحُدوَن  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ  َفُهۡم فييهي َسَوآء 
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam 
hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?.  
Dengan demikian, maka kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap 
orang yang menentang sesuatu dari perkara yang Allah telah wajibkan 
untuk beriman dengannya setelah sesuatau tersebut sampai kepadanya. 
Penentangan ini boleh jadi dengan hati tanpa lisan, atau dengan tanpa hati 
atau dengan hati dan lisan secara bersamaan atau juga mengamalkan 
                                                             




sebuah amalan yang telah datang sebuah nash yang menyatakan bahwa 
amalan tersebut mengeluarkan pelakunya dari keimanan.12 
 Didalam al Fashl, Ibnu Hazm mengatakan, “bahkan mengingkari 
sesuatu dari perkara-perkara yang telah sohih dalilnya bahwa tidak ada 
iman kecuali dengan membenarkannya adalah sebuah kejuhudan.  
2. Lafaz  Juhud dalam Alquran 
Istilah/kata juhud dalam al-Qur’an berulang sebanyak 12 kali dengan 
dua bentuk fi’il (kata kerja); madhi (lampau) dan mudhari’ (untuk 
sekarang/akan datang)  adapun lafaznya yaitu: 
a. Lafaz ِجحدوا  dengan bentuk fi’il madhi disebutkan dalam alquran 
sebanyak dua kali yaitu pada: (QS. Hud ayat 59), (QS. An-Naml ayat 
14) 
 ٞۖ يلَۡك ََعد  ي َجبهاٍر َعنييدٖ َجَحُدواْ أَ‍ِبَوت
ۡمَر ُك 
َ
َبُعوٓاْ أ يهيۡم وََعَصۡواْ رُُسلَُهۥ َوٱته َيٰتي َرب   - 
ينَ  دي اٌۚ فَٱنُظۡر َكۡيَف ََكَن َعٰقيَبُة ٱلُۡمۡفسي نُفُسُهۡم ُظلٗۡما وَُعلُو ٗ
َ
يَها َوٱۡستَۡيَقَنۡتَهآ أ      -وََجَحُدواْ ب
b. Lafaz ِيجحد dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti dia laki-laki 
disebutkan dalam alquran sebanyak tiga kali yaitu pada: (QS. Al 
Ankabut ayat 47-49), (QS. Luqman ayat 32) 
يهيۖۦٞ -  ُنوَن ب كيَتَٰب يُۡؤمي
ييَن َءاَتۡيَنُٰهُم ٱلۡ نَزۡۡلَآ إيََلَۡك ٱلۡكيَتَٰبٌۚ فَٱَّله
َ
يَك أ يهيۚۦٌ َوَكَذٰل َوميۡن َهَُٰٓؤََلٓءي َمن يُۡؤميُن ب
ُهۥ بيَيميينيَكۖٞ إيٗذا َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِب  ٱلَۡكٰفيُروَن َوَما ُكنَت َتتۡلُواْ مين َقۡبليهۦي مين كيَتٰٖب َوََل ََتُطُّ
َيٰتينَآ إيَله
                                                             




ييَن  يَنٰت  ِفي ُصُدوري ٱَّله لُوَن بَۡل ُهَو َءاَيُٰتُۢ َبي  ۡرتَاَب ٱلُۡمۡبطي
وتُواْ ٱلۡعيلَۡمٌۚ َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِبَّله
ُ
يَنآ إيَله أ َيٰت
ليُمونَ  ٰ  ٱلظه
ي فَميۡنهُ  -  ا ََنهىُٰهۡم إيََل ٱلَۡب  ييَن َفلَمه نَي ََلُ ٱل  َ ُُمۡليصي لي َدَعُواْ ٱَّلله
لَ ۡوج  َكٱلظُّ َيُهم مه ٌۚ َوَما ِإَوَذا َغشي د  ۡقَتصي م مُّ
  َختهارٖ َكُفورٖ َيٰتينَآ إيَله ُكُّ ََيَۡحُد أَ‍ِب
c. Lafaz ِيجحدون dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti mereka laki-
laki disebutkan dalam alquran sebanyak tujuh kali yaitu pada: (QS. Al 
an’am ayat: 33), (QS. Al A’raf ayat: 51), (QS. An Nahl ayat: 71), (QS. 
Ghafir ayat:63), (QS. Fussilat ayat: 15 dan 28), (QS. Al Ahqaf ayat: 26) 
ليمينَي ِ- ٰ نه ٱلظه بُونََك َوَلٰكي ي ُهۡم ََل يَُكذ  يي َيُقولُوَنۖٞ فَإينه
قَۡد َنۡعلَُم إينهُهۥ ََلَۡحُزنَُك ٱَّله
ي ََيَۡحُدونَ أَ‍ِب َيٰتي ٱَّلله  
َُذواْ دييَنُهۡم ِ- ييَن ٱَته ٌۚ فَٱَۡلَۡوَم نَنَسىُٰهۡم َكَما نَُسواْ ٱَّله ۡنَيا َيٰوةُ ٱلُّ ۡتُهُم ٱۡۡلَ لَۡهٗوا َولَعيٗبا وََغره
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ ليَقآَء يَۡوميهيۡم َهَٰذا َوَما ََكنُواْ أَ‍ِب  
-ِ ٓ يَرا ُلواْ ب ي ييَن فُض 
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه ٰ َوٱَّلله يي ريۡزقيهيۡم لََعَ د 
ي ََيَۡحُدونَ  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ يَۡمُٰنُهۡم َفُهۡم فييهي َسَوآء 
َ
 َما َملََكۡت أ






ْ ٱََعد  فَ  فَأ وا ۡرضي ٱِفي  ۡسَتۡكَبُ
َ
يَغۡۡيي  ۡۡل ي ٱب ق  نه  ۡۡلَ
َ
َو لَۡم يََرۡواْ أ
َ
ۖٞ أ َشدُّ مينها قُوهة 
َ
َوقَالُواْ َمۡن أ
َ ٱ ييٱ َّلله ييٱ َّله ۖٞ َوََكنُواْ أَ‍ِب َّله ٗة َشدُّ ميۡنُهۡم قُوه
َ
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ َخلََقُهۡم ُهَو أ  
يَك ِ- ۡعَدآءي  َذٰل
َ
ي ٱَجَزآُء أ ۖٞ ٱ َّلله ۡلي ٱلَُهۡم فييَها َداُر  ۡلهاُر ُۢ  ۡۡلُ يَما ََكنُواْ أَ‍ِبَجَزآَء َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ  ب  











ٍء إيۡذ ََكنُ  يَعۡنُهۡم َسۡمُعُهۡم َوََلٓ أ ين ََشۡ َيٰتي واْ ََيَۡحُدوَن أَ‍ِبَدُتُهم م   
يهي ۦ يَۡسَتۡهزيُءوَن 13    ا ََكنُواْ ب يهيم مه ي  وََحاَق ب  ٱَّلله
3. Perbedaan Juhud dan Istihlal 
Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa pun keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. 
Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia meyakini bahwa 
Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya diharamkannya dan 
bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya diharamkan-Nya, ia 
telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak melakukannya, seseorang 
bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah. 
                                                             




Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia telah kafir; 
sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan jika ada 
orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, puasa, 
haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain yang 
ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. 
Kufr juhud ada dua: pertama, juhud lahir dengan lisan dan amal 
sedangkan hati mengetahui dan meyakini kebenaran seperti juhudnya 
orang-orang Yahudi terhadap kenabian Muhammad saw sementara hati 
mereka mengerti dan membenarkan bahwa beliau adalah Nabi dan Rasul 
Allah. Allah berfirman, “Mereka juhud (ingkar) karena kezaliman dan 
kesombongan mereka, padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya.” 
(An-Naml: 14) 
“Dan tidak ada yang juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain orang-
orang yang tidak setia lagi kufur.” (Luqman: 32) 
“Dan diantara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman 
kepadanya. Dan tidaklah juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain 
orang-orang kafir.” (Al-‘Ankabut: 47) 
“Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur`an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 




orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang kafir itu.” (Al-Baqarah: 89) 
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian diantara mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” (Al-Baqarah: 
146) 
Kedua, juhud batin yang tidak dilahirkan seperti juhudnya orang-orang 
munafik. 
Ada jenis ketiga yang meliputi keduanya: juhud lahir batin, seperti 
juhudnya orang-orang Atheis dan orang-orang kafir yang semisal dengan 
mereka yang kekafirannya berlapis-lapis dan berat. 
 
B. Biografi Imam Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari 
1. Kelahiran dan Kepribadiannya 
Beliau bernama abu ja’far Muhammad bin jarir Bin Yazid bin Katsir 
bin  Ghalib al-Tabariy al-Amuliy al-Baghdadiy. Digelar dengan Abu Ja’far 
karena beliau tidak Menikah, dan tidak memiliki anak, kerena gelar adalah 




kota besar di Distrik Thabaristan tahun 224H dan wafat di Baghdad tahun 
310H dalam umur 68 Tahun. 
Beliau dinisbahkan ke distrik Thabaristan, sebuah Negara yang luas 
yang terletak membujur disepanjang sungai Qazwin disebelah kiri Negara 
Iran. Al-Tabariy terbiasa oleh didikan orang tua nya, beliau adalah pemuda 
yang shalih, dan beliau diarahkan untuk menjadi penghafal al-Qur’an dan 
menguasai ilmu pengetahuan. Ayahnya bermimpi dan menyampaikan 
kepada al-Tabariy, kemudian beliau memotivasi al-Tabariy untuk giat 
menuntut ilmu (al-Khalidiy: 343). Pada usia 12 tahun beliau mengembara 
keberbagai negara diantaranya adalah Mesir, Syam dan Iraq, kemudian 
menetap di Baghdad sampai beliau wafat, (Mahmud Basuni Faudah; 54) 
At-Tabariy hidup pada masa Islam berada dalam  kemajuan dan 
kesuksesan dalam bidang pemikiran. Iklim  seperti ini secara ilmiyah 
mendorongnya mencintai ilmu semenjak kecil. At-Tabari juga hidup dan  
berkembang dilingkungan keluarga yang memberikan perhatian besar  
terhadap masalah pendidikan terutama bidang keagamaan. Mengkaji dan 
menghafal al-Qur’an merupakan tradisi yang selalu ditanamkan dengan 
subur pada anak keturunan mereka termasuk at-Tabari. Dedikasinya yang 
tinggi terhadap ilmu pengetahuan sudah terlihat semenjak ia masih kanak-
kanak. Salah satu  prestasinya adalah ia telah menghafal Al-Qur’an pada 




mengingat Imam Syafi’I menghafal Al-Qur’an pada usia 9 tahun dan Ibnu 
Sina sekitar 10 tahun. Beliau menulis hadits di usianya Sembilan tahun.14 
Adz Dzahabi mengatakan bahwa beliau adalah seorang imam, mujtahid, 
ulama di masanya, dan sang pemilik karya tulis yang sangat indah. 
Beliau dilahirkan pada tahun 224 H (839 M) di Thabaristan tepatnya di 
Kota Amul. Kota ini merupakan kota terbesar di Thabaristan dan 
merupakan salah satu propinsi di Persia yang terletak di sebelah utara 
Gunung Alburz. Adapun Ath Thabari diambil dari nama tempat beliau 
dilahirkan yaitu di Thabaristan. Ia memperoleh gelar Abu Ja’far sebagai 
tanda penghormatan atas kepribadiannya yang sesuai dengan tradisi orang-
orang yang menggelari para pemuka dan para pemimpin mereka. 
Sedangkan kata Ja’far merupakan sebutan bagi sungai yang besar dan 
luas.15 
Para sejarawan yang menulis biografi al-Thabari tidak banyak  
menjelaskan kondisi keluarga ulama besar ini. Hanya saja, dari sumber 
yang sangat terbatas tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga al-Thabari 
tergolong sederhana, kalau tidak dikatakan miskin, namun ayahnya sangat 
mementingkan pendidikan putranya tersebut, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 
Jika melihat factor lingkungan ketika masa hidup Imam Thabari, maka 
di masa tersebut adalah masa dimana tradisi keilmuan Islam mengakar 
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kuat terbukti dengan munculnya sejumlah ulama besar dari daerah Amul, 
seperti Ahmad bin Harun al-Amuli, Abu Ishaq bin Basyar al-Amuli, 
Abdullah bin Hamad al-Amuli dan ulama besar lainnya.16 
Selain factor lingkungan, factor keluarga juga sangat berperan penting 
dalam menumbuhkan semangat mencari ilmu pada diri Imam Thabari. 
Beliau pernah bercerita dihadapan murid-muridnya tentang dukungan 
ayahnya, Jabir bin Yazid kepadanya dalam menuntut ilmu dan 
pengalamannya di masa kanak-kanak, Ibnu Jarir berkata: “Aku sudah hafal 
Al Qur’an ketika aku berumur 7 tahun, dan sholat bersama manusia (jadi 
imam) ketika berumur 8 tahun, dan mulai menulis hadist ketika berumur 9 
tahun, dan ayahku bermimpi, bahwa aku berada di depan Rosululloh 
dengan membawa tempat yang penuh dengan batu, lalu aku lemparkan 
didepan Rosululloh. Lalu penta’bir mimpi berkata kepada ayahku: 
“Sekiranya nanti beranjak dewasa dia akan berguna bagi dinnya dan 
menyuburkan syari’atnya, dari sinilah ayahku bersemangat dalam 
mendidikku.17 
Isyarat akan kebesaran at-Tabari sebenarnya telah dirasakan oleh 
ayahnya. Suatu ketika ayahnya bermimpi bahwa Rasulullah menghampiri 
at-Tabari seraya memegang tangannya dan memberikan segenggam batu-
batuan padanya, kemudian mimpi tersebut dita’birkan orang-orang bijak 
sebagai pertanda kesuksesan at-Tabari dikemudian hari. 
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Abu Ja’far at-Tabari (sebutan Abu Ja’far bukanlah penisbatan, 
sebagaimana budaya Arab tatkala menyebut nama seorang ayah dengan 
“Abu Fulan”. Abu Ja’far adalah panggilan kehormatan bagi at-Tabari 
karena kebesaran dan kemuliaannya. Ia tidak pernah mempunyai anak dan 
tidak pula menikahi seorang wanita, demikian sebagai cerminan dari 
sikapnya yang tidak ingin terjebak dalam kesenangan dunia). Tumbuh 
sebagai seorang yang berakhlak mulia, memiliki integritas tinggi, zuhud, 
wara’, dan lebih mementingkan pemenuhan aspek spiritual dibanding 
material. Sepanjang hidupnya juga hanya dicurahkan untuk beribadah dan 
menuntut ilmu. 
At-Tabari terkenal sebagai seorang yang rendah hati dan pemberani 
dalam mengemukakan sesuatu yang diyakininya. Beliau juga seorang 
‘alim, oleh karena itu masyarakat sekelilingnya selalu memberinya hadiah, 
akan tetapi selalu ditolak, kecuali jika ia tahu bahwa ia sanggup 
memberikan imbalan yang setimpal dengannya. 
2. Masa Belajar, Guru-guru dan Murid-muridnya 
Beliau banyak berpergian dan berguru dengan ahli sejarah, beliau juga 
salah seorang yang memiliki ilmu banyak, dan cerdas, banyak 
karangannya dan belum ada yang menyamainya. 
Banyak kota-kota yang ia singgahi sampai ia tidak puas dengan hanya 
memasukinya sekali, ia masuk ke kota tersebut beberapa kali untuk 
memuaskan hasrat keilmuannya, diantara kota-kota tersebut adalah 




Za’farani, kemudian Bashrah, di kota ini ia belajar hadits kepada Abu 
Abdullah as-Shan’ani, lalu di Kufah, di sana ia belajar ilmu puisi kepada 
Tsa’lab dan masih banyak lagi kota lainnya seperti Mesir, Beirut dan 
Damaskus. Pada akhirnya Imam Thabari sempat pulang ke tanah 
kelahirannya di Thaburstan pada tahun 290 H, tapi tak lama kemudian 
kembali ke Baghdad dan menjadikannya tempat persinggahan terakhir 
untuk mencurahkan seluruih aktifitas ilmiyahnya hingga beliau wafat. 
Para guru Ibn Jarir at-Thabari sebagaimana disebutkan Adz-Dzahabi 
yaitu:18 Muhammad bin Abdul Malik bin Abi asy-Syawarib, Ismail bin 
Musa as-Sanadi, Ishaq bin Abi Israel, Muhammad bin Abi Ma’syar, 
Muhammad bin Hamid ar-Razi, Ahmad bin Mani’, Abu Kuraib 
Muhammad bin Abd al-A’la Ash-Shan’ani, Muhammad bin al- Mutsanna, 
Sufyan bin Waqi’, Fadhl bin Ash-Shabbah, Abdah bin Abdullah Ash-
Shaffar, dan lain-lain. Imam al-Nawawi menambahkan sejumlah nama 
guru al-Thabari lainnya, terutama mereka yang juga menjadi guru al-
Bukhari dan Muslim dalam bidang hadits, seperti Abd al-Malik ibn Abu 
al-Syawarib, Ahmad ibn Mani` al-Baghawi, al-Walid ibn Syuja`, Abu 
Kuraib Muhammad ibn al-`Ala’, Ya`qub ibn Ibrahim al-Dauraqi, Abu 
Sa`id al-Asyaj, `Amr ibn Ali, Muhmmad ibn al-Mutsanna dan Muhammad 
ibn Yasar.19 
Karena kedalaman ilmu Imam ath-Thabari, maka wajar saja bila orang-
orang ketika itu berlomba untuk menampung samudera ilmu yang 
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terpancar dari beliau. Diantara sekian banyak ulama yang mengambil ilmu 
dari beliau : Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Nashr, Ahmad bin Qasim 
bin Ubaidillaah bin Mahdi, Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Lakhmi, 
Muhammad bin Ahmad bin Hamdan bin Ali. 
Teman-teman dari Ibnu Jarir ath-Thabari, diantaranya : Ahmad bin 
Abdullah bin Ahmad al-Farghani, ia juga meriwayatkan karangan dari 
Ibnu Jarir, diantara karangan al-Faraghani adalah Sirah al-Aziz Sulthan al-
Mishr dan kitab Sirah Kafur al-Ihsyidi.20, Ibnu Yazid Abi Bakar al-Qardhi, 
yang menjadi hakim di daerah Kufah, diantara karangannya adalah 
kiab Gharib al-Quran, kitab al-Qiraat, kitab at-Taqrib fi Kasyfi al-Gharib, 
dan kitab al-Mukhtashar fi al-Fiqh. 
3. Karya-karyanya 
Ibnu Jarir adalah sosok ulama yang sangat tekun dan semangat dalam 
menulis. Al Khatib menuturkan "Aku pernah mendengar Samsani 
mengatakan bahwa Ibnu Jarir selama empat puluh tahun mampu menulis 
empat puluh halaman dalam setiap harinya. 
Penguasaan al-Thabari terhadap berbagai disiplin ilmu ini menjadi 
catatan sendiri para ulama sepanjang masa, sehingga tidak heran sederet 
predikat dan sanjungan disematkan kepadanya. Al-Khathib al-Baghdadi 
(w.463H) salah satunya. Dalam kitab Tarikh Baghdad, ia menyatakan, 
“Al-Thabari adalah seorang ulama paling terkemuka yang pernyataannya 
sangat dipehitungkan dan pendapatnya pantas menjadi rujukan, karena 
                                                             




keluasan pengetahuan dan kelebihannya. Ia menguasai berbagai disiplin 
ilmu yang sulit ditandingi oleh siapa pun di masa itu”. 
Pengakuan terhadap keilmuan al-Thabari tidak hanya datang dari para 
ulama lintas generasi sesudahnya yang mengkaji dan meneliti karya-karya  
besarnya, seperti Ibn al-Atsir (w.630H), al-Nawawi (w.676H), Ibn 
Taimiyah (w.728H), al-Dzahabi (w.748H), Ibn Katsir (w.774H), Ibn Hajar 
al-`Asqalani (w.852H), al-Suyuthi (w.911H) dan lain-lain. Tapi para ulama 
yang hidup satu generasinya juga tidak kurang menyatakan kekaguman 
dan pujiannya, diantara pujian mereka terhadap Imam thabari adalah 
sebagai berikut : 
Abu Sa’id berkata: “Muhammaad bin Jarir berasal dari daerah Aamal, 
menulis di negri mesir. Lalu pulang ke Bagdad, dan telah mengarang 
beberapa kitab yang monumental, dan itu menunjukkan luasnya ilmu 
beliau. » 
Al Khotib berkata: “Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin 
Gholib: “Beliau adalah salah satu Aimmah Ulama’ (sesepuh ulama’), 
perkataannya bijaksana dan selalu dimintai pendapatnya karena 
pengetahuannya dan kemulyaannya. Beliau telah mengumpulkan ilmu-
ilmu yang tidak penah ada seorangpun yang melakukannya semasa 
hidupnya. Beliau adalah seorang Hafidz, pandai ilmu Qiro’at, ilmu Ma’ani 
faqih tehadap hukum-hukum Al Qur’an, tahu sunnah dan ilmu cabang-
cabangnya, serta tahu mana yang shohih dan yang cacat, nasikh dan 




dan keadaanya. Beliau memiliki kitab yang masyhur tentang “sejarah umat 
dan beografinya” dan kitab tentang “tafsir” yang belum pernah ada 
mengarang semisalnya dan kitab yang bernama “Tahdzibul Atsar” yang 
belum pernah aku (Imam Adz Dzahabi) lihat semacamnya, namun belum 
sempurna. Beliau juga punya kitab-kitab banyak yang membahas tentang 
“Ilmu Ushul Fiqih” dan pilihan dari aqwal para Fuqoha’.21 
Imam Adz Dzahabi berkata: “Beliau adalah orang Tsiqoh, jujur, 
khafidz, sesepuh dalam ilmu tafsir, imam (ikutan) dalam ilmu fiqh, ijma’ 
serta (hal-hal) yang diperselisihkan, alim tentang sejarah dan harian 
Manusia, tahu tentang ilmu Qiro’at dan bahasa, serta yang lainnya. 
Al Khotib berkata: “Aku mendengar Ali bin Ubaidillah bercerita: 
“Sesungguhnya Muhammad bin Jarir dirumah selama 40 tahun, setiap 
harinya beliau menulis 40 lembar.22 
Al Qodhi Abu Abdillah Al Qudho’i: “Ali bin Nashir bin Ash Shobah 
telah menceritakan kepada kami, Abu Umar Uabidillah bin Ahmad As 
Simsar, dan Abul Qosim Al Waroq: “Bahwa ibnu Jarir At thobari berkata 
kepada sahabat-sahabatnya: “Bagaimana pendapat kalian, bila aku akan 
menulis tentang sejarah alam dari sejak Adam sampai sekarang ini? 
Mereka bertanya: “Berapa banyakkah itu? Maka beliau menjawab, kira-
kira 30 ribu lembar, lalu mereka berkata: ” kalau begitu umurmu akan 
memutus pekerjaanmu sebelum engkau bisa menyempurnakannya? Lalu 
beliau sadar, dengan berkata: “Innaalillah! Lalu beliau mengurungkan 
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niatnya. Kemudian beliau ringkas karangan itu sebanyak 3000 lembar, dan 
ketika beliau ingin membuat tafsir, berkata kepada mereka seperti itu.23 
Beliau adalah seorang laki-laki yang mempunyai ilmu yang sangat luas, 
maka tidak heran jika karangan beliau tak bisa dihitung hanya dengan 
waktu 1000 detik. Namun sangat disayangkan, mayoritas kitab beliau 
hilang dan tidak sampai kepada kepada kaum muslimin kecuali hanya 
sedikit. Dan hasil karya Imam Thabari antara lain: 
a. Kitab Adabul Qodho’ ( Al Hukkam) 
b. Kitab Adabul Manasik 
c. Kitab Adab an-Nufuus 
d. Kitab Syarai’al-Islam 
e. Kitab Ikhtilaful Ulama’ atau Ikhtilaful Fuqoha’ atau Ikhtilafu Ulama’il 
Amshor fie Akhkami Syaroi’il Islam. 
f.  Kitab Al Basith, tentang kitab ini beliau Imam Adz Dzahabi berkata: 
“Pembahasan pertama adalah tentang thoharoh, dan semua kitab itu 
berjumlah 1500 lembar. 
g. Kitab Tarikhul Umam wal Muluk (Tarikhul Rusul wal Muluk) 
h. Kitab Tarikhul Rijal minas Shahabah wat Tabi’in. 
i. Kitab at-Tabshir. 
j. Kitab Tahdzib Atsar wa Tafsiilust Tsabit ‘Ani Rasulullah Saw Minal 
Akhbar. Az-Zahabi ketika mengomentari kitab ini mengatakan bahwa 
kitab ini termasuk salah satu kitab istimewanya Ibnu jarir, dimulai 
                                                             




dengan sanad yang shadiq, lalu bebicara pada Ilal, thuruq dan fiqih 
hadits, ikhtiklaf ulama serta hujjah mereka, dalam kitab ini juga 
disebutkan makna-makna asing serta bantahan kepada Mulhiddin, kitab 
ini menjadi lebih sempurna lagi dengan adanya sanad al-Asyrah, Ahlu 
al-Bait, al-Mawali dan beberapa sanad dari Ibnu Abbas, dan kitab ini 
belum selesai pada akhir kematiaannya, lalu ia mengatakan: jika saja 
kitab ini dkteruskan, niscaya bisa sampai beratus-ratus jilid.24 
k. Kitab Al Jaami’ fiel Qira’at 
l. Kitab Haditsul Yaman 
m. Kitab Ar Rad ‘Ala Ibni ‘Abdil Hakim 
n. Kitab az- Zakat 
o. Kitab Al ‘Aqidah 
p. Kitabul fadhail 
q. Kitab Fadhail Ali Ibni Thalib 
r. Kitab Mukhtashar Al Faraidz 
s. Kitab Al Washaya, 
Dan masih banyak lagi kitab-kitab beliau yang tidak kami sebutkan 
disini.25 
Selain banyaknya bidang keilmuan yang disentuh, bobot karya-karya  
al-Thabari sangat dikagumi para ulama dan peneliti. Al-Hasan ibn Ali al-
Ahwazi, ulama qira’at, menyatakan, “Abu Ja`far [al-Thabari] adalah 
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seorang ulama fiqih, hadits, tafsir, nahwu, bahasa dan `arudh. Dalam 
semua bidang tersebut dia melahirkan karya bernilai tinggi yang 
mengungguli karya para pengarang lain”.26 
4. Penghargaan Ulama Terhadap Hasil Karya al-Imam at-Thabari 
Banyak didapati pengakuan terhadap Imam Thabari dalam usahanya 
mengembangkan Tafsir, seperti berikut ini: 
- Imam An Nawawi dalam Tahdzibnya mengemukakan: “Kitab Ibnu Jarir 
dalam bidang tafsir adalah sebuah kitab yang belum seorangpun ada 
yang pernah menyusun  kitab yang menyamainya.27 Beliau juga pernah 
mengatakan: “Umat telah bersepakat tidak ada yang menyamai tafsir 
beliau ini.” 
- Imam as-Suyuthi, seorang mufasir menyatakan seperti berikut: “Kitab 
ibnu Jarir adalah kitab tafsir paling agung (yang sampai kepada kita). 
Didalamnya beliau mengemukakan berbagai macam pendapat dan 
mempertimbangkan mana yang lebih kuat, serta membahas I’rob dan 
istimbat. Karena itulah ia melebihi tafsir-tafsir karya para pendahulu.”28 
- Syaikh Islam Ibnu Taimiyah telah memuji Imam Thabari, antara lain 
mengatakan: “Adapun tafsir-tafsir yang ditangan manusia, yang paling 
dahulu adalah tafsir Ibnu Jarir Ath thobari, bahwa beliau (Ibnu jarir) 
menyebutkan perkataan salaf dengan sanad-sanad yang tetap, dan tidak 
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ada bid’ah sama sekali, dan tidak menukil dari orang yang Muttahim, 
seperti Muqotil bin Bakir dan Al Kalbi.”29 
- As-Suyuthi telah meneliti thabaqah mufasir sejak awal kemunculan 
ilmu ini, dan ketika sampai pada Abu Jafar, ia menempatkannya pada 
thabaqah (tingkatan) yang pertama, kemudian ia berkata: “jika engkau 
bertanya: Tafsir apa yang engkau sarankan dan dijadikan sebagai bahan 
rujukan? Maka aku katakan: Tafsir Ibnu Jarir, yang para ulama telah 
bersepakat bahwa belum ada kitab tafsir yang semisalnya.” 
- Abu Muhamamad Abdullah bin Ahmad bin Jafar al-Farghani 
mengatakan bahwa ia pernah bermimpi  mengikuti Majlis ilmu Abu 
Jafar dan manusia kala itu sedang membaca kitab Tafsir Ibnu jarir, 
lantas aku mendengar suara dari antara langit dan bumi yang 
mengatakan: Barangsiapa ingin mendengarkan al-Quran sebagaimana ia 
turun, maka dengarkanlah kitab ini.30 
5. Mazhab dan Aqidah Imam ath-Thabari 
Al Faroghi berkata: “Harun bin Abdul Aziz bercerita kepadaku:” Abu 
Ja’far At Thobari berkata: “aku memilih Madzhab imam Syafi’I, dan aku 
ikuti beliau di Bagdad selama 10 tahun 
As Suyuthi berkata dalam kitab “Thobaqotul Mufassirin” hal: 3: 
“Pertama, beliau bermadzhab Syafi’I, lalu membuat madzhab sendiri, 
dengan perkataan-perkataan dan petikan-petikan sendiri, dan beliau 
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mempunyai pengikut yang  mengikutinya. Dan aqidahnya adalah Aqidah 
Salaf as-Shalih 
Imam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawanya mengatakan bahwa 
Imam Thabari adalah imam Ahlu Sunnah, hal ini beliau katakana ketika 
membahas mengenai al-Quran kalamullah. 
Imam Ibnu Qayyim mengatakan, yang maknanya adalah bahwa Imam 
Thabari adalah Ahlu Sunnah. Hal ini dapat diketahui dari tulisan beliau 
Sharih as-Sunnah. Dan masih banyak lagi pernyataan para ulama 
mengenai aqidah beliau. 
C. Profil tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
Karya Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an atau lebih popular dengan 
Tafsir alTabari merupakan sebuah hasil karya al-Tabari di bidang tafsir. 
Beliau menganggap karya ini sebagai pelengkap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh para mufassir sebelumnya berdasarkan kata-katanya : 
“Ketika aku coba menjelaskan tafsir al-Qur’an dan menerangkan makna-
maknanya yang insya Allah akan menjadi sebuah kitab yang mencakupi 
semua hal yang perlu diketahui oleh manusia, melebihi seluruh kitab lain 
yang telah ada sebelumnya. Aku berusaha menyebutkan dalil-dalil yang telah 
disepakati oleh umat dan yang diperselisihkannya, menjelaskan alasan setiap 
mazhab yang ada dan menerangkan alasan yang benar menurutku dalam 
permasalahan berkaitan secara ringkas.”31  
                                                             




Kenyataan ini menunjukkan bahawa al-Tabari bermaksud menerapkan 
metode sistematika penulisan tafsirnya sama seperti yang diterapkan oleh 
beliau dalam karya-karyanya yang lain. Diantara aspek-aspek penting yang 
diaplikasikan al-Tabari di dalam tafsirannya adalah : mengkaji sesuatu isu 
dengan menumpukan kepada pandangan-pandangan yang sedia ada dengan 
sandaran dari sanad-sanad dari ayat, hadith dan athar pada setiap ayat al-
Qur’an, sehingga karyanya memuatkan keseluruhan pendapat yang ada. 
Dalam mukadimah karyanya dijelaskan bahawa beliau memohon pertolongan 
Allah agar menunjukkan kepadanya pandangan yang benar dalam 
mentafsirkan ayat al-Qur’an; berkenaan ayat muhkam dan mutasyabih, 
perkara halal dan haram, umum dan khusus, global dan terperinci, nasikh dan 
mansukh, jelas dan samar, dan yang hanya menerima pentakwilan atau 
pentafsiran.32 
Usaha gigih al-Tabari dalam menjelaskan semua perkara tersebut dapat 
dilihat di dalam setiap bahagian karyanya, yaitu suatu penelitian yang 
menuntut kesabaran yang tinggi khususnya ketika mendatangkan setiap 
hadith dan athar berkaitan pentafsiran setiap ayat al-Qur’an, pasti diiringi 
dengan asbab nuzul, hukum-hukum, qiraat dan beberapa kalimah yang 
maknanya memerlukan penerangan yang lebih mendalam. Semua ini 
dilakukan dalam rangka mewujudkan sebuah karya tafsir yang lebih lengkap 
dan sempurna daripada karya-karya sebelumnya sehingga mampu memenuhi 
keperluan seluruh manusia. Justeru, tidak heranlah sekiranya hasil usaha gigih 
                                                             




al-Tabari ini sering mendapat penghormatan dan pujian dari para peneliti 
karya tafsirnya sehingga mereka mengatakan, “Sungguh belum pernah ada 
seorang pun yang menyusun buku sepertinya” dan ada pula yang berkata, 
“Sungguh tidak ada seorang pun yang mampu menambahnya dan tidak ada 
kitab yang menyerupai sebelumnya.”33 
Ada juga yang berkata, “Sekiranya ada seorang alim menyatakan bahawa 
dia akan mengarang sepuluh kitab yang bersumber dari Tafsir al-Tabari dan 
setiap kitab terdiri daripada sebuah disiplin ilmu khusus, maka nescaya dia 
dapat melakukannya.34 Hal ini tidaklah berlebihan kerana pada kitab ini 
terdapat bahan ilmiah yang padat sehingga dapat diambil untuk dijadikan 
buku bersesuaian dengan tema masing-masing seperti kajian mengenai 
bahasa, nahu, qiraat, asbab nuzul, ayat-ayat hukum, masalah akidah dan 
sebagainya.  
Selain memuatkan pandangan para ulama, al-Tabari juga menyelitkan 
pandangan peribadinya di hujung perbahasan setiap isu. Tidak memadai 
hanya sekadar definisi, beliau bahkan menjelaskan pendapat yang paling 
benar menurutnya setelah menyatakan dalil-dalil selaras dengan kata-katanya, 
“Aku menjelaskan alasan setiap mazhab dan menetapkan pendapat yang 
benar menurutku dalam permasalahan tersebut.”  
Metodologi yang ditempuh oleh al-Tabari di dalam karya tafsir ini 
merupakan suatu langkah yang wajar dan sangat penting di mana sebuah 
karya tafsir seharusnya tidak hanya memaparkan sekadar sebuah penjelasan 
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mengenai sejumlah riwayat atau athar (tafsir bil ma’thur), tetapi bahkan 
menggabungkan unsur kajian analisis yang tidak menyimpang dari kebenaran 
sebagaimana karya tafsir yang dihasilkan oleh alTabari. 
Keistimewaan gaya persembahan analisis al-Tabari ini diiktiraf oleh pakar 
yang ahli di bidang tafsir seperti Ibn Asyur yang mengatakan bahawa karya 
ini telah mencapai piawai karya tafsir ilmiah yang cenderung mengedepankan 
analisis dari sudut athar sehingga boleh dikatakan bahawa ia merupakan 
pemangkin dalam perubahan gaya penulisan tafsir yang mempunyai kesan 
yang jauh, di mana ia telah bertindak memutus tali sebelumnya yang sentiasa 
mengaitkannya dengan ilmu hadith.170 Beliau menyanggah anggapan orang 
ramai yang mengaitkan tafsir al-Tabari sebagai “tafsir bi al-ma’thur” hanya 
berdasarkan pandangan zahir semata kerana ia memuatkan banyak hadith dan 
isnad, tetapi mereka tidak memperhalusi kaedah yang dilakukan al-Tabari dan 
sasaran yang ingin dicapai melalui penyebutan riwayat-riwayat hadith 
tersebut.35  
Justifikasi yang sesuai buat karya tafsir al-Tabari ini adalah penggabungan 
dua aspek tersebut secara seimbang di mana di dalamnya terkandung 
sejumlah riwayat hadith yang melebihi riwayat hadith yang ada di dalam 
kitab-kitab tafsir bi al-ma’thur yang wujud pada zamannya. Bahkan, ia turut 
memuatkan teori ilmiah yang dibangun atas dasar perbandingan dan 
penyaringan diantara sejumlah pendapat yang ada sehingga perlu melalui 
proses pengkajian ‘illah, sebab-sebab dan qarinah sebagaimana yang 
                                                             




dipersembahakan di dalam karya ini sampai ia kemudiannya dikenal dengan 
istilah tafsir bi al-ra’yi.  
D. Karakteristik Penafsiran 
Untuk melihat seberapa jauh karakteristik sebuah tafsir, dapat dilihat, 
paling tidak, pada aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya 
bahasa, laun (corak) penafsiran, akurasi dan sumber penafsiran, konsistensi 
metodologis, sistematika, daya kritis, kecenderungan aliran (mazhab) yang 
diikuti dan objektivitas penafsirnya. Tiga ilmu yang tidak terlepas dari al 
Thabary, yaitu tafsir, tarikh, dan fiqh. Ketiga ilmu inilah yang pada dasarnya 
mewarnai tafsirnya. Dari sisi linguistik (lugah), Ibn Jarir sangat 
memperhatikan penggunaan bahasa Arab sebagai pegangan dengan bertumpu 
pada syari-syair Arab kuno dalam menjelaskan makna kosa kata, acuh 
terhadap aliran-aliran ilmu gramatika bahasa (nahwu), dan penggunaan 
bahasa Arab yang telah dikenal secara luas di kalangan masyarakat. 
Sementara itu, ia sangat kental dengan riwayat-riwayat sebagai sumber 
penafsiran, yang disandarkan pada pendapat dan pandangan para sahabat, 
tabi’in dan ta-bi’ al ta-bi’in melalui hadis yang mereka riwayatkan (bi al-
Ma’sur Semua itu diharapkan menjadi detector bagi ketepatan pemaha-
mannya mengenai suatu kata atau kalimat. la juga menempuh jalan istinbat 
ketika menghadapi sebagian kasus hukum dan pemberian isyarat terhadap 
kata-kata yang samar i’rab-nya. 
Aspek penting lainnya di dalam kitab tersebut adalah pemaparan qira’ah 




berbeda-beda, kemudian menjatuhkan pilihan pada satu qira’ah tertentu yang 
ia anggap paling kuat dan tepat. Di sisi yang lain, al-Tabari sebagai seorang 
ilmuwan, tidak terjebak dalam belenggu taqlid, terutama dalam 
mendiskusikan persoalan-persoalan fiqh. la selalu berusaha untuk 
menjelaskan ajaran-ajaran Islam (kandungan al-Qur’an) tanpa melibatkan diri 
dalam perselisihan dan perbedaan paham yang dapat menimbulkan 
perpecahan. Secara tidak langsung, ia telah berpartisipasi dalam upaya 
menciptakan iklim akademika yang sehat di tengahtengah masyarakat di 
mana ia berada, dan tentu saja bagi generasi berikutnya. 
Ketika berhadapan dengan persoalan kalam, terutama yang menyangkut 
soal akidah dan eskatologis, mau tak mau, ia terlibat dalam diskusi cukup 
intens. Dalam beberapa hal, sikap fanatisnya tampak cukup kentara, ketika ia 
harus membela ahl al-Sunnah wa al Jama’ah, pada saat berhadapan dengan 
beberapa pandangan kaum Mu’tazilah dalam doktrin-doktrin tertentu. 
Bahkan, ia terkesan menyerang gigih penafsiran metaforis dan ajaran-ajaran 
dogmatis mereka, meskipun ia telah berusaha untuk mengambil posisi yang 
moderat.36 
E. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yaitu tentang , 
Kufr Juhud Dalam Pandangan Imam At-Thabari (Tela’ah makna kufr juhud 
dalam kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an) maka penting untuk 
melihat dan melacak penelitian atau tulisan yang mirip dengan tema peneliti 
                                                             




angkat. Untuk itu penulis membuat telaah pustaka untuk membedakan 
beberapa tulisan yang telah ditulis oleh beberapa penulis diantaranya: 
 Pertama, buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy 
Syaikh Al ‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun 
Group, dalam buku ini membagi permasalahan Iman dan Kufur itu dalam 4 
masalah, yaitu: Urgensi tema ini, kemudian tema-tema yang terkandung 
dalam materi Iman, kemudian dlowaabithut takfiir (patokan-atokan dalam 
mengkafirkan orang) kemudian referensi-referensi terpenting dalam tema ini. 
 Kedua, buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, tahun 
2013, di dalam buku ini mencoba mengungkap tentang iman dan hikmahnya, 
iman dan syaratnya, hakikat kufr, serta hal-hal yang tidak mengeluarkan 
mukmin dari landasan Islam. 
 Ketiga, tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir 
Al-munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018, Tesis ini mencoba menstrukturkan 
definisi syukur dari berbagai pengertian, selanjutnya mengklasifikasikan ayat-
ayat Alquran tentang syukur dan kemudian menganalisanya dengan tafsir  Al-
Munir. Dan langkah terakhir ialah mencari sekaligus menganalisis tentang 
makna syukur dan ciri-ciri dari orang bersyukur. Yang menjadi sumber 
primer penelitian ini merupakan karya dari Wahbah Zuhaili yaitu Al-Tafsîr 




 Keempat, Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu. 
Dalam buku tersebut, juga membahas tentang Kufr, yakni suatu masalah yang 
selalu aktual diperbincangkan ,dikaji, dan bahkan diperdebatkan di kalangan 
kaum mutakallimun (para teolog muslim) dan pada khususnya dan para  
























Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.37 Sebagai 
kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya 
didasarkan pada riset kepustakaan (library research). 
A. JENIS PENELITIAN 
Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebuah penelitian yang terarah dan 
dapat dipahami, maka penulis menyampaikan beberapa metode penelitian 
sebagai berikut: Adapun hal-hal yang yang perlu dijelaskan berkaitan dengan 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pustaka (library 
research), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
maka yang menjadi obyek kajian ialah hasil karya tulis berupa buku-buku 




                                                             
37  Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir dalam 
menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’a>n secara apresiatif berdasarkan 
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2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu mengolah dan 
menditesiskan data yang dikaji dalam tampilan data yang lebih bermakana 
dan lebih dipahami sekaligus menganalisis data tersebut.38 
B. SUMBER DATA 
 Sumber data yang di gunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer yaitu sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan 
utama yang berkaitan langsung dengan permasalahn yang akan dibahas, 
yaitu kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an karya Imam Abu 
Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari. 
2. Sumber Data Skunder  
Sumber data skunder yaitu bahan rujukan kepustakaan yang menjadi 
pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan ilmiah 
dan lain sebagainya yang dapat melengkapi data-data primer di atas. 
Diantara literatur-literatur tersebut adalah. 
a. Buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy Syaikh Al 
‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun Group 
b. Buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, 
tahun 2013 
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c. Tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir Al-
munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018 
d. Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu 
Data-data tersebut di harapkan dapat memperkuat argumentasi yang 
membangun dalam menulis tesis. 
 
C. TEKNIK ANALISISA DATA 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deduktif yaitu metode yang 
dipakai untuk menganalisis data yang bersifat umum dan memilki unsur 
kesamaan sehingga digenerelasikan menjadi kesimpulan khusus. Analisis ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang ayat-ayat Juhud secara 
umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus. 
D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Guna mempermudah proses pembahasan dan pencapaian ide dalam tema 
penelitian ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan yang disesuaikan 
dengan judul penelitian, maka penulisan tesis ini dibagi dalam lima bab yang 
saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.  
Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan arah yang akan 
dicapai dalam penelitian ini. Pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, 
defenisi istilah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tela’ah pustaka, metode 




Bab kedua, berisi landasan teoretis yang meliputi kerangka teori dengan 
sub bab membahas pengertian kufr juhud, ayat tentang kufr juhud dalam 
alquran, juga meliputi biografi tokoh yang menjadi rujukan utama dalam tesis 
ini, serta tinjauan penelitian yang relevan dengan pembahasan pada tesis ini. 
Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik analisa data, serta sistematika pembahasan 
Bab keempat, berisi tentang makna kufur juhud dalam  pandangan imam 
At-Tabari tentang juhud serta siapa saja golongan yang termasuk berbuat 
juhud. 
Bab kelima, merupakan akhir bab dari pembahasan tesis ini, yang mana 
pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan tentang pokok soal dari tesis ini, 


















Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan dari penelitian tentang kata kufur juhud sebagai jawaban 
permasalahan yang sudah dirumuskan. Adapun kesimpulannya adalah 
sebagai berikut: 
1. kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap orang yang menentang sesuatu 
dari perkara yang Allah telah wajibkan untuk beriman dengannya setelah 
sesuatu tersebut sampai kepadanya. 
2. Penafsiran Imam At Tabari terhadap lafaz JUHUD  didalam kitab Al 
Tafsirnya sebagai berikut : 
a. Pada QS. Hud ayat 59 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengikuti pemimpin yang zalim. 
b. Pada QS. An Naml ayat 14 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Sombong. 
c. Pada QS. Al Ankabut ayat 47-49 terdapat kata JUHUD yang 
bermakna Mendustakan Alquran. 
d. Pada QS. Luqman ayat 32 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengkhianati janji. 
e. Pada QS. Al An’am ayat 33 terdapat kata JUHUD yang bermakna 




f. Pada QS. Al A’raf ayat 51 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengingkari hari akhir. 
g. Pada QS. An Nahl ayat 71 terdapat kata JUHUD yang bermakna Kufr 
nikmat. 
3. Orang-orang yang tergolong melakukan kufur judud ialah: 
a. Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya 
dan membelanya 
b. Selalu melakukan kesombongan 
c. Orang yang suka mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan 
perintah dan larangan yang terdapat dalam Alquran. 
d. Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 
e. Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya 
meninggalkan dakwah nabi Muhammad SAW. 
f. Mereka yang tidak mempercayai akan adanya hari akhir dan hari 
berbangkit. 
g. Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah SWT dengan tidak 
mengiktui perintah Allah SWT. dan rasul-Nya.  
Adapun hukuman bagi mereka yang melakukan kufur juhud ini adalah: 
1. Hukuman didunia: mereka akan terus berada dalam kekhawatiran 
dalam kehidupannya. 
2. Hukuman di akhirat: mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih 





B. SARAN SARAN 
Sebagai penutup dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran kepada 
seluruh pihak, setelah mengetahui makna-makna dari juhud tersebut 
hendaklah setiap muslim itu menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan yang 
bisa menjerumuskannya kedalam kekufuran terutama kufur juhud karena 
melakukan hal-hal yang terdapat didalam tesis ini. 
Demikianlah tesis ini semoga  kiranya bermanfaat bagi para pembaca 
umumnya dan khususnya bagi penulis. Semoga umat manusia seluruhnya 
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 f = ف r = ر a = ا
 q = ق z = ز b = ب
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 l = ل sy = ش ts = ث
 m = م sh = ص j = ج
 n = ن dh = ض h = ح
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a. Vokal Panjang (mad) â = aa 
 
b. Vokal Panjang (mad) î = ii 
 








2. Konsonan Rangkap 
 
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya العام ditulis al- ‘amm 
 
3. Vocal pendek 
 
Fathah ditulis a,  misalnya  يَعةشر  (syari’ah), kasrah ditulis i, misalnya   
ِلِ لجباا  (al-jibali), dan dhammah ditulis u, misalnya ِ لوماظ  (dzuluman). 
4. Vokal Rangkap 
 
وِ اَِ  ditullis aw, ِِ ا و   ditulis uw, َِيِ ا  ditulis ay, ِ يِ ا  ditulis iy. 
 
5. Ta’ marbuthah 
 
Ta’  marbuthah  yang  dimatikan  dituls  h,  misalnya   ربيةع   ditulis  
‘arabiyyah, kecuali telah diserap ke dalam Bahasa Indonesia yang 
baku, seperti mait, bila dihidupkan ditulis t, misalnya الميتة ditulis al-
maitatu. 
6. Kata Sandang Alif Lam 
 
Alif Lam diikuti oleh huruf qamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al, 
misalnya المسلم ditulis al-Muslim, الدار ditulis al-Dar. Kecuali untuk 
nama diri yang diikuti kata Allah, misalnya عبد هللا ditulis Abdullah. 
7. Huruf Besar 
 









Kufur Juhud merupakan kufur pengingkaran dimana kata Juhud dipakai  
didalam Alquran sebanyak 12 kali. Dalam tesis ini  penulis mengkaji  ayat-ayat 
yang berkaitan dengan makna kufur Juhud yang terdapat dalam tafsir At-Tabari. 
Permasalahan pokok yang diangkat sebagai kajian utama  adalah apa makna 
Juhud dalam Al-Qur’an menurut Tafsir At-Tabari serta siapa saja yang tergolong 
melakukan Juhud didalam kehidupan ini.      
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini membahas 
ayat-ayat al-Quran secara langsung yang didukung dengan kitab tafsir, dan juga 
kitab-kitab yang dibutuhkan dalam pembahasan ini. Adapun metode yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik. 
Makna Juhud menurut imam Ath-Tabari dalam tafsirnya memiliki 
beberapa makna yaitu; mengikuti pemimpin yang zalim, ada juga yang bermakna 
sombong, mendustakan Alquran, mengkhianati janji, tidak menerima ajaran nabi, 
mengingkari hari akhir, serta juga bermakna kufur nikmat. Dari makna-makna 
diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang melakukan kufur Juhud 
ialah 1). Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya dan 
membelanya. 2). Selalu melakukan kesombongan. 3). Orang yang suka 
mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan perintah dan larangan yang 
terdapat dalam Alquran. 4). Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 5). 
Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya meninggalkan 
dakwah nabi Muhammad SAW. 6). Mereka yang tidak mempercayai akan adanya 
hari akhir dan hari berbangkit. 7). Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah 




Kufr Juhud is Kufr of denial in which word Juhud used in A lquran as 
much as 12 times. In he thesis is the author examines the passages that relate to 
the meaning of Kufr Juhud are Contained in the commentary at- Tabari. 
Problems principal who was appointed as the study of the primary is what 
meaning juhud the Qur'an according to Tafsir at-Tabari and who alone are 
classified as did juhud in life is. 
Research is a research library . The research is to discuss the verses of the 
quran are directly which is supported by book commentaries, and also book that 
are needed in the discussion of this. The method which the author used in research 
this is the method of thematic. 
The meaning of Juhud according to Imam Tabari in his Interpretation 
has several meanings, namely ; follow leaders who do wrong, there 
is also the means arrogant , belie the Quran , betraying promises , do 
not accept the teachings of prophets , to deny the end, and also significantly kufr 
favors. From the meanings above, it can be concluded that people who do 
Kufr Juhud are 1). Leaders who do crime (zhalim) and people are 
following and defend his. 2). Always do vanity. 3). People who love belie the 
Quran by not heeding orders and Prohibitions are contained in the Quran. 
4). The traitors who are not able to maintain the trust. 5). Opponents 
of propaganda the prophet to provoke the other in order to leave propaganda the 
prophet Muhammad. 6). Those who do not believe in the existence 
of the lastday and the day of awakening . 7). Those who deny the favor of Allah 































A. LATAR BELAKANG 
Kendatipun al-Qur’an  mengandung berbagai macam masalah, ternyata 
pembicaraannya tentang suatu masalah tidak selalu tersusun secara sistematis 
sehingga perlu menggunakan metode tematik tersebut. Dalam al-Qur'an ada 
beberapa istilah penyebutan karakter manusia diantaranya mukmin, muslim, 
kafir, ahlu kitab, munafiq dan lain lain. Penyebutan istilah istilah tersebut 
guna pengklasifikasian ciri ciri karakter manusia. Salah satu istilah yang 
sering disebut dalam al-Qur'an adalah istilah kufr dengan segala bentuk 
terulang sampai 525 kali. 
Berbagai metode digunakan dalam mengungkap makna dan maksud dari 
istilah kufr, baik menggunakan istilah kufr sendiri maupun istilah-istilah yang 
semakna dan sejalan dengannya. Dari situlah akan muncul sebuah 
pemahaman yang komprehensif tentang kufr ditinjau dari berbagai sudut 
pandang sehingga akan mengantarkan pada sifat saling menghargai dan 
menghormati satu sama lain. 
Namun dengan melihat ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan kufr dapat 
memberikan nuansa baru tentang defenisi kufr yang tidak selamanya 
berkonotosai pengingkaran atau pendustaan terhadap Allah, rasul-rasul-Nya 




non-Muslim lainnya. Namun kekafiran juga bisa muncul dari orang-orang 
Islam yang menyimpang dari segi akidah, pengakuan atau pengamalan.  
  Ada diantara manusia yang percaya kepada sang pencipta dan utusannya 
namun mereka enggan untuk taat dan patuh atas perintahnya bahkan sampai 
menentangnya. Mereka inilah yang disebut dengan kufr juhud yang akan 
menjadi pembahasan dalam tesis ini. 
  Sebenarnya tidak ada perbedaan yang mendasar antara kufur juhud dan 
istihlal. Itulah sebabnya kita hampir tidak menjumpai adanya ulama yang 
membahas perbedaannya. Yang ada justru para ulama yang menyamakan atau 
menyebut salah satunya tetapi memaksudkan keduanya sekaligus. 
  Ibnu Bathah menyatakan, “Setiap orang yang meninggalkan sesuatu yang 
difardhukan oleh Allah dalam Kitabnya dan ditegaskan oleh Rasulullah SAW 
di dalam sunnahnya, orang itu meninggalkannya lantaran juhud dan takdzib, 
maka orang itu telah kafir dengan kekafiran yang nyata.”1 
  Al-Qadhi ‘Iyadh berkata, “Kita pun memastikan kafirnya setiap orang 
yang mendustakan dan mengingkari salah satu pondasi syariat dan perkara 
yang mutawatir, seperti orang yang mengingkari dan juhud terhadap wajibnya 
shalat lima waktu.”2 Beliau juga berkata, “Demikian pula orang yang 
mengingkari al-Qur`an atau salah satu huruf yang ada di dalamnya, atau 
merubahnya atau menambahinya. Juga orang yang mengingkari sesuatu yang 
dinaskan al-Qur`an setelah ia mengetahui bahwa hal itu ada di dalam al-
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Qur`an yang berada di tangan masyarakat. Demikian pula halnya dengan 
orang yang mengingkari neraka atau surga atau hari kebangkitan atau hisab 
atau hari Kiamat, orang itu kafir berdasarkan ijma’ nas dan ijma’ umat atas 
kabarnya yang mutawatir.” 
  Ibnu Qudamah juga berkata, “Apabila seseorang juhud ini terkait dengan 
kewajiban shalat, padahal ia tinggal di daerah yang dipenuhi oleh ahli ilmu, 
maka ia dihukumi kafir hanya karena juhud terhadapnya.” Ibnu Qudamah 
menyatakan, “Barang siapa yang meyakini kehalalan sesuatu yang disepakati 
para ulama keharamannya, dan umumnya kaum muslimin pun 
mengetahuinya, serta tidak ada syubhat terkait dengan nash-nashnya, seperti 
haramnya babi, zina, dan yang semisal dengannya, ia pun dihukumi kafir.”3 
  Ibnu Taymiyah, “Barang siapa yang menolak wajibnya sebagian 
kewajiban yang jelas dan mutawatir atau menolak pengharaman sebagian 
perkara yang diharamkan yang jelas dan mutawatir seperti berbagai perbuatan 
keji, zina, liwath, menzhalimi sesama, judi, zina, dan lain sebagainya atau 
menolak kehalalan sebagian perkara yang halal yang jelas dan mutawatir 
seperti roti, daging, dan nikah, maka orang itu kafir murtad, diberi waktu 
untuk bertaubat. Jika tidak mau bertaubat, ia dihukum bunuh.” Masalahnya 
bukan roti, tetapi menentang Allah.4  
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  Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia 
meyakini bahwa Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkannya dan bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkan-Nya, ia telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak 
melakukannya, seseorang bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah. Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia 
telah kafir; sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan 
jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, 
puasa, haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain 
yang ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. Sebagaimana Allah jelaskan dalam firmannya: 
5َِِِِوَما يَْجَحُد ِبآيَاِتنَا إَِّلا ُكلُّ َختااٍر َكفُوٍر  
“ Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar.”  
  Mengenai ayat ini dalam tafsirannya imam At-Tabari menjelaskan  
“tidaklah seseorang itu mengingkari ayat-ayat dan hujjah-hujjah Allah kecuali 
setiap pengkhianat yang suka membatalkan perjanjian, pengingkar nikmat-
                                                             




nikmat Allah atasnya”.6 Oleh karena itu juhud dalam ayat tersebut di 
golongkan kafir karena bentuk pengingkaran baik terhadap perjanjian 
maupun nikmat-nikmat Allah. Dan menurut Ibnu Abbas sendiri bahwasaya 
semua orang yang melakukan juhud itu tergolong kafir. 
  Itulah mengapa kufur juhud ini begitu penting untuk dibahas supaya kita 
bisa mengoreksi diri kita sendiri apakah perbuatan kita tergolong perbuatan 
juhud atau tidak. 
B. DEFENISI ISTILAH 
Berdasarkan judul yang dibuat dalam tulisan ini maka uraian definisi 
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kufr Juhud 
  Secara bahasa, kufur merupakan bentuk masdar dari kata kerja 
kafara-yakfuru. Maknanya adalah menutupi, menyelubungi, mengingkari, 
tidak mensyukuri.7 Sedangkan juhud berasal dari kata jahada-yajhadu 
yang berarti mengingkari, jadi kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya. 
2. Pandangan Ahli Tafsir  
  Ahli tafsir berarti orang yang ahli dalam menerangkan maksud 
ayat-ayat Alquran. Jadi pandangan ahli tafsir ialah pendapat atau 
pertimbangan ahli tafsir dalam menjelaskan maksud dari ayat-ayat 
alquran. 
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3. Tela’ah makna Kufr Juhud 
  Ialah penyelidikan atau penyajian kata yang bersangkutan dengan 
kekufuran yang sifatnya pengingkaran kepada Allah dan rasulNya 
4. Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
  Secara etimologi tafsir bisa berarti penjelasan, pengungkapan, dan 
menjabarkan kata yang samar. Adapun secara istilahinologi tafsir adalah 
penjelasan terhadap kalamullah atau menjelaskan lafadz-lafadz al-Qur’an 
dan pemahamannya.8 
  Sedangkan tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an ialah 
penafsiran Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari yang 
membahas seluruh ayat al-Qur’an dari awal surat al-Fatihah sampai akhir 
surat an-Nas.  
Dalam menafsirkan, al-Tabari menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut:9 
1. Menempuh jalan tafsir dan atau takwil. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:151), ketika al-Thabari akan 
menafsirkan suatu ayat, al-Thabari selalu mengawali dengan kalimat 
 .Kemudian, barulah menafsirkan ayat tersebut .القولِفىِتأويلِقولهِتعالى
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2. Menafsirkan Alquran dengan sunah/hadis (bi al-ma’tsur). 
  Al-Dzahabi (20041:151) menyatakan bahwa al-Thabari dalam 
menafsirkan suatu ayat selalu menyebutkan riwayat-riwayat dari para 
sahabat beserta sanadnya. 
3. Melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan, sejauh tidak 
kontradiktif dari berbagai aspek termasuk kesepadanan kualitas sanad 
(al-Dzahabi, 20041:153). 
4. Pemaparan ragam qiraat dalam rangka mengungkap makna ayat. 
  Al-Dzahabi (20041:153) berpendapat bahwa al-Thabari juga 
menyebutkan berbagai macam qiraat dan menjelaskan penafsiran dari 
masing-masing qiraat tersebut serta menjelaskan hujjah dari ulama 
qiraat tersebut. 
5. Menggunakan cerita-cerita israiliyat untuk menjelaskan penafsirannya 
yang berkenaan dengan historis. 
  Al-Dzahabi (20041:154) menerangkan bahwa al-Thabari dalam 
penafsirannya yang berkenaan dengan sejarah menggunakan cerita-
cerita israiliyat yang diriwayatkan dari Ka’ab al-Ahbar, Wahab ibn 
Manbah, Ibn Juraij dan lain-lain. 
6. Mengeksplorasi syair dan prosa Arab lama ketika menjelaskan makna 
kata dan kalimat. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:156) metode ini tidak hanya 




lain seperti Ibn Juraij ketika menafsirkan ayat dengan riwayat yang 
diperoleh dari Ibn Abbas. 
7. Berdasarkan pada analisis bahasa bagi kata yang riwayatnya 
diperselisihkan. 
  Al-Dzahabi (20041:156) menuturkan bahwa ketika al-Thabari 
mendapati kata dalam suatu ayat ada perselisihan antar ulama nahwu, 
al-Thabari menjelaskan kedudukan kata tersebut menurut tiap-tiap 
mazhab dengan memperhatikan aspek i’rab dengan proses pemikiran 
analogis untuk ditashih dan ditarjih serta menjelaskan penafsirannya. 
8. Menjelaskan perdebatan di bidang fiqih dan teori hukum Islam untuk 
kepentingan analisis dan istinbath (penggalian dan penetapan) hukum. 
  Menurut pejelasan al-Dzahabi (20041:157), al-Thabari selalu 
menjelaskan perbedaan pendapat antar mazhab fikih tanpa mentarjih 
salah satu pendapat dengan pendekatan ilmiah yang kritis. 
9. Menjelaskan perdebatan di bidang akidah. 
  Al-Dzahabi (20041:158) menuturkan bahwa dalam ayat-ayat yang 
berhubungan dengan masalah akidah al-Thabari menjelaskan 
perbedaan pendapat antar golongan. 
Contoh Penafsiran 






Yang dicermati al-Thabari adalah kalimat منِأوسطِماتطعمونِأهليكم yang 
mana potongan ayat ini ditafsirkan oleh sebagian sahabat nabi dengan 
pendapat yang berbeda-beda. Ibn Abbas (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan ayat tersebut dengan : ِ ِعسرهم ِمن ِأهليكم ِماتطعمون ِأوسط من
 yaitu jenis makanan yang di konsumsi sehari-hari oleh keluarga , يسرهم
(pembayar denda) secara moderat tidak terlalu mahal dan tidak terlalu 
murah, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 
  Sementara Sa’id ibn Jubair dan Ikrimah (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan dengan : ايِمنِاعدلِماتطعمونِاهليكم (atau makanan dari jenis 
yang sederhana yang di konsumsi keluarga). 
  Di samping penafsiran para sahabat yang beliau jadikan rujukan 
penafsirannya, beliau juga menjadikan hadits yang berkaitan dengan 
penafsirannya sebagai rujukan juga. Seperti yang di riwayatkan oleh 
Ibn Sirin dari Ibn Umar, Rasulullah bersabda : 
  ومنِافضلِمااهليكم,ِالخبزواللحم,ِالخبزوالسمن,ِوالخبزواللبن,والخبزوالزيتِوالخيروالتمر, 
(Al-Thabari, 20018:616). 
  Setelah ditopang oleh sejumlah refrensi yang cukup akurat, 
kemudian al-Thabari menyatakan, bahwa yang dimaksud dari ayat di 
atas adalah dalam hal kuantitas, moderat, tidak sedikit dan tidak pula 
banyak. (Al-Thabari, 20018:616). 
C. RUMUSAN MASALAH 
  Dari latar belakang masalah diatas, penyusun membatasi pembahasan 




1. Apa yang dimaksud dengan Kufr Juhud? 
2. Apa makna kufr Juhud dalam Tafsir At-Tabari? 
3. Bagaimana pandangan Imam At- Tabari tentang kufr juhud dalam 
tafsirnya? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pokok masalah diatas, penyusun ingin mengarahkan kajian 
penulisan ini pada penulisan yang lebih tepat dan sistematis, perlu 
dirumuskan suatu tujuan jelas, yang menjadi latar belakang dan motivasi 
penyusun  dalam mengkaji dan membahas permasalahan diatas.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan tesis ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan kufr juhud 
2. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis kufr juhud dalam al-Qur’an 
3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan imam At- Tabari tentang  kufr 
juhud dalam tafsir beliau. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk  menambah  khazanah  pengetahuan  bagi  penulis  khususnya  





b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  kontribusi  dalam  ilmu 
pengetahuan,  khususnya  bagi  mahasiswa  konsentrasi  Tafsir Hadis 
Pascasarjana UIN SUSKA RIAU. 
c. Penelitian ini diharapakan bisa menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
d. Sebagai  bahan  komparatif  bagi  para  peneliti  lainnya  untuk 
melakukan  penelitian  yang  lebih  komperehensif,  dan  mendetail 
pada waktu berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan studi al-Quran dan menambah wacana keintelektualan 
dalam bidang tafsir al-Quran. 
b. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi seluruh Muslimin 
untuk  dijadikan  sebagai  bahan  acuan  dalam  menghadapi 
permasalahn yang ada ditengah-tengah masyarakat masa kini. 
c. Penelitian ini menghantarkan penulis mencapai gelar Master (Magister) 
program studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis Pasca Sarjana 












A. KERANGKA TEORI 
1. Pengertian Kufur Juhud 
Kufr dalam bahasa arab berarti: menutupi sesuatu, seperti kata الكفار 
dalam firman Allah:  
ْنيَا لَِعٌب َولَْهٌو َوِزينَةٌ َوتََفاُخٌر َبْينَكُْم َوتََكاثٌُر فِي اْْلَْمَواِل َواْْلَْوََّلِدِۖ َكَمثَِل اْعلَُموا أَناَما الْ  َحَياةُ الدُّ
ا ثُما يَكُوُن ُحَطاًماِۖ َوفِي اْْلِخَرِة َعذَاٌب َشدِ  يٌد َغْيٍث أَْعَجَب اْلكُفااَر َنبَاتُهُ ثُما يَِهيُج فَتََراهُ ُمْصَفرًّ
ْنيَا إَِّلا َمتَاعُ اْلغُُروِر َومَ   َوَما اْلَحَياةُ الدُّ
ِ َوِرْضَواٌنٌۚ َن َّللاا 10ِْغِفَرةٌ م ِ
“ ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu.”  
Sedangkan arti juhud menurut Lisan al-’Arab, ialah membatalkan 
perjanjian seperti mengingkari sesuatu yang sudah diketahui. Menurut 
imam Jauhari juhud berarti mengingkari dengan ilmu, juhud juga berarti 
                                                             




sedikitnya kebaikan.11 Adapun kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya.     
Ditinjau dari segi jenisnya, kata juhud tidak selamanya berarti non 
muslim. Karena ada penggunaan kata juhud yang bermakna ingkar saja, 
tidak sampai mengeluarkan seseorang dari keislaman. Contohnya dalam 
ayat tentang kufur nikmat, yaitu orang yang tidak pandai/mensyukuri 
nikmat tuhan, atau dalam istilah lain disebut sebagai kufrun duna kufrin 
(kekufuran yang tidak sampai membawa pelakunya kafir/keluar dari 
Islam). Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nahl ayat: 71:  
ٰ َما َملََكۡت  يهيۡم لََعَ يي ريزۡق يَرآد  لُواْ ب ييَن فُض ي
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه يَۡمُٰنُهۡم َوٱَّلله
َ
 أ
ي ََيَۡحُدوَن  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ  َفُهۡم فييهي َسَوآء 
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam 
hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?.  
Dengan demikian, maka kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap 
orang yang menentang sesuatu dari perkara yang Allah telah wajibkan 
untuk beriman dengannya setelah sesuatau tersebut sampai kepadanya. 
Penentangan ini boleh jadi dengan hati tanpa lisan, atau dengan tanpa hati 
atau dengan hati dan lisan secara bersamaan atau juga mengamalkan 
                                                             




sebuah amalan yang telah datang sebuah nash yang menyatakan bahwa 
amalan tersebut mengeluarkan pelakunya dari keimanan.12 
 Didalam al Fashl, Ibnu Hazm mengatakan, “bahkan mengingkari 
sesuatu dari perkara-perkara yang telah sohih dalilnya bahwa tidak ada 
iman kecuali dengan membenarkannya adalah sebuah kejuhudan.  
2. Lafaz  Juhud dalam Alquran 
Istilah/kata juhud dalam al-Qur’an berulang sebanyak 12 kali dengan 
dua bentuk fi’il (kata kerja); madhi (lampau) dan mudhari’ (untuk 
sekarang/akan datang)  adapun lafaznya yaitu: 
a. Lafaz ِجحدوا  dengan bentuk fi’il madhi disebutkan dalam alquran 
sebanyak dua kali yaitu pada: (QS. Hud ayat 59), (QS. An-Naml ayat 
14) 
 ٞۖ يلَۡك ََعد  ي َجبهاٍر َعنييدٖ َجَحُدواْ أَ‍ِبَوت
ۡمَر ُك 
َ
َبُعوٓاْ أ يهيۡم وََعَصۡواْ رُُسلَُهۥ َوٱته َيٰتي َرب   - 
ينَ  دي اٌۚ فَٱنُظۡر َكۡيَف ََكَن َعٰقيَبُة ٱلُۡمۡفسي نُفُسُهۡم ُظلٗۡما وَُعلُو ٗ
َ
يَها َوٱۡستَۡيَقَنۡتَهآ أ      -وََجَحُدواْ ب
b. Lafaz ِيجحد dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti dia laki-laki 
disebutkan dalam alquran sebanyak tiga kali yaitu pada: (QS. Al 
Ankabut ayat 47-49), (QS. Luqman ayat 32) 
يهيۖۦٞ -  ُنوَن ب كيَتَٰب يُۡؤمي
ييَن َءاَتۡيَنُٰهُم ٱلۡ نَزۡۡلَآ إيََلَۡك ٱلۡكيَتَٰبٌۚ فَٱَّله
َ
يَك أ يهيۚۦٌ َوَكَذٰل َوميۡن َهَُٰٓؤََلٓءي َمن يُۡؤميُن ب
ُهۥ بيَيميينيَكۖٞ إيٗذا َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِب  ٱلَۡكٰفيُروَن َوَما ُكنَت َتتۡلُواْ مين َقۡبليهۦي مين كيَتٰٖب َوََل ََتُطُّ
َيٰتينَآ إيَله
                                                             




ييَن  يَنٰت  ِفي ُصُدوري ٱَّله لُوَن بَۡل ُهَو َءاَيُٰتُۢ َبي  ۡرتَاَب ٱلُۡمۡبطي
وتُواْ ٱلۡعيلَۡمٌۚ َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِبَّله
ُ
يَنآ إيَله أ َيٰت
ليُمونَ  ٰ  ٱلظه
ي فَميۡنهُ  -  ا ََنهىُٰهۡم إيََل ٱلَۡب  ييَن َفلَمه نَي ََلُ ٱل  َ ُُمۡليصي لي َدَعُواْ ٱَّلله
لَ ۡوج  َكٱلظُّ َيُهم مه ٌۚ َوَما ِإَوَذا َغشي د  ۡقَتصي م مُّ
  َختهارٖ َكُفورٖ َيٰتينَآ إيَله ُكُّ ََيَۡحُد أَ‍ِب
c. Lafaz ِيجحدون dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti mereka laki-
laki disebutkan dalam alquran sebanyak tujuh kali yaitu pada: (QS. Al 
an’am ayat: 33), (QS. Al A’raf ayat: 51), (QS. An Nahl ayat: 71), (QS. 
Ghafir ayat:63), (QS. Fussilat ayat: 15 dan 28), (QS. Al Ahqaf ayat: 26) 
ليمينَي ِ- ٰ نه ٱلظه بُونََك َوَلٰكي ي ُهۡم ََل يَُكذ  يي َيُقولُوَنۖٞ فَإينه
قَۡد َنۡعلَُم إينهُهۥ ََلَۡحُزنَُك ٱَّله
ي ََيَۡحُدونَ أَ‍ِب َيٰتي ٱَّلله  
َُذواْ دييَنُهۡم ِ- ييَن ٱَته ٌۚ فَٱَۡلَۡوَم نَنَسىُٰهۡم َكَما نَُسواْ ٱَّله ۡنَيا َيٰوةُ ٱلُّ ۡتُهُم ٱۡۡلَ لَۡهٗوا َولَعيٗبا وََغره
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ ليَقآَء يَۡوميهيۡم َهَٰذا َوَما ََكنُواْ أَ‍ِب  
-ِ ٓ يَرا ُلواْ ب ي ييَن فُض 
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه ٰ َوٱَّلله يي ريۡزقيهيۡم لََعَ د 
ي ََيَۡحُدونَ  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ يَۡمُٰنُهۡم َفُهۡم فييهي َسَوآء 
َ
 َما َملََكۡت أ






ْ ٱََعد  فَ  فَأ وا ۡرضي ٱِفي  ۡسَتۡكَبُ
َ
يَغۡۡيي  ۡۡل ي ٱب ق  نه  ۡۡلَ
َ
َو لَۡم يََرۡواْ أ
َ
ۖٞ أ َشدُّ مينها قُوهة 
َ
َوقَالُواْ َمۡن أ
َ ٱ ييٱ َّلله ييٱ َّله ۖٞ َوََكنُواْ أَ‍ِب َّله ٗة َشدُّ ميۡنُهۡم قُوه
َ
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ َخلََقُهۡم ُهَو أ  
يَك ِ- ۡعَدآءي  َذٰل
َ
ي ٱَجَزآُء أ ۖٞ ٱ َّلله ۡلي ٱلَُهۡم فييَها َداُر  ۡلهاُر ُۢ  ۡۡلُ يَما ََكنُواْ أَ‍ِبَجَزآَء َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ  ب  











ٍء إيۡذ ََكنُ  يَعۡنُهۡم َسۡمُعُهۡم َوََلٓ أ ين ََشۡ َيٰتي واْ ََيَۡحُدوَن أَ‍ِبَدُتُهم م   
يهي ۦ يَۡسَتۡهزيُءوَن 13    ا ََكنُواْ ب يهيم مه ي  وََحاَق ب  ٱَّلله
3. Perbedaan Juhud dan Istihlal 
Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa pun keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. 
Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia meyakini bahwa 
Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya diharamkannya dan 
bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya diharamkan-Nya, ia 
telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak melakukannya, seseorang 
bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah. 
                                                             




Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia telah kafir; 
sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan jika ada 
orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, puasa, 
haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain yang 
ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. 
Kufr juhud ada dua: pertama, juhud lahir dengan lisan dan amal 
sedangkan hati mengetahui dan meyakini kebenaran seperti juhudnya 
orang-orang Yahudi terhadap kenabian Muhammad saw sementara hati 
mereka mengerti dan membenarkan bahwa beliau adalah Nabi dan Rasul 
Allah. Allah berfirman, “Mereka juhud (ingkar) karena kezaliman dan 
kesombongan mereka, padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya.” 
(An-Naml: 14) 
“Dan tidak ada yang juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain orang-
orang yang tidak setia lagi kufur.” (Luqman: 32) 
“Dan diantara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman 
kepadanya. Dan tidaklah juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain 
orang-orang kafir.” (Al-‘Ankabut: 47) 
“Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur`an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 




orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang kafir itu.” (Al-Baqarah: 89) 
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian diantara mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” (Al-Baqarah: 
146) 
Kedua, juhud batin yang tidak dilahirkan seperti juhudnya orang-orang 
munafik. 
Ada jenis ketiga yang meliputi keduanya: juhud lahir batin, seperti 
juhudnya orang-orang Atheis dan orang-orang kafir yang semisal dengan 
mereka yang kekafirannya berlapis-lapis dan berat. 
 
B. Biografi Imam Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari 
1. Kelahiran dan Kepribadiannya 
Beliau bernama abu ja’far Muhammad bin jarir Bin Yazid bin Katsir 
bin  Ghalib al-Tabariy al-Amuliy al-Baghdadiy. Digelar dengan Abu Ja’far 
karena beliau tidak Menikah, dan tidak memiliki anak, kerena gelar adalah 




kota besar di Distrik Thabaristan tahun 224H dan wafat di Baghdad tahun 
310H dalam umur 68 Tahun. 
Beliau dinisbahkan ke distrik Thabaristan, sebuah Negara yang luas 
yang terletak membujur disepanjang sungai Qazwin disebelah kiri Negara 
Iran. Al-Tabariy terbiasa oleh didikan orang tua nya, beliau adalah pemuda 
yang shalih, dan beliau diarahkan untuk menjadi penghafal al-Qur’an dan 
menguasai ilmu pengetahuan. Ayahnya bermimpi dan menyampaikan 
kepada al-Tabariy, kemudian beliau memotivasi al-Tabariy untuk giat 
menuntut ilmu (al-Khalidiy: 343). Pada usia 12 tahun beliau mengembara 
keberbagai negara diantaranya adalah Mesir, Syam dan Iraq, kemudian 
menetap di Baghdad sampai beliau wafat, (Mahmud Basuni Faudah; 54) 
At-Tabariy hidup pada masa Islam berada dalam  kemajuan dan 
kesuksesan dalam bidang pemikiran. Iklim  seperti ini secara ilmiyah 
mendorongnya mencintai ilmu semenjak kecil. At-Tabari juga hidup dan  
berkembang dilingkungan keluarga yang memberikan perhatian besar  
terhadap masalah pendidikan terutama bidang keagamaan. Mengkaji dan 
menghafal al-Qur’an merupakan tradisi yang selalu ditanamkan dengan 
subur pada anak keturunan mereka termasuk at-Tabari. Dedikasinya yang 
tinggi terhadap ilmu pengetahuan sudah terlihat semenjak ia masih kanak-
kanak. Salah satu  prestasinya adalah ia telah menghafal Al-Qur’an pada 




mengingat Imam Syafi’I menghafal Al-Qur’an pada usia 9 tahun dan Ibnu 
Sina sekitar 10 tahun. Beliau menulis hadits di usianya Sembilan tahun.14 
Adz Dzahabi mengatakan bahwa beliau adalah seorang imam, mujtahid, 
ulama di masanya, dan sang pemilik karya tulis yang sangat indah. 
Beliau dilahirkan pada tahun 224 H (839 M) di Thabaristan tepatnya di 
Kota Amul. Kota ini merupakan kota terbesar di Thabaristan dan 
merupakan salah satu propinsi di Persia yang terletak di sebelah utara 
Gunung Alburz. Adapun Ath Thabari diambil dari nama tempat beliau 
dilahirkan yaitu di Thabaristan. Ia memperoleh gelar Abu Ja’far sebagai 
tanda penghormatan atas kepribadiannya yang sesuai dengan tradisi orang-
orang yang menggelari para pemuka dan para pemimpin mereka. 
Sedangkan kata Ja’far merupakan sebutan bagi sungai yang besar dan 
luas.15 
Para sejarawan yang menulis biografi al-Thabari tidak banyak  
menjelaskan kondisi keluarga ulama besar ini. Hanya saja, dari sumber 
yang sangat terbatas tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga al-Thabari 
tergolong sederhana, kalau tidak dikatakan miskin, namun ayahnya sangat 
mementingkan pendidikan putranya tersebut, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 
Jika melihat factor lingkungan ketika masa hidup Imam Thabari, maka 
di masa tersebut adalah masa dimana tradisi keilmuan Islam mengakar 
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kuat terbukti dengan munculnya sejumlah ulama besar dari daerah Amul, 
seperti Ahmad bin Harun al-Amuli, Abu Ishaq bin Basyar al-Amuli, 
Abdullah bin Hamad al-Amuli dan ulama besar lainnya.16 
Selain factor lingkungan, factor keluarga juga sangat berperan penting 
dalam menumbuhkan semangat mencari ilmu pada diri Imam Thabari. 
Beliau pernah bercerita dihadapan murid-muridnya tentang dukungan 
ayahnya, Jabir bin Yazid kepadanya dalam menuntut ilmu dan 
pengalamannya di masa kanak-kanak, Ibnu Jarir berkata: “Aku sudah hafal 
Al Qur’an ketika aku berumur 7 tahun, dan sholat bersama manusia (jadi 
imam) ketika berumur 8 tahun, dan mulai menulis hadist ketika berumur 9 
tahun, dan ayahku bermimpi, bahwa aku berada di depan Rosululloh 
dengan membawa tempat yang penuh dengan batu, lalu aku lemparkan 
didepan Rosululloh. Lalu penta’bir mimpi berkata kepada ayahku: 
“Sekiranya nanti beranjak dewasa dia akan berguna bagi dinnya dan 
menyuburkan syari’atnya, dari sinilah ayahku bersemangat dalam 
mendidikku.17 
Isyarat akan kebesaran at-Tabari sebenarnya telah dirasakan oleh 
ayahnya. Suatu ketika ayahnya bermimpi bahwa Rasulullah menghampiri 
at-Tabari seraya memegang tangannya dan memberikan segenggam batu-
batuan padanya, kemudian mimpi tersebut dita’birkan orang-orang bijak 
sebagai pertanda kesuksesan at-Tabari dikemudian hari. 
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Abu Ja’far at-Tabari (sebutan Abu Ja’far bukanlah penisbatan, 
sebagaimana budaya Arab tatkala menyebut nama seorang ayah dengan 
“Abu Fulan”. Abu Ja’far adalah panggilan kehormatan bagi at-Tabari 
karena kebesaran dan kemuliaannya. Ia tidak pernah mempunyai anak dan 
tidak pula menikahi seorang wanita, demikian sebagai cerminan dari 
sikapnya yang tidak ingin terjebak dalam kesenangan dunia). Tumbuh 
sebagai seorang yang berakhlak mulia, memiliki integritas tinggi, zuhud, 
wara’, dan lebih mementingkan pemenuhan aspek spiritual dibanding 
material. Sepanjang hidupnya juga hanya dicurahkan untuk beribadah dan 
menuntut ilmu. 
At-Tabari terkenal sebagai seorang yang rendah hati dan pemberani 
dalam mengemukakan sesuatu yang diyakininya. Beliau juga seorang 
‘alim, oleh karena itu masyarakat sekelilingnya selalu memberinya hadiah, 
akan tetapi selalu ditolak, kecuali jika ia tahu bahwa ia sanggup 
memberikan imbalan yang setimpal dengannya. 
2. Masa Belajar, Guru-guru dan Murid-muridnya 
Beliau banyak berpergian dan berguru dengan ahli sejarah, beliau juga 
salah seorang yang memiliki ilmu banyak, dan cerdas, banyak 
karangannya dan belum ada yang menyamainya. 
Banyak kota-kota yang ia singgahi sampai ia tidak puas dengan hanya 
memasukinya sekali, ia masuk ke kota tersebut beberapa kali untuk 
memuaskan hasrat keilmuannya, diantara kota-kota tersebut adalah 




Za’farani, kemudian Bashrah, di kota ini ia belajar hadits kepada Abu 
Abdullah as-Shan’ani, lalu di Kufah, di sana ia belajar ilmu puisi kepada 
Tsa’lab dan masih banyak lagi kota lainnya seperti Mesir, Beirut dan 
Damaskus. Pada akhirnya Imam Thabari sempat pulang ke tanah 
kelahirannya di Thaburstan pada tahun 290 H, tapi tak lama kemudian 
kembali ke Baghdad dan menjadikannya tempat persinggahan terakhir 
untuk mencurahkan seluruih aktifitas ilmiyahnya hingga beliau wafat. 
Para guru Ibn Jarir at-Thabari sebagaimana disebutkan Adz-Dzahabi 
yaitu:18 Muhammad bin Abdul Malik bin Abi asy-Syawarib, Ismail bin 
Musa as-Sanadi, Ishaq bin Abi Israel, Muhammad bin Abi Ma’syar, 
Muhammad bin Hamid ar-Razi, Ahmad bin Mani’, Abu Kuraib 
Muhammad bin Abd al-A’la Ash-Shan’ani, Muhammad bin al- Mutsanna, 
Sufyan bin Waqi’, Fadhl bin Ash-Shabbah, Abdah bin Abdullah Ash-
Shaffar, dan lain-lain. Imam al-Nawawi menambahkan sejumlah nama 
guru al-Thabari lainnya, terutama mereka yang juga menjadi guru al-
Bukhari dan Muslim dalam bidang hadits, seperti Abd al-Malik ibn Abu 
al-Syawarib, Ahmad ibn Mani` al-Baghawi, al-Walid ibn Syuja`, Abu 
Kuraib Muhammad ibn al-`Ala’, Ya`qub ibn Ibrahim al-Dauraqi, Abu 
Sa`id al-Asyaj, `Amr ibn Ali, Muhmmad ibn al-Mutsanna dan Muhammad 
ibn Yasar.19 
Karena kedalaman ilmu Imam ath-Thabari, maka wajar saja bila orang-
orang ketika itu berlomba untuk menampung samudera ilmu yang 
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terpancar dari beliau. Diantara sekian banyak ulama yang mengambil ilmu 
dari beliau : Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Nashr, Ahmad bin Qasim 
bin Ubaidillaah bin Mahdi, Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Lakhmi, 
Muhammad bin Ahmad bin Hamdan bin Ali. 
Teman-teman dari Ibnu Jarir ath-Thabari, diantaranya : Ahmad bin 
Abdullah bin Ahmad al-Farghani, ia juga meriwayatkan karangan dari 
Ibnu Jarir, diantara karangan al-Faraghani adalah Sirah al-Aziz Sulthan al-
Mishr dan kitab Sirah Kafur al-Ihsyidi.20, Ibnu Yazid Abi Bakar al-Qardhi, 
yang menjadi hakim di daerah Kufah, diantara karangannya adalah 
kiab Gharib al-Quran, kitab al-Qiraat, kitab at-Taqrib fi Kasyfi al-Gharib, 
dan kitab al-Mukhtashar fi al-Fiqh. 
3. Karya-karyanya 
Ibnu Jarir adalah sosok ulama yang sangat tekun dan semangat dalam 
menulis. Al Khatib menuturkan "Aku pernah mendengar Samsani 
mengatakan bahwa Ibnu Jarir selama empat puluh tahun mampu menulis 
empat puluh halaman dalam setiap harinya. 
Penguasaan al-Thabari terhadap berbagai disiplin ilmu ini menjadi 
catatan sendiri para ulama sepanjang masa, sehingga tidak heran sederet 
predikat dan sanjungan disematkan kepadanya. Al-Khathib al-Baghdadi 
(w.463H) salah satunya. Dalam kitab Tarikh Baghdad, ia menyatakan, 
“Al-Thabari adalah seorang ulama paling terkemuka yang pernyataannya 
sangat dipehitungkan dan pendapatnya pantas menjadi rujukan, karena 
                                                             




keluasan pengetahuan dan kelebihannya. Ia menguasai berbagai disiplin 
ilmu yang sulit ditandingi oleh siapa pun di masa itu”. 
Pengakuan terhadap keilmuan al-Thabari tidak hanya datang dari para 
ulama lintas generasi sesudahnya yang mengkaji dan meneliti karya-karya  
besarnya, seperti Ibn al-Atsir (w.630H), al-Nawawi (w.676H), Ibn 
Taimiyah (w.728H), al-Dzahabi (w.748H), Ibn Katsir (w.774H), Ibn Hajar 
al-`Asqalani (w.852H), al-Suyuthi (w.911H) dan lain-lain. Tapi para ulama 
yang hidup satu generasinya juga tidak kurang menyatakan kekaguman 
dan pujiannya, diantara pujian mereka terhadap Imam thabari adalah 
sebagai berikut : 
Abu Sa’id berkata: “Muhammaad bin Jarir berasal dari daerah Aamal, 
menulis di negri mesir. Lalu pulang ke Bagdad, dan telah mengarang 
beberapa kitab yang monumental, dan itu menunjukkan luasnya ilmu 
beliau. » 
Al Khotib berkata: “Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin 
Gholib: “Beliau adalah salah satu Aimmah Ulama’ (sesepuh ulama’), 
perkataannya bijaksana dan selalu dimintai pendapatnya karena 
pengetahuannya dan kemulyaannya. Beliau telah mengumpulkan ilmu-
ilmu yang tidak penah ada seorangpun yang melakukannya semasa 
hidupnya. Beliau adalah seorang Hafidz, pandai ilmu Qiro’at, ilmu Ma’ani 
faqih tehadap hukum-hukum Al Qur’an, tahu sunnah dan ilmu cabang-
cabangnya, serta tahu mana yang shohih dan yang cacat, nasikh dan 




dan keadaanya. Beliau memiliki kitab yang masyhur tentang “sejarah umat 
dan beografinya” dan kitab tentang “tafsir” yang belum pernah ada 
mengarang semisalnya dan kitab yang bernama “Tahdzibul Atsar” yang 
belum pernah aku (Imam Adz Dzahabi) lihat semacamnya, namun belum 
sempurna. Beliau juga punya kitab-kitab banyak yang membahas tentang 
“Ilmu Ushul Fiqih” dan pilihan dari aqwal para Fuqoha’.21 
Imam Adz Dzahabi berkata: “Beliau adalah orang Tsiqoh, jujur, 
khafidz, sesepuh dalam ilmu tafsir, imam (ikutan) dalam ilmu fiqh, ijma’ 
serta (hal-hal) yang diperselisihkan, alim tentang sejarah dan harian 
Manusia, tahu tentang ilmu Qiro’at dan bahasa, serta yang lainnya. 
Al Khotib berkata: “Aku mendengar Ali bin Ubaidillah bercerita: 
“Sesungguhnya Muhammad bin Jarir dirumah selama 40 tahun, setiap 
harinya beliau menulis 40 lembar.22 
Al Qodhi Abu Abdillah Al Qudho’i: “Ali bin Nashir bin Ash Shobah 
telah menceritakan kepada kami, Abu Umar Uabidillah bin Ahmad As 
Simsar, dan Abul Qosim Al Waroq: “Bahwa ibnu Jarir At thobari berkata 
kepada sahabat-sahabatnya: “Bagaimana pendapat kalian, bila aku akan 
menulis tentang sejarah alam dari sejak Adam sampai sekarang ini? 
Mereka bertanya: “Berapa banyakkah itu? Maka beliau menjawab, kira-
kira 30 ribu lembar, lalu mereka berkata: ” kalau begitu umurmu akan 
memutus pekerjaanmu sebelum engkau bisa menyempurnakannya? Lalu 
beliau sadar, dengan berkata: “Innaalillah! Lalu beliau mengurungkan 
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niatnya. Kemudian beliau ringkas karangan itu sebanyak 3000 lembar, dan 
ketika beliau ingin membuat tafsir, berkata kepada mereka seperti itu.23 
Beliau adalah seorang laki-laki yang mempunyai ilmu yang sangat luas, 
maka tidak heran jika karangan beliau tak bisa dihitung hanya dengan 
waktu 1000 detik. Namun sangat disayangkan, mayoritas kitab beliau 
hilang dan tidak sampai kepada kepada kaum muslimin kecuali hanya 
sedikit. Dan hasil karya Imam Thabari antara lain: 
a. Kitab Adabul Qodho’ ( Al Hukkam) 
b. Kitab Adabul Manasik 
c. Kitab Adab an-Nufuus 
d. Kitab Syarai’al-Islam 
e. Kitab Ikhtilaful Ulama’ atau Ikhtilaful Fuqoha’ atau Ikhtilafu Ulama’il 
Amshor fie Akhkami Syaroi’il Islam. 
f.  Kitab Al Basith, tentang kitab ini beliau Imam Adz Dzahabi berkata: 
“Pembahasan pertama adalah tentang thoharoh, dan semua kitab itu 
berjumlah 1500 lembar. 
g. Kitab Tarikhul Umam wal Muluk (Tarikhul Rusul wal Muluk) 
h. Kitab Tarikhul Rijal minas Shahabah wat Tabi’in. 
i. Kitab at-Tabshir. 
j. Kitab Tahdzib Atsar wa Tafsiilust Tsabit ‘Ani Rasulullah Saw Minal 
Akhbar. Az-Zahabi ketika mengomentari kitab ini mengatakan bahwa 
kitab ini termasuk salah satu kitab istimewanya Ibnu jarir, dimulai 
                                                             




dengan sanad yang shadiq, lalu bebicara pada Ilal, thuruq dan fiqih 
hadits, ikhtiklaf ulama serta hujjah mereka, dalam kitab ini juga 
disebutkan makna-makna asing serta bantahan kepada Mulhiddin, kitab 
ini menjadi lebih sempurna lagi dengan adanya sanad al-Asyrah, Ahlu 
al-Bait, al-Mawali dan beberapa sanad dari Ibnu Abbas, dan kitab ini 
belum selesai pada akhir kematiaannya, lalu ia mengatakan: jika saja 
kitab ini dkteruskan, niscaya bisa sampai beratus-ratus jilid.24 
k. Kitab Al Jaami’ fiel Qira’at 
l. Kitab Haditsul Yaman 
m. Kitab Ar Rad ‘Ala Ibni ‘Abdil Hakim 
n. Kitab az- Zakat 
o. Kitab Al ‘Aqidah 
p. Kitabul fadhail 
q. Kitab Fadhail Ali Ibni Thalib 
r. Kitab Mukhtashar Al Faraidz 
s. Kitab Al Washaya, 
Dan masih banyak lagi kitab-kitab beliau yang tidak kami sebutkan 
disini.25 
Selain banyaknya bidang keilmuan yang disentuh, bobot karya-karya  
al-Thabari sangat dikagumi para ulama dan peneliti. Al-Hasan ibn Ali al-
Ahwazi, ulama qira’at, menyatakan, “Abu Ja`far [al-Thabari] adalah 
                                                             
24  Ibnu Jarir, Jami al-Bayan an aya al-Quran, Tafsir al-Bayan an aya al-Quran li Ibn Jarir ath-
Thabari, (Kairo, Dar as-Salam, 2007) cet II, hlm. 13 
25  Tafsir Ibnu Jarir At Thobari, juz: 1, hal: 46, dalam muqodimah tahqiqnya oleh DR. Abdullah 




seorang ulama fiqih, hadits, tafsir, nahwu, bahasa dan `arudh. Dalam 
semua bidang tersebut dia melahirkan karya bernilai tinggi yang 
mengungguli karya para pengarang lain”.26 
4. Penghargaan Ulama Terhadap Hasil Karya al-Imam at-Thabari 
Banyak didapati pengakuan terhadap Imam Thabari dalam usahanya 
mengembangkan Tafsir, seperti berikut ini: 
- Imam An Nawawi dalam Tahdzibnya mengemukakan: “Kitab Ibnu Jarir 
dalam bidang tafsir adalah sebuah kitab yang belum seorangpun ada 
yang pernah menyusun  kitab yang menyamainya.27 Beliau juga pernah 
mengatakan: “Umat telah bersepakat tidak ada yang menyamai tafsir 
beliau ini.” 
- Imam as-Suyuthi, seorang mufasir menyatakan seperti berikut: “Kitab 
ibnu Jarir adalah kitab tafsir paling agung (yang sampai kepada kita). 
Didalamnya beliau mengemukakan berbagai macam pendapat dan 
mempertimbangkan mana yang lebih kuat, serta membahas I’rob dan 
istimbat. Karena itulah ia melebihi tafsir-tafsir karya para pendahulu.”28 
- Syaikh Islam Ibnu Taimiyah telah memuji Imam Thabari, antara lain 
mengatakan: “Adapun tafsir-tafsir yang ditangan manusia, yang paling 
dahulu adalah tafsir Ibnu Jarir Ath thobari, bahwa beliau (Ibnu jarir) 
menyebutkan perkataan salaf dengan sanad-sanad yang tetap, dan tidak 
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27  Manna’ al-Qatthan, Mabahist fie Ulumil Al qur’an, (Maktabah al-Hidayah, Surabaya) hlm. 386. 




ada bid’ah sama sekali, dan tidak menukil dari orang yang Muttahim, 
seperti Muqotil bin Bakir dan Al Kalbi.”29 
- As-Suyuthi telah meneliti thabaqah mufasir sejak awal kemunculan 
ilmu ini, dan ketika sampai pada Abu Jafar, ia menempatkannya pada 
thabaqah (tingkatan) yang pertama, kemudian ia berkata: “jika engkau 
bertanya: Tafsir apa yang engkau sarankan dan dijadikan sebagai bahan 
rujukan? Maka aku katakan: Tafsir Ibnu Jarir, yang para ulama telah 
bersepakat bahwa belum ada kitab tafsir yang semisalnya.” 
- Abu Muhamamad Abdullah bin Ahmad bin Jafar al-Farghani 
mengatakan bahwa ia pernah bermimpi  mengikuti Majlis ilmu Abu 
Jafar dan manusia kala itu sedang membaca kitab Tafsir Ibnu jarir, 
lantas aku mendengar suara dari antara langit dan bumi yang 
mengatakan: Barangsiapa ingin mendengarkan al-Quran sebagaimana ia 
turun, maka dengarkanlah kitab ini.30 
5. Mazhab dan Aqidah Imam ath-Thabari 
Al Faroghi berkata: “Harun bin Abdul Aziz bercerita kepadaku:” Abu 
Ja’far At Thobari berkata: “aku memilih Madzhab imam Syafi’I, dan aku 
ikuti beliau di Bagdad selama 10 tahun 
As Suyuthi berkata dalam kitab “Thobaqotul Mufassirin” hal: 3: 
“Pertama, beliau bermadzhab Syafi’I, lalu membuat madzhab sendiri, 
dengan perkataan-perkataan dan petikan-petikan sendiri, dan beliau 
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mempunyai pengikut yang  mengikutinya. Dan aqidahnya adalah Aqidah 
Salaf as-Shalih 
Imam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawanya mengatakan bahwa 
Imam Thabari adalah imam Ahlu Sunnah, hal ini beliau katakana ketika 
membahas mengenai al-Quran kalamullah. 
Imam Ibnu Qayyim mengatakan, yang maknanya adalah bahwa Imam 
Thabari adalah Ahlu Sunnah. Hal ini dapat diketahui dari tulisan beliau 
Sharih as-Sunnah. Dan masih banyak lagi pernyataan para ulama 
mengenai aqidah beliau. 
C. Profil tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
Karya Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an atau lebih popular dengan 
Tafsir alTabari merupakan sebuah hasil karya al-Tabari di bidang tafsir. 
Beliau menganggap karya ini sebagai pelengkap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh para mufassir sebelumnya berdasarkan kata-katanya : 
“Ketika aku coba menjelaskan tafsir al-Qur’an dan menerangkan makna-
maknanya yang insya Allah akan menjadi sebuah kitab yang mencakupi 
semua hal yang perlu diketahui oleh manusia, melebihi seluruh kitab lain 
yang telah ada sebelumnya. Aku berusaha menyebutkan dalil-dalil yang telah 
disepakati oleh umat dan yang diperselisihkannya, menjelaskan alasan setiap 
mazhab yang ada dan menerangkan alasan yang benar menurutku dalam 
permasalahan berkaitan secara ringkas.”31  
                                                             




Kenyataan ini menunjukkan bahawa al-Tabari bermaksud menerapkan 
metode sistematika penulisan tafsirnya sama seperti yang diterapkan oleh 
beliau dalam karya-karyanya yang lain. Diantara aspek-aspek penting yang 
diaplikasikan al-Tabari di dalam tafsirannya adalah : mengkaji sesuatu isu 
dengan menumpukan kepada pandangan-pandangan yang sedia ada dengan 
sandaran dari sanad-sanad dari ayat, hadith dan athar pada setiap ayat al-
Qur’an, sehingga karyanya memuatkan keseluruhan pendapat yang ada. 
Dalam mukadimah karyanya dijelaskan bahawa beliau memohon pertolongan 
Allah agar menunjukkan kepadanya pandangan yang benar dalam 
mentafsirkan ayat al-Qur’an; berkenaan ayat muhkam dan mutasyabih, 
perkara halal dan haram, umum dan khusus, global dan terperinci, nasikh dan 
mansukh, jelas dan samar, dan yang hanya menerima pentakwilan atau 
pentafsiran.32 
Usaha gigih al-Tabari dalam menjelaskan semua perkara tersebut dapat 
dilihat di dalam setiap bahagian karyanya, yaitu suatu penelitian yang 
menuntut kesabaran yang tinggi khususnya ketika mendatangkan setiap 
hadith dan athar berkaitan pentafsiran setiap ayat al-Qur’an, pasti diiringi 
dengan asbab nuzul, hukum-hukum, qiraat dan beberapa kalimah yang 
maknanya memerlukan penerangan yang lebih mendalam. Semua ini 
dilakukan dalam rangka mewujudkan sebuah karya tafsir yang lebih lengkap 
dan sempurna daripada karya-karya sebelumnya sehingga mampu memenuhi 
keperluan seluruh manusia. Justeru, tidak heranlah sekiranya hasil usaha gigih 
                                                             




al-Tabari ini sering mendapat penghormatan dan pujian dari para peneliti 
karya tafsirnya sehingga mereka mengatakan, “Sungguh belum pernah ada 
seorang pun yang menyusun buku sepertinya” dan ada pula yang berkata, 
“Sungguh tidak ada seorang pun yang mampu menambahnya dan tidak ada 
kitab yang menyerupai sebelumnya.”33 
Ada juga yang berkata, “Sekiranya ada seorang alim menyatakan bahawa 
dia akan mengarang sepuluh kitab yang bersumber dari Tafsir al-Tabari dan 
setiap kitab terdiri daripada sebuah disiplin ilmu khusus, maka nescaya dia 
dapat melakukannya.34 Hal ini tidaklah berlebihan kerana pada kitab ini 
terdapat bahan ilmiah yang padat sehingga dapat diambil untuk dijadikan 
buku bersesuaian dengan tema masing-masing seperti kajian mengenai 
bahasa, nahu, qiraat, asbab nuzul, ayat-ayat hukum, masalah akidah dan 
sebagainya.  
Selain memuatkan pandangan para ulama, al-Tabari juga menyelitkan 
pandangan peribadinya di hujung perbahasan setiap isu. Tidak memadai 
hanya sekadar definisi, beliau bahkan menjelaskan pendapat yang paling 
benar menurutnya setelah menyatakan dalil-dalil selaras dengan kata-katanya, 
“Aku menjelaskan alasan setiap mazhab dan menetapkan pendapat yang 
benar menurutku dalam permasalahan tersebut.”  
Metodologi yang ditempuh oleh al-Tabari di dalam karya tafsir ini 
merupakan suatu langkah yang wajar dan sangat penting di mana sebuah 
karya tafsir seharusnya tidak hanya memaparkan sekadar sebuah penjelasan 
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mengenai sejumlah riwayat atau athar (tafsir bil ma’thur), tetapi bahkan 
menggabungkan unsur kajian analisis yang tidak menyimpang dari kebenaran 
sebagaimana karya tafsir yang dihasilkan oleh alTabari. 
Keistimewaan gaya persembahan analisis al-Tabari ini diiktiraf oleh pakar 
yang ahli di bidang tafsir seperti Ibn Asyur yang mengatakan bahawa karya 
ini telah mencapai piawai karya tafsir ilmiah yang cenderung mengedepankan 
analisis dari sudut athar sehingga boleh dikatakan bahawa ia merupakan 
pemangkin dalam perubahan gaya penulisan tafsir yang mempunyai kesan 
yang jauh, di mana ia telah bertindak memutus tali sebelumnya yang sentiasa 
mengaitkannya dengan ilmu hadith.170 Beliau menyanggah anggapan orang 
ramai yang mengaitkan tafsir al-Tabari sebagai “tafsir bi al-ma’thur” hanya 
berdasarkan pandangan zahir semata kerana ia memuatkan banyak hadith dan 
isnad, tetapi mereka tidak memperhalusi kaedah yang dilakukan al-Tabari dan 
sasaran yang ingin dicapai melalui penyebutan riwayat-riwayat hadith 
tersebut.35  
Justifikasi yang sesuai buat karya tafsir al-Tabari ini adalah penggabungan 
dua aspek tersebut secara seimbang di mana di dalamnya terkandung 
sejumlah riwayat hadith yang melebihi riwayat hadith yang ada di dalam 
kitab-kitab tafsir bi al-ma’thur yang wujud pada zamannya. Bahkan, ia turut 
memuatkan teori ilmiah yang dibangun atas dasar perbandingan dan 
penyaringan diantara sejumlah pendapat yang ada sehingga perlu melalui 
proses pengkajian ‘illah, sebab-sebab dan qarinah sebagaimana yang 
                                                             




dipersembahakan di dalam karya ini sampai ia kemudiannya dikenal dengan 
istilah tafsir bi al-ra’yi.  
D. Karakteristik Penafsiran 
Untuk melihat seberapa jauh karakteristik sebuah tafsir, dapat dilihat, 
paling tidak, pada aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya 
bahasa, laun (corak) penafsiran, akurasi dan sumber penafsiran, konsistensi 
metodologis, sistematika, daya kritis, kecenderungan aliran (mazhab) yang 
diikuti dan objektivitas penafsirnya. Tiga ilmu yang tidak terlepas dari al 
Thabary, yaitu tafsir, tarikh, dan fiqh. Ketiga ilmu inilah yang pada dasarnya 
mewarnai tafsirnya. Dari sisi linguistik (lugah), Ibn Jarir sangat 
memperhatikan penggunaan bahasa Arab sebagai pegangan dengan bertumpu 
pada syari-syair Arab kuno dalam menjelaskan makna kosa kata, acuh 
terhadap aliran-aliran ilmu gramatika bahasa (nahwu), dan penggunaan 
bahasa Arab yang telah dikenal secara luas di kalangan masyarakat. 
Sementara itu, ia sangat kental dengan riwayat-riwayat sebagai sumber 
penafsiran, yang disandarkan pada pendapat dan pandangan para sahabat, 
tabi’in dan ta-bi’ al ta-bi’in melalui hadis yang mereka riwayatkan (bi al-
Ma’sur Semua itu diharapkan menjadi detector bagi ketepatan pemaha-
mannya mengenai suatu kata atau kalimat. la juga menempuh jalan istinbat 
ketika menghadapi sebagian kasus hukum dan pemberian isyarat terhadap 
kata-kata yang samar i’rab-nya. 
Aspek penting lainnya di dalam kitab tersebut adalah pemaparan qira’ah 




berbeda-beda, kemudian menjatuhkan pilihan pada satu qira’ah tertentu yang 
ia anggap paling kuat dan tepat. Di sisi yang lain, al-Tabari sebagai seorang 
ilmuwan, tidak terjebak dalam belenggu taqlid, terutama dalam 
mendiskusikan persoalan-persoalan fiqh. la selalu berusaha untuk 
menjelaskan ajaran-ajaran Islam (kandungan al-Qur’an) tanpa melibatkan diri 
dalam perselisihan dan perbedaan paham yang dapat menimbulkan 
perpecahan. Secara tidak langsung, ia telah berpartisipasi dalam upaya 
menciptakan iklim akademika yang sehat di tengahtengah masyarakat di 
mana ia berada, dan tentu saja bagi generasi berikutnya. 
Ketika berhadapan dengan persoalan kalam, terutama yang menyangkut 
soal akidah dan eskatologis, mau tak mau, ia terlibat dalam diskusi cukup 
intens. Dalam beberapa hal, sikap fanatisnya tampak cukup kentara, ketika ia 
harus membela ahl al-Sunnah wa al Jama’ah, pada saat berhadapan dengan 
beberapa pandangan kaum Mu’tazilah dalam doktrin-doktrin tertentu. 
Bahkan, ia terkesan menyerang gigih penafsiran metaforis dan ajaran-ajaran 
dogmatis mereka, meskipun ia telah berusaha untuk mengambil posisi yang 
moderat.36 
E. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yaitu tentang , 
Kufr Juhud Dalam Pandangan Imam At-Thabari (Tela’ah makna kufr juhud 
dalam kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an) maka penting untuk 
melihat dan melacak penelitian atau tulisan yang mirip dengan tema peneliti 
                                                             




angkat. Untuk itu penulis membuat telaah pustaka untuk membedakan 
beberapa tulisan yang telah ditulis oleh beberapa penulis diantaranya: 
 Pertama, buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy 
Syaikh Al ‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun 
Group, dalam buku ini membagi permasalahan Iman dan Kufur itu dalam 4 
masalah, yaitu: Urgensi tema ini, kemudian tema-tema yang terkandung 
dalam materi Iman, kemudian dlowaabithut takfiir (patokan-atokan dalam 
mengkafirkan orang) kemudian referensi-referensi terpenting dalam tema ini. 
 Kedua, buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, tahun 
2013, di dalam buku ini mencoba mengungkap tentang iman dan hikmahnya, 
iman dan syaratnya, hakikat kufr, serta hal-hal yang tidak mengeluarkan 
mukmin dari landasan Islam. 
 Ketiga, tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir 
Al-munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018, Tesis ini mencoba menstrukturkan 
definisi syukur dari berbagai pengertian, selanjutnya mengklasifikasikan ayat-
ayat Alquran tentang syukur dan kemudian menganalisanya dengan tafsir  Al-
Munir. Dan langkah terakhir ialah mencari sekaligus menganalisis tentang 
makna syukur dan ciri-ciri dari orang bersyukur. Yang menjadi sumber 
primer penelitian ini merupakan karya dari Wahbah Zuhaili yaitu Al-Tafsîr 




 Keempat, Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu. 
Dalam buku tersebut, juga membahas tentang Kufr, yakni suatu masalah yang 
selalu aktual diperbincangkan ,dikaji, dan bahkan diperdebatkan di kalangan 
kaum mutakallimun (para teolog muslim) dan pada khususnya dan para  
























Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.37 Sebagai 
kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya 
didasarkan pada riset kepustakaan (library research). 
A. JENIS PENELITIAN 
Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebuah penelitian yang terarah dan 
dapat dipahami, maka penulis menyampaikan beberapa metode penelitian 
sebagai berikut: Adapun hal-hal yang yang perlu dijelaskan berkaitan dengan 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pustaka (library 
research), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
maka yang menjadi obyek kajian ialah hasil karya tulis berupa buku-buku 
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2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu mengolah dan 
menditesiskan data yang dikaji dalam tampilan data yang lebih bermakana 
dan lebih dipahami sekaligus menganalisis data tersebut.38 
B. SUMBER DATA 
 Sumber data yang di gunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer yaitu sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan 
utama yang berkaitan langsung dengan permasalahn yang akan dibahas, 
yaitu kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an karya Imam Abu 
Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari. 
2. Sumber Data Skunder  
Sumber data skunder yaitu bahan rujukan kepustakaan yang menjadi 
pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan ilmiah 
dan lain sebagainya yang dapat melengkapi data-data primer di atas. 
Diantara literatur-literatur tersebut adalah. 
a. Buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy Syaikh Al 
‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun Group 
b. Buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, 
tahun 2013 
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c. Tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir Al-
munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018 
d. Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu 
Data-data tersebut di harapkan dapat memperkuat argumentasi yang 
membangun dalam menulis tesis. 
 
C. TEKNIK ANALISISA DATA 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deduktif yaitu metode yang 
dipakai untuk menganalisis data yang bersifat umum dan memilki unsur 
kesamaan sehingga digenerelasikan menjadi kesimpulan khusus. Analisis ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang ayat-ayat Juhud secara 
umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus. 
D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Guna mempermudah proses pembahasan dan pencapaian ide dalam tema 
penelitian ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan yang disesuaikan 
dengan judul penelitian, maka penulisan tesis ini dibagi dalam lima bab yang 
saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.  
Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan arah yang akan 
dicapai dalam penelitian ini. Pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, 
defenisi istilah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tela’ah pustaka, metode 




Bab kedua, berisi landasan teoretis yang meliputi kerangka teori dengan 
sub bab membahas pengertian kufr juhud, ayat tentang kufr juhud dalam 
alquran, juga meliputi biografi tokoh yang menjadi rujukan utama dalam tesis 
ini, serta tinjauan penelitian yang relevan dengan pembahasan pada tesis ini. 
Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik analisa data, serta sistematika pembahasan 
Bab keempat, berisi tentang makna kufur juhud dalam  pandangan imam 
At-Tabari tentang juhud serta siapa saja golongan yang termasuk berbuat 
juhud. 
Bab kelima, merupakan akhir bab dari pembahasan tesis ini, yang mana 
pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan tentang pokok soal dari tesis ini, 


















Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan dari penelitian tentang kata kufur juhud sebagai jawaban 
permasalahan yang sudah dirumuskan. Adapun kesimpulannya adalah 
sebagai berikut: 
1. kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap orang yang menentang sesuatu 
dari perkara yang Allah telah wajibkan untuk beriman dengannya setelah 
sesuatu tersebut sampai kepadanya. 
2. Penafsiran Imam At Tabari terhadap lafaz JUHUD  didalam kitab Al 
Tafsirnya sebagai berikut : 
a. Pada QS. Hud ayat 59 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengikuti pemimpin yang zalim. 
b. Pada QS. An Naml ayat 14 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Sombong. 
c. Pada QS. Al Ankabut ayat 47-49 terdapat kata JUHUD yang 
bermakna Mendustakan Alquran. 
d. Pada QS. Luqman ayat 32 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengkhianati janji. 
e. Pada QS. Al An’am ayat 33 terdapat kata JUHUD yang bermakna 




f. Pada QS. Al A’raf ayat 51 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengingkari hari akhir. 
g. Pada QS. An Nahl ayat 71 terdapat kata JUHUD yang bermakna Kufr 
nikmat. 
3. Orang-orang yang tergolong melakukan kufur judud ialah: 
a. Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya 
dan membelanya 
b. Selalu melakukan kesombongan 
c. Orang yang suka mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan 
perintah dan larangan yang terdapat dalam Alquran. 
d. Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 
e. Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya 
meninggalkan dakwah nabi Muhammad SAW. 
f. Mereka yang tidak mempercayai akan adanya hari akhir dan hari 
berbangkit. 
g. Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah SWT dengan tidak 
mengiktui perintah Allah SWT. dan rasul-Nya.  
Adapun hukuman bagi mereka yang melakukan kufur juhud ini adalah: 
1. Hukuman didunia: mereka akan terus berada dalam kekhawatiran 
dalam kehidupannya. 
2. Hukuman di akhirat: mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih 





B. SARAN SARAN 
Sebagai penutup dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran kepada 
seluruh pihak, setelah mengetahui makna-makna dari juhud tersebut 
hendaklah setiap muslim itu menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan yang 
bisa menjerumuskannya kedalam kekufuran terutama kufur juhud karena 
melakukan hal-hal yang terdapat didalam tesis ini. 
Demikianlah tesis ini semoga  kiranya bermanfaat bagi para pembaca 
umumnya dan khususnya bagi penulis. Semoga umat manusia seluruhnya 
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 q = ق z = ز b = ب
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 w = و th = ط kh = خ
 h = ه zh = ظ d = د
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  y = ي gh =غ
 
 
a. Vokal Panjang (mad) â = aa 
 
b. Vokal Panjang (mad) î = ii 
 








2. Konsonan Rangkap 
 
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya العام ditulis al- ‘amm 
 
3. Vocal pendek 
 
Fathah ditulis a,  misalnya  يَعةشر  (syari’ah), kasrah ditulis i, misalnya   
ِلِ لجباا  (al-jibali), dan dhammah ditulis u, misalnya ِ لوماظ  (dzuluman). 
4. Vokal Rangkap 
 
وِ اَِ  ditullis aw, ِِ ا و   ditulis uw, َِيِ ا  ditulis ay, ِ يِ ا  ditulis iy. 
 
5. Ta’ marbuthah 
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baku, seperti mait, bila dihidupkan ditulis t, misalnya الميتة ditulis al-
maitatu. 
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nama diri yang diikuti kata Allah, misalnya عبد هللا ditulis Abdullah. 
7. Huruf Besar 
 









Kufur Juhud merupakan kufur pengingkaran dimana kata Juhud dipakai  
didalam Alquran sebanyak 12 kali. Dalam tesis ini  penulis mengkaji  ayat-ayat 
yang berkaitan dengan makna kufur Juhud yang terdapat dalam tafsir At-Tabari. 
Permasalahan pokok yang diangkat sebagai kajian utama  adalah apa makna 
Juhud dalam Al-Qur’an menurut Tafsir At-Tabari serta siapa saja yang tergolong 
melakukan Juhud didalam kehidupan ini.      
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini membahas 
ayat-ayat al-Quran secara langsung yang didukung dengan kitab tafsir, dan juga 
kitab-kitab yang dibutuhkan dalam pembahasan ini. Adapun metode yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah metode tematik. 
Makna Juhud menurut imam Ath-Tabari dalam tafsirnya memiliki 
beberapa makna yaitu; mengikuti pemimpin yang zalim, ada juga yang bermakna 
sombong, mendustakan Alquran, mengkhianati janji, tidak menerima ajaran nabi, 
mengingkari hari akhir, serta juga bermakna kufur nikmat. Dari makna-makna 
diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang melakukan kufur Juhud 
ialah 1). Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya dan 
membelanya. 2). Selalu melakukan kesombongan. 3). Orang yang suka 
mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan perintah dan larangan yang 
terdapat dalam Alquran. 4). Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 5). 
Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya meninggalkan 
dakwah nabi Muhammad SAW. 6). Mereka yang tidak mempercayai akan adanya 
hari akhir dan hari berbangkit. 7). Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah 




Kufr Juhud is Kufr of denial in which word Juhud used in A lquran as 
much as 12 times. In he thesis is the author examines the passages that relate to 
the meaning of Kufr Juhud are Contained in the commentary at- Tabari. 
Problems principal who was appointed as the study of the primary is what 
meaning juhud the Qur'an according to Tafsir at-Tabari and who alone are 
classified as did juhud in life is. 
Research is a research library . The research is to discuss the verses of the 
quran are directly which is supported by book commentaries, and also book that 
are needed in the discussion of this. The method which the author used in research 
this is the method of thematic. 
The meaning of Juhud according to Imam Tabari in his Interpretation 
has several meanings, namely ; follow leaders who do wrong, there 
is also the means arrogant , belie the Quran , betraying promises , do 
not accept the teachings of prophets , to deny the end, and also significantly kufr 
favors. From the meanings above, it can be concluded that people who do 
Kufr Juhud are 1). Leaders who do crime (zhalim) and people are 
following and defend his. 2). Always do vanity. 3). People who love belie the 
Quran by not heeding orders and Prohibitions are contained in the Quran. 
4). The traitors who are not able to maintain the trust. 5). Opponents 
of propaganda the prophet to provoke the other in order to leave propaganda the 
prophet Muhammad. 6). Those who do not believe in the existence 
of the lastday and the day of awakening . 7). Those who deny the favor of Allah 































A. LATAR BELAKANG 
Kendatipun al-Qur’an  mengandung berbagai macam masalah, ternyata 
pembicaraannya tentang suatu masalah tidak selalu tersusun secara sistematis 
sehingga perlu menggunakan metode tematik tersebut. Dalam al-Qur'an ada 
beberapa istilah penyebutan karakter manusia diantaranya mukmin, muslim, 
kafir, ahlu kitab, munafiq dan lain lain. Penyebutan istilah istilah tersebut 
guna pengklasifikasian ciri ciri karakter manusia. Salah satu istilah yang 
sering disebut dalam al-Qur'an adalah istilah kufr dengan segala bentuk 
terulang sampai 525 kali. 
Berbagai metode digunakan dalam mengungkap makna dan maksud dari 
istilah kufr, baik menggunakan istilah kufr sendiri maupun istilah-istilah yang 
semakna dan sejalan dengannya. Dari situlah akan muncul sebuah 
pemahaman yang komprehensif tentang kufr ditinjau dari berbagai sudut 
pandang sehingga akan mengantarkan pada sifat saling menghargai dan 
menghormati satu sama lain. 
Namun dengan melihat ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan kufr dapat 
memberikan nuansa baru tentang defenisi kufr yang tidak selamanya 
berkonotosai pengingkaran atau pendustaan terhadap Allah, rasul-rasul-Nya 




non-Muslim lainnya. Namun kekafiran juga bisa muncul dari orang-orang 
Islam yang menyimpang dari segi akidah, pengakuan atau pengamalan.  
  Ada diantara manusia yang percaya kepada sang pencipta dan utusannya 
namun mereka enggan untuk taat dan patuh atas perintahnya bahkan sampai 
menentangnya. Mereka inilah yang disebut dengan kufr juhud yang akan 
menjadi pembahasan dalam tesis ini. 
  Sebenarnya tidak ada perbedaan yang mendasar antara kufur juhud dan 
istihlal. Itulah sebabnya kita hampir tidak menjumpai adanya ulama yang 
membahas perbedaannya. Yang ada justru para ulama yang menyamakan atau 
menyebut salah satunya tetapi memaksudkan keduanya sekaligus. 
  Ibnu Bathah menyatakan, “Setiap orang yang meninggalkan sesuatu yang 
difardhukan oleh Allah dalam Kitabnya dan ditegaskan oleh Rasulullah SAW 
di dalam sunnahnya, orang itu meninggalkannya lantaran juhud dan takdzib, 
maka orang itu telah kafir dengan kekafiran yang nyata.”1 
  Al-Qadhi ‘Iyadh berkata, “Kita pun memastikan kafirnya setiap orang 
yang mendustakan dan mengingkari salah satu pondasi syariat dan perkara 
yang mutawatir, seperti orang yang mengingkari dan juhud terhadap wajibnya 
shalat lima waktu.”2 Beliau juga berkata, “Demikian pula orang yang 
mengingkari al-Qur`an atau salah satu huruf yang ada di dalamnya, atau 
merubahnya atau menambahinya. Juga orang yang mengingkari sesuatu yang 
dinaskan al-Qur`an setelah ia mengetahui bahwa hal itu ada di dalam al-
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Qur`an yang berada di tangan masyarakat. Demikian pula halnya dengan 
orang yang mengingkari neraka atau surga atau hari kebangkitan atau hisab 
atau hari Kiamat, orang itu kafir berdasarkan ijma’ nas dan ijma’ umat atas 
kabarnya yang mutawatir.” 
  Ibnu Qudamah juga berkata, “Apabila seseorang juhud ini terkait dengan 
kewajiban shalat, padahal ia tinggal di daerah yang dipenuhi oleh ahli ilmu, 
maka ia dihukumi kafir hanya karena juhud terhadapnya.” Ibnu Qudamah 
menyatakan, “Barang siapa yang meyakini kehalalan sesuatu yang disepakati 
para ulama keharamannya, dan umumnya kaum muslimin pun 
mengetahuinya, serta tidak ada syubhat terkait dengan nash-nashnya, seperti 
haramnya babi, zina, dan yang semisal dengannya, ia pun dihukumi kafir.”3 
  Ibnu Taymiyah, “Barang siapa yang menolak wajibnya sebagian 
kewajiban yang jelas dan mutawatir atau menolak pengharaman sebagian 
perkara yang diharamkan yang jelas dan mutawatir seperti berbagai perbuatan 
keji, zina, liwath, menzhalimi sesama, judi, zina, dan lain sebagainya atau 
menolak kehalalan sebagian perkara yang halal yang jelas dan mutawatir 
seperti roti, daging, dan nikah, maka orang itu kafir murtad, diberi waktu 
untuk bertaubat. Jika tidak mau bertaubat, ia dihukum bunuh.” Masalahnya 
bukan roti, tetapi menentang Allah.4  
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  Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia 
meyakini bahwa Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkannya dan bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya 
diharamkan-Nya, ia telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak 
melakukannya, seseorang bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah. Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia 
telah kafir; sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan 
jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, 
puasa, haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain 
yang ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. Sebagaimana Allah jelaskan dalam firmannya: 
5َِِِِوَما يَْجَحُد ِبآيَاِتنَا إَِّلا ُكلُّ َختااٍر َكفُوٍر  
“ Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar.”  
  Mengenai ayat ini dalam tafsirannya imam At-Tabari menjelaskan  
“tidaklah seseorang itu mengingkari ayat-ayat dan hujjah-hujjah Allah kecuali 
setiap pengkhianat yang suka membatalkan perjanjian, pengingkar nikmat-
                                                             




nikmat Allah atasnya”.6 Oleh karena itu juhud dalam ayat tersebut di 
golongkan kafir karena bentuk pengingkaran baik terhadap perjanjian 
maupun nikmat-nikmat Allah. Dan menurut Ibnu Abbas sendiri bahwasaya 
semua orang yang melakukan juhud itu tergolong kafir. 
  Itulah mengapa kufur juhud ini begitu penting untuk dibahas supaya kita 
bisa mengoreksi diri kita sendiri apakah perbuatan kita tergolong perbuatan 
juhud atau tidak. 
B. DEFENISI ISTILAH 
Berdasarkan judul yang dibuat dalam tulisan ini maka uraian definisi 
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kufr Juhud 
  Secara bahasa, kufur merupakan bentuk masdar dari kata kerja 
kafara-yakfuru. Maknanya adalah menutupi, menyelubungi, mengingkari, 
tidak mensyukuri.7 Sedangkan juhud berasal dari kata jahada-yajhadu 
yang berarti mengingkari, jadi kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya. 
2. Pandangan Ahli Tafsir  
  Ahli tafsir berarti orang yang ahli dalam menerangkan maksud 
ayat-ayat Alquran. Jadi pandangan ahli tafsir ialah pendapat atau 
pertimbangan ahli tafsir dalam menjelaskan maksud dari ayat-ayat 
alquran. 
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3. Tela’ah makna Kufr Juhud 
  Ialah penyelidikan atau penyajian kata yang bersangkutan dengan 
kekufuran yang sifatnya pengingkaran kepada Allah dan rasulNya 
4. Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
  Secara etimologi tafsir bisa berarti penjelasan, pengungkapan, dan 
menjabarkan kata yang samar. Adapun secara istilahinologi tafsir adalah 
penjelasan terhadap kalamullah atau menjelaskan lafadz-lafadz al-Qur’an 
dan pemahamannya.8 
  Sedangkan tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an ialah 
penafsiran Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari yang 
membahas seluruh ayat al-Qur’an dari awal surat al-Fatihah sampai akhir 
surat an-Nas.  
Dalam menafsirkan, al-Tabari menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut:9 
1. Menempuh jalan tafsir dan atau takwil. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:151), ketika al-Thabari akan 
menafsirkan suatu ayat, al-Thabari selalu mengawali dengan kalimat 
 .Kemudian, barulah menafsirkan ayat tersebut .القولِفىِتأويلِقولهِتعالى
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2. Menafsirkan Alquran dengan sunah/hadis (bi al-ma’tsur). 
  Al-Dzahabi (20041:151) menyatakan bahwa al-Thabari dalam 
menafsirkan suatu ayat selalu menyebutkan riwayat-riwayat dari para 
sahabat beserta sanadnya. 
3. Melakukan kompromi antar pendapat bila dimungkinkan, sejauh tidak 
kontradiktif dari berbagai aspek termasuk kesepadanan kualitas sanad 
(al-Dzahabi, 20041:153). 
4. Pemaparan ragam qiraat dalam rangka mengungkap makna ayat. 
  Al-Dzahabi (20041:153) berpendapat bahwa al-Thabari juga 
menyebutkan berbagai macam qiraat dan menjelaskan penafsiran dari 
masing-masing qiraat tersebut serta menjelaskan hujjah dari ulama 
qiraat tersebut. 
5. Menggunakan cerita-cerita israiliyat untuk menjelaskan penafsirannya 
yang berkenaan dengan historis. 
  Al-Dzahabi (20041:154) menerangkan bahwa al-Thabari dalam 
penafsirannya yang berkenaan dengan sejarah menggunakan cerita-
cerita israiliyat yang diriwayatkan dari Ka’ab al-Ahbar, Wahab ibn 
Manbah, Ibn Juraij dan lain-lain. 
6. Mengeksplorasi syair dan prosa Arab lama ketika menjelaskan makna 
kata dan kalimat. 
  Menurut al-Dzahabi (20041:156) metode ini tidak hanya 




lain seperti Ibn Juraij ketika menafsirkan ayat dengan riwayat yang 
diperoleh dari Ibn Abbas. 
7. Berdasarkan pada analisis bahasa bagi kata yang riwayatnya 
diperselisihkan. 
  Al-Dzahabi (20041:156) menuturkan bahwa ketika al-Thabari 
mendapati kata dalam suatu ayat ada perselisihan antar ulama nahwu, 
al-Thabari menjelaskan kedudukan kata tersebut menurut tiap-tiap 
mazhab dengan memperhatikan aspek i’rab dengan proses pemikiran 
analogis untuk ditashih dan ditarjih serta menjelaskan penafsirannya. 
8. Menjelaskan perdebatan di bidang fiqih dan teori hukum Islam untuk 
kepentingan analisis dan istinbath (penggalian dan penetapan) hukum. 
  Menurut pejelasan al-Dzahabi (20041:157), al-Thabari selalu 
menjelaskan perbedaan pendapat antar mazhab fikih tanpa mentarjih 
salah satu pendapat dengan pendekatan ilmiah yang kritis. 
9. Menjelaskan perdebatan di bidang akidah. 
  Al-Dzahabi (20041:158) menuturkan bahwa dalam ayat-ayat yang 
berhubungan dengan masalah akidah al-Thabari menjelaskan 
perbedaan pendapat antar golongan. 
Contoh Penafsiran 






Yang dicermati al-Thabari adalah kalimat منِأوسطِماتطعمونِأهليكم yang 
mana potongan ayat ini ditafsirkan oleh sebagian sahabat nabi dengan 
pendapat yang berbeda-beda. Ibn Abbas (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan ayat tersebut dengan : ِ ِعسرهم ِمن ِأهليكم ِماتطعمون ِأوسط من
 yaitu jenis makanan yang di konsumsi sehari-hari oleh keluarga , يسرهم
(pembayar denda) secara moderat tidak terlalu mahal dan tidak terlalu 
murah, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 
  Sementara Sa’id ibn Jubair dan Ikrimah (Al-Thabari, 20018:616) 
menafsirkan dengan : ايِمنِاعدلِماتطعمونِاهليكم (atau makanan dari jenis 
yang sederhana yang di konsumsi keluarga). 
  Di samping penafsiran para sahabat yang beliau jadikan rujukan 
penafsirannya, beliau juga menjadikan hadits yang berkaitan dengan 
penafsirannya sebagai rujukan juga. Seperti yang di riwayatkan oleh 
Ibn Sirin dari Ibn Umar, Rasulullah bersabda : 
  ومنِافضلِمااهليكم,ِالخبزواللحم,ِالخبزوالسمن,ِوالخبزواللبن,والخبزوالزيتِوالخيروالتمر, 
(Al-Thabari, 20018:616). 
  Setelah ditopang oleh sejumlah refrensi yang cukup akurat, 
kemudian al-Thabari menyatakan, bahwa yang dimaksud dari ayat di 
atas adalah dalam hal kuantitas, moderat, tidak sedikit dan tidak pula 
banyak. (Al-Thabari, 20018:616). 
C. RUMUSAN MASALAH 
  Dari latar belakang masalah diatas, penyusun membatasi pembahasan 




1. Apa yang dimaksud dengan Kufr Juhud? 
2. Apa makna kufr Juhud dalam Tafsir At-Tabari? 
3. Bagaimana pandangan Imam At- Tabari tentang kufr juhud dalam 
tafsirnya? 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pokok masalah diatas, penyusun ingin mengarahkan kajian 
penulisan ini pada penulisan yang lebih tepat dan sistematis, perlu 
dirumuskan suatu tujuan jelas, yang menjadi latar belakang dan motivasi 
penyusun  dalam mengkaji dan membahas permasalahan diatas.  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan tesis ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan kufr juhud 
2. Untuk mengetahui apa saja jenis-jenis kufr juhud dalam al-Qur’an 
3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan imam At- Tabari tentang  kufr 
juhud dalam tafsir beliau. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk  menambah  khazanah  pengetahuan  bagi  penulis  khususnya  





b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  kontribusi  dalam  ilmu 
pengetahuan,  khususnya  bagi  mahasiswa  konsentrasi  Tafsir Hadis 
Pascasarjana UIN SUSKA RIAU. 
c. Penelitian ini diharapakan bisa menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya. 
d. Sebagai  bahan  komparatif  bagi  para  peneliti  lainnya  untuk 
melakukan  penelitian  yang  lebih  komperehensif,  dan  mendetail 
pada waktu berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan studi al-Quran dan menambah wacana keintelektualan 
dalam bidang tafsir al-Quran. 
b. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi seluruh Muslimin 
untuk  dijadikan  sebagai  bahan  acuan  dalam  menghadapi 
permasalahn yang ada ditengah-tengah masyarakat masa kini. 
c. Penelitian ini menghantarkan penulis mencapai gelar Master (Magister) 
program studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis Pasca Sarjana 












A. KERANGKA TEORI 
1. Pengertian Kufur Juhud 
Kufr dalam bahasa arab berarti: menutupi sesuatu, seperti kata الكفار 
dalam firman Allah:  
ْنيَا لَِعٌب َولَْهٌو َوِزينَةٌ َوتََفاُخٌر َبْينَكُْم َوتََكاثٌُر فِي اْْلَْمَواِل َواْْلَْوََّلِدِۖ َكَمثَِل اْعلَُموا أَناَما الْ  َحَياةُ الدُّ
ا ثُما يَكُوُن ُحَطاًماِۖ َوفِي اْْلِخَرِة َعذَاٌب َشدِ  يٌد َغْيٍث أَْعَجَب اْلكُفااَر َنبَاتُهُ ثُما يَِهيُج فَتََراهُ ُمْصَفرًّ
ْنيَا إَِّلا َمتَاعُ اْلغُُروِر َومَ   َوَما اْلَحَياةُ الدُّ
ِ َوِرْضَواٌنٌۚ َن َّللاا 10ِْغِفَرةٌ م ِ
“ ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu.”  
Sedangkan arti juhud menurut Lisan al-’Arab, ialah membatalkan 
perjanjian seperti mengingkari sesuatu yang sudah diketahui. Menurut 
imam Jauhari juhud berarti mengingkari dengan ilmu, juhud juga berarti 
                                                             




sedikitnya kebaikan.11 Adapun kafir juhud yaitu orang yang mengenal 
Allah dengan hatinya, namun tidak mau mengakui/mengikrarkannya 
dengan lidahnya.     
Ditinjau dari segi jenisnya, kata juhud tidak selamanya berarti non 
muslim. Karena ada penggunaan kata juhud yang bermakna ingkar saja, 
tidak sampai mengeluarkan seseorang dari keislaman. Contohnya dalam 
ayat tentang kufur nikmat, yaitu orang yang tidak pandai/mensyukuri 
nikmat tuhan, atau dalam istilah lain disebut sebagai kufrun duna kufrin 
(kekufuran yang tidak sampai membawa pelakunya kafir/keluar dari 
Islam). Sebagaimana firman Allah dalam surat An Nahl ayat: 71:  
ٰ َما َملََكۡت  يهيۡم لََعَ يي ريزۡق يَرآد  لُواْ ب ييَن فُض ي
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه يَۡمُٰنُهۡم َوٱَّلله
َ
 أ
ي ََيَۡحُدوَن  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ  َفُهۡم فييهي َسَوآء 
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam 
hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?.  
Dengan demikian, maka kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap 
orang yang menentang sesuatu dari perkara yang Allah telah wajibkan 
untuk beriman dengannya setelah sesuatau tersebut sampai kepadanya. 
Penentangan ini boleh jadi dengan hati tanpa lisan, atau dengan tanpa hati 
atau dengan hati dan lisan secara bersamaan atau juga mengamalkan 
                                                             




sebuah amalan yang telah datang sebuah nash yang menyatakan bahwa 
amalan tersebut mengeluarkan pelakunya dari keimanan.12 
 Didalam al Fashl, Ibnu Hazm mengatakan, “bahkan mengingkari 
sesuatu dari perkara-perkara yang telah sohih dalilnya bahwa tidak ada 
iman kecuali dengan membenarkannya adalah sebuah kejuhudan.  
2. Lafaz  Juhud dalam Alquran 
Istilah/kata juhud dalam al-Qur’an berulang sebanyak 12 kali dengan 
dua bentuk fi’il (kata kerja); madhi (lampau) dan mudhari’ (untuk 
sekarang/akan datang)  adapun lafaznya yaitu: 
a. Lafaz ِجحدوا  dengan bentuk fi’il madhi disebutkan dalam alquran 
sebanyak dua kali yaitu pada: (QS. Hud ayat 59), (QS. An-Naml ayat 
14) 
 ٞۖ يلَۡك ََعد  ي َجبهاٍر َعنييدٖ َجَحُدواْ أَ‍ِبَوت
ۡمَر ُك 
َ
َبُعوٓاْ أ يهيۡم وََعَصۡواْ رُُسلَُهۥ َوٱته َيٰتي َرب   - 
ينَ  دي اٌۚ فَٱنُظۡر َكۡيَف ََكَن َعٰقيَبُة ٱلُۡمۡفسي نُفُسُهۡم ُظلٗۡما وَُعلُو ٗ
َ
يَها َوٱۡستَۡيَقَنۡتَهآ أ      -وََجَحُدواْ ب
b. Lafaz ِيجحد dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti dia laki-laki 
disebutkan dalam alquran sebanyak tiga kali yaitu pada: (QS. Al 
Ankabut ayat 47-49), (QS. Luqman ayat 32) 
يهيۖۦٞ -  ُنوَن ب كيَتَٰب يُۡؤمي
ييَن َءاَتۡيَنُٰهُم ٱلۡ نَزۡۡلَآ إيََلَۡك ٱلۡكيَتَٰبٌۚ فَٱَّله
َ
يَك أ يهيۚۦٌ َوَكَذٰل َوميۡن َهَُٰٓؤََلٓءي َمن يُۡؤميُن ب
ُهۥ بيَيميينيَكۖٞ إيٗذا َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِب  ٱلَۡكٰفيُروَن َوَما ُكنَت َتتۡلُواْ مين َقۡبليهۦي مين كيَتٰٖب َوََل ََتُطُّ
َيٰتينَآ إيَله
                                                             




ييَن  يَنٰت  ِفي ُصُدوري ٱَّله لُوَن بَۡل ُهَو َءاَيُٰتُۢ َبي  ۡرتَاَب ٱلُۡمۡبطي
وتُواْ ٱلۡعيلَۡمٌۚ َوَما ََيَۡحُد أَ‍ِبَّله
ُ
يَنآ إيَله أ َيٰت
ليُمونَ  ٰ  ٱلظه
ي فَميۡنهُ  -  ا ََنهىُٰهۡم إيََل ٱلَۡب  ييَن َفلَمه نَي ََلُ ٱل  َ ُُمۡليصي لي َدَعُواْ ٱَّلله
لَ ۡوج  َكٱلظُّ َيُهم مه ٌۚ َوَما ِإَوَذا َغشي د  ۡقَتصي م مُّ
  َختهارٖ َكُفورٖ َيٰتينَآ إيَله ُكُّ ََيَۡحُد أَ‍ِب
c. Lafaz ِيجحدون dengan bentuk fi’il mudhari’ untuk kata ganti mereka laki-
laki disebutkan dalam alquran sebanyak tujuh kali yaitu pada: (QS. Al 
an’am ayat: 33), (QS. Al A’raf ayat: 51), (QS. An Nahl ayat: 71), (QS. 
Ghafir ayat:63), (QS. Fussilat ayat: 15 dan 28), (QS. Al Ahqaf ayat: 26) 
ليمينَي ِ- ٰ نه ٱلظه بُونََك َوَلٰكي ي ُهۡم ََل يَُكذ  يي َيُقولُوَنۖٞ فَإينه
قَۡد َنۡعلَُم إينهُهۥ ََلَۡحُزنَُك ٱَّله
ي ََيَۡحُدونَ أَ‍ِب َيٰتي ٱَّلله  
َُذواْ دييَنُهۡم ِ- ييَن ٱَته ٌۚ فَٱَۡلَۡوَم نَنَسىُٰهۡم َكَما نَُسواْ ٱَّله ۡنَيا َيٰوةُ ٱلُّ ۡتُهُم ٱۡۡلَ لَۡهٗوا َولَعيٗبا وََغره
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ ليَقآَء يَۡوميهيۡم َهَٰذا َوَما ََكنُواْ أَ‍ِب  
-ِ ٓ يَرا ُلواْ ب ي ييَن فُض 
ِۚ َفَما ٱَّله يۡزقي ٰ َبۡعٖض ِفي ٱلر 
َل َبۡعَضُكۡم لََعَ ُ فَضه ٰ َوٱَّلله يي ريۡزقيهيۡم لََعَ د 
ي ََيَۡحُدونَ  فَبينيۡعَمةي ٱَّلله
َ
ٌۚ أ يَۡمُٰنُهۡم َفُهۡم فييهي َسَوآء 
َ
 َما َملََكۡت أ






ْ ٱََعد  فَ  فَأ وا ۡرضي ٱِفي  ۡسَتۡكَبُ
َ
يَغۡۡيي  ۡۡل ي ٱب ق  نه  ۡۡلَ
َ
َو لَۡم يََرۡواْ أ
َ
ۖٞ أ َشدُّ مينها قُوهة 
َ
َوقَالُواْ َمۡن أ
َ ٱ ييٱ َّلله ييٱ َّله ۖٞ َوََكنُواْ أَ‍ِب َّله ٗة َشدُّ ميۡنُهۡم قُوه
َ
َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ َخلََقُهۡم ُهَو أ  
يَك ِ- ۡعَدآءي  َذٰل
َ
ي ٱَجَزآُء أ ۖٞ ٱ َّلله ۡلي ٱلَُهۡم فييَها َداُر  ۡلهاُر ُۢ  ۡۡلُ يَما ََكنُواْ أَ‍ِبَجَزآَء َيٰتيَنا ََيَۡحُدونَ  ب  











ٍء إيۡذ ََكنُ  يَعۡنُهۡم َسۡمُعُهۡم َوََلٓ أ ين ََشۡ َيٰتي واْ ََيَۡحُدوَن أَ‍ِبَدُتُهم م   
يهي ۦ يَۡسَتۡهزيُءوَن 13    ا ََكنُواْ ب يهيم مه ي  وََحاَق ب  ٱَّلله
3. Perbedaan Juhud dan Istihlal 
Meskipun banyak ulama yang menyamakan antara keduanya, ada juga 
yang membedakannya. Dan sebenarnya secara bahasa pun keduanya sudah 
berbeda. 
Secara bahasa, istihlal berarti menghalalkan; sedangkan juhud berarti 
menolak/mengingkari. 
Maka jika ada orang yang mengaku beriman tetapi ia meyakini bahwa 
Allah tidak mengharamkan sesuatu yang sebenarnya diharamkannya dan 
bahwa Allah membolehkan sesuatu yang sebenarnya diharamkan-Nya, ia 
telah melakukan kufur istihlal. Meskipun tidak melakukannya, seseorang 
bisa saja kafir lantaran menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah. 
                                                             




Seseorang yang mengatakan bahwa zina itu halal, ia telah kafir; 
sedangkan orang yang melakukan belum tentu kafir. Sedangkan jika ada 
orang yang mengaku beriman tetapi ia menolak kewajiban shalat, puasa, 
haji, berbakti kepada kedua orang tua, dan berbagai kewajiban lain yang 
ditetapkan berdasarkan nash shahih-sharih, ia telah melakukan kufur 
juhud. 
Kufr juhud ada dua: pertama, juhud lahir dengan lisan dan amal 
sedangkan hati mengetahui dan meyakini kebenaran seperti juhudnya 
orang-orang Yahudi terhadap kenabian Muhammad saw sementara hati 
mereka mengerti dan membenarkan bahwa beliau adalah Nabi dan Rasul 
Allah. Allah berfirman, “Mereka juhud (ingkar) karena kezaliman dan 
kesombongan mereka, padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya.” 
(An-Naml: 14) 
“Dan tidak ada yang juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain orang-
orang yang tidak setia lagi kufur.” (Luqman: 32) 
“Dan diantara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman 
kepadanya. Dan tidaklah juhud (mengingkari) ayat-ayat Kami selain 
orang-orang kafir.” (Al-‘Ankabut: 47) 
“Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur`an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 




orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang kafir itu.” (Al-Baqarah: 89) 
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian diantara mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” (Al-Baqarah: 
146) 
Kedua, juhud batin yang tidak dilahirkan seperti juhudnya orang-orang 
munafik. 
Ada jenis ketiga yang meliputi keduanya: juhud lahir batin, seperti 
juhudnya orang-orang Atheis dan orang-orang kafir yang semisal dengan 
mereka yang kekafirannya berlapis-lapis dan berat. 
 
B. Biografi Imam Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari 
1. Kelahiran dan Kepribadiannya 
Beliau bernama abu ja’far Muhammad bin jarir Bin Yazid bin Katsir 
bin  Ghalib al-Tabariy al-Amuliy al-Baghdadiy. Digelar dengan Abu Ja’far 
karena beliau tidak Menikah, dan tidak memiliki anak, kerena gelar adalah 




kota besar di Distrik Thabaristan tahun 224H dan wafat di Baghdad tahun 
310H dalam umur 68 Tahun. 
Beliau dinisbahkan ke distrik Thabaristan, sebuah Negara yang luas 
yang terletak membujur disepanjang sungai Qazwin disebelah kiri Negara 
Iran. Al-Tabariy terbiasa oleh didikan orang tua nya, beliau adalah pemuda 
yang shalih, dan beliau diarahkan untuk menjadi penghafal al-Qur’an dan 
menguasai ilmu pengetahuan. Ayahnya bermimpi dan menyampaikan 
kepada al-Tabariy, kemudian beliau memotivasi al-Tabariy untuk giat 
menuntut ilmu (al-Khalidiy: 343). Pada usia 12 tahun beliau mengembara 
keberbagai negara diantaranya adalah Mesir, Syam dan Iraq, kemudian 
menetap di Baghdad sampai beliau wafat, (Mahmud Basuni Faudah; 54) 
At-Tabariy hidup pada masa Islam berada dalam  kemajuan dan 
kesuksesan dalam bidang pemikiran. Iklim  seperti ini secara ilmiyah 
mendorongnya mencintai ilmu semenjak kecil. At-Tabari juga hidup dan  
berkembang dilingkungan keluarga yang memberikan perhatian besar  
terhadap masalah pendidikan terutama bidang keagamaan. Mengkaji dan 
menghafal al-Qur’an merupakan tradisi yang selalu ditanamkan dengan 
subur pada anak keturunan mereka termasuk at-Tabari. Dedikasinya yang 
tinggi terhadap ilmu pengetahuan sudah terlihat semenjak ia masih kanak-
kanak. Salah satu  prestasinya adalah ia telah menghafal Al-Qur’an pada 




mengingat Imam Syafi’I menghafal Al-Qur’an pada usia 9 tahun dan Ibnu 
Sina sekitar 10 tahun. Beliau menulis hadits di usianya Sembilan tahun.14 
Adz Dzahabi mengatakan bahwa beliau adalah seorang imam, mujtahid, 
ulama di masanya, dan sang pemilik karya tulis yang sangat indah. 
Beliau dilahirkan pada tahun 224 H (839 M) di Thabaristan tepatnya di 
Kota Amul. Kota ini merupakan kota terbesar di Thabaristan dan 
merupakan salah satu propinsi di Persia yang terletak di sebelah utara 
Gunung Alburz. Adapun Ath Thabari diambil dari nama tempat beliau 
dilahirkan yaitu di Thabaristan. Ia memperoleh gelar Abu Ja’far sebagai 
tanda penghormatan atas kepribadiannya yang sesuai dengan tradisi orang-
orang yang menggelari para pemuka dan para pemimpin mereka. 
Sedangkan kata Ja’far merupakan sebutan bagi sungai yang besar dan 
luas.15 
Para sejarawan yang menulis biografi al-Thabari tidak banyak  
menjelaskan kondisi keluarga ulama besar ini. Hanya saja, dari sumber 
yang sangat terbatas tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga al-Thabari 
tergolong sederhana, kalau tidak dikatakan miskin, namun ayahnya sangat 
mementingkan pendidikan putranya tersebut, sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 
Jika melihat factor lingkungan ketika masa hidup Imam Thabari, maka 
di masa tersebut adalah masa dimana tradisi keilmuan Islam mengakar 
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kuat terbukti dengan munculnya sejumlah ulama besar dari daerah Amul, 
seperti Ahmad bin Harun al-Amuli, Abu Ishaq bin Basyar al-Amuli, 
Abdullah bin Hamad al-Amuli dan ulama besar lainnya.16 
Selain factor lingkungan, factor keluarga juga sangat berperan penting 
dalam menumbuhkan semangat mencari ilmu pada diri Imam Thabari. 
Beliau pernah bercerita dihadapan murid-muridnya tentang dukungan 
ayahnya, Jabir bin Yazid kepadanya dalam menuntut ilmu dan 
pengalamannya di masa kanak-kanak, Ibnu Jarir berkata: “Aku sudah hafal 
Al Qur’an ketika aku berumur 7 tahun, dan sholat bersama manusia (jadi 
imam) ketika berumur 8 tahun, dan mulai menulis hadist ketika berumur 9 
tahun, dan ayahku bermimpi, bahwa aku berada di depan Rosululloh 
dengan membawa tempat yang penuh dengan batu, lalu aku lemparkan 
didepan Rosululloh. Lalu penta’bir mimpi berkata kepada ayahku: 
“Sekiranya nanti beranjak dewasa dia akan berguna bagi dinnya dan 
menyuburkan syari’atnya, dari sinilah ayahku bersemangat dalam 
mendidikku.17 
Isyarat akan kebesaran at-Tabari sebenarnya telah dirasakan oleh 
ayahnya. Suatu ketika ayahnya bermimpi bahwa Rasulullah menghampiri 
at-Tabari seraya memegang tangannya dan memberikan segenggam batu-
batuan padanya, kemudian mimpi tersebut dita’birkan orang-orang bijak 
sebagai pertanda kesuksesan at-Tabari dikemudian hari. 
                                                             
16 Yaqut al-Himawi, Mu’jam al-Buldani, Beirut, 2011, hlm. 30 
17 Tafsir Ibnu Jarir At Thobari, juz: 1, hal: 12, dalam muqodimah tahqiqnya oleh DR. Abdulloh bin 




Abu Ja’far at-Tabari (sebutan Abu Ja’far bukanlah penisbatan, 
sebagaimana budaya Arab tatkala menyebut nama seorang ayah dengan 
“Abu Fulan”. Abu Ja’far adalah panggilan kehormatan bagi at-Tabari 
karena kebesaran dan kemuliaannya. Ia tidak pernah mempunyai anak dan 
tidak pula menikahi seorang wanita, demikian sebagai cerminan dari 
sikapnya yang tidak ingin terjebak dalam kesenangan dunia). Tumbuh 
sebagai seorang yang berakhlak mulia, memiliki integritas tinggi, zuhud, 
wara’, dan lebih mementingkan pemenuhan aspek spiritual dibanding 
material. Sepanjang hidupnya juga hanya dicurahkan untuk beribadah dan 
menuntut ilmu. 
At-Tabari terkenal sebagai seorang yang rendah hati dan pemberani 
dalam mengemukakan sesuatu yang diyakininya. Beliau juga seorang 
‘alim, oleh karena itu masyarakat sekelilingnya selalu memberinya hadiah, 
akan tetapi selalu ditolak, kecuali jika ia tahu bahwa ia sanggup 
memberikan imbalan yang setimpal dengannya. 
2. Masa Belajar, Guru-guru dan Murid-muridnya 
Beliau banyak berpergian dan berguru dengan ahli sejarah, beliau juga 
salah seorang yang memiliki ilmu banyak, dan cerdas, banyak 
karangannya dan belum ada yang menyamainya. 
Banyak kota-kota yang ia singgahi sampai ia tidak puas dengan hanya 
memasukinya sekali, ia masuk ke kota tersebut beberapa kali untuk 
memuaskan hasrat keilmuannya, diantara kota-kota tersebut adalah 




Za’farani, kemudian Bashrah, di kota ini ia belajar hadits kepada Abu 
Abdullah as-Shan’ani, lalu di Kufah, di sana ia belajar ilmu puisi kepada 
Tsa’lab dan masih banyak lagi kota lainnya seperti Mesir, Beirut dan 
Damaskus. Pada akhirnya Imam Thabari sempat pulang ke tanah 
kelahirannya di Thaburstan pada tahun 290 H, tapi tak lama kemudian 
kembali ke Baghdad dan menjadikannya tempat persinggahan terakhir 
untuk mencurahkan seluruih aktifitas ilmiyahnya hingga beliau wafat. 
Para guru Ibn Jarir at-Thabari sebagaimana disebutkan Adz-Dzahabi 
yaitu:18 Muhammad bin Abdul Malik bin Abi asy-Syawarib, Ismail bin 
Musa as-Sanadi, Ishaq bin Abi Israel, Muhammad bin Abi Ma’syar, 
Muhammad bin Hamid ar-Razi, Ahmad bin Mani’, Abu Kuraib 
Muhammad bin Abd al-A’la Ash-Shan’ani, Muhammad bin al- Mutsanna, 
Sufyan bin Waqi’, Fadhl bin Ash-Shabbah, Abdah bin Abdullah Ash-
Shaffar, dan lain-lain. Imam al-Nawawi menambahkan sejumlah nama 
guru al-Thabari lainnya, terutama mereka yang juga menjadi guru al-
Bukhari dan Muslim dalam bidang hadits, seperti Abd al-Malik ibn Abu 
al-Syawarib, Ahmad ibn Mani` al-Baghawi, al-Walid ibn Syuja`, Abu 
Kuraib Muhammad ibn al-`Ala’, Ya`qub ibn Ibrahim al-Dauraqi, Abu 
Sa`id al-Asyaj, `Amr ibn Ali, Muhmmad ibn al-Mutsanna dan Muhammad 
ibn Yasar.19 
Karena kedalaman ilmu Imam ath-Thabari, maka wajar saja bila orang-
orang ketika itu berlomba untuk menampung samudera ilmu yang 
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terpancar dari beliau. Diantara sekian banyak ulama yang mengambil ilmu 
dari beliau : Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Nashr, Ahmad bin Qasim 
bin Ubaidillaah bin Mahdi, Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Lakhmi, 
Muhammad bin Ahmad bin Hamdan bin Ali. 
Teman-teman dari Ibnu Jarir ath-Thabari, diantaranya : Ahmad bin 
Abdullah bin Ahmad al-Farghani, ia juga meriwayatkan karangan dari 
Ibnu Jarir, diantara karangan al-Faraghani adalah Sirah al-Aziz Sulthan al-
Mishr dan kitab Sirah Kafur al-Ihsyidi.20, Ibnu Yazid Abi Bakar al-Qardhi, 
yang menjadi hakim di daerah Kufah, diantara karangannya adalah 
kiab Gharib al-Quran, kitab al-Qiraat, kitab at-Taqrib fi Kasyfi al-Gharib, 
dan kitab al-Mukhtashar fi al-Fiqh. 
3. Karya-karyanya 
Ibnu Jarir adalah sosok ulama yang sangat tekun dan semangat dalam 
menulis. Al Khatib menuturkan "Aku pernah mendengar Samsani 
mengatakan bahwa Ibnu Jarir selama empat puluh tahun mampu menulis 
empat puluh halaman dalam setiap harinya. 
Penguasaan al-Thabari terhadap berbagai disiplin ilmu ini menjadi 
catatan sendiri para ulama sepanjang masa, sehingga tidak heran sederet 
predikat dan sanjungan disematkan kepadanya. Al-Khathib al-Baghdadi 
(w.463H) salah satunya. Dalam kitab Tarikh Baghdad, ia menyatakan, 
“Al-Thabari adalah seorang ulama paling terkemuka yang pernyataannya 
sangat dipehitungkan dan pendapatnya pantas menjadi rujukan, karena 
                                                             




keluasan pengetahuan dan kelebihannya. Ia menguasai berbagai disiplin 
ilmu yang sulit ditandingi oleh siapa pun di masa itu”. 
Pengakuan terhadap keilmuan al-Thabari tidak hanya datang dari para 
ulama lintas generasi sesudahnya yang mengkaji dan meneliti karya-karya  
besarnya, seperti Ibn al-Atsir (w.630H), al-Nawawi (w.676H), Ibn 
Taimiyah (w.728H), al-Dzahabi (w.748H), Ibn Katsir (w.774H), Ibn Hajar 
al-`Asqalani (w.852H), al-Suyuthi (w.911H) dan lain-lain. Tapi para ulama 
yang hidup satu generasinya juga tidak kurang menyatakan kekaguman 
dan pujiannya, diantara pujian mereka terhadap Imam thabari adalah 
sebagai berikut : 
Abu Sa’id berkata: “Muhammaad bin Jarir berasal dari daerah Aamal, 
menulis di negri mesir. Lalu pulang ke Bagdad, dan telah mengarang 
beberapa kitab yang monumental, dan itu menunjukkan luasnya ilmu 
beliau. » 
Al Khotib berkata: “Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin 
Gholib: “Beliau adalah salah satu Aimmah Ulama’ (sesepuh ulama’), 
perkataannya bijaksana dan selalu dimintai pendapatnya karena 
pengetahuannya dan kemulyaannya. Beliau telah mengumpulkan ilmu-
ilmu yang tidak penah ada seorangpun yang melakukannya semasa 
hidupnya. Beliau adalah seorang Hafidz, pandai ilmu Qiro’at, ilmu Ma’ani 
faqih tehadap hukum-hukum Al Qur’an, tahu sunnah dan ilmu cabang-
cabangnya, serta tahu mana yang shohih dan yang cacat, nasikh dan 




dan keadaanya. Beliau memiliki kitab yang masyhur tentang “sejarah umat 
dan beografinya” dan kitab tentang “tafsir” yang belum pernah ada 
mengarang semisalnya dan kitab yang bernama “Tahdzibul Atsar” yang 
belum pernah aku (Imam Adz Dzahabi) lihat semacamnya, namun belum 
sempurna. Beliau juga punya kitab-kitab banyak yang membahas tentang 
“Ilmu Ushul Fiqih” dan pilihan dari aqwal para Fuqoha’.21 
Imam Adz Dzahabi berkata: “Beliau adalah orang Tsiqoh, jujur, 
khafidz, sesepuh dalam ilmu tafsir, imam (ikutan) dalam ilmu fiqh, ijma’ 
serta (hal-hal) yang diperselisihkan, alim tentang sejarah dan harian 
Manusia, tahu tentang ilmu Qiro’at dan bahasa, serta yang lainnya. 
Al Khotib berkata: “Aku mendengar Ali bin Ubaidillah bercerita: 
“Sesungguhnya Muhammad bin Jarir dirumah selama 40 tahun, setiap 
harinya beliau menulis 40 lembar.22 
Al Qodhi Abu Abdillah Al Qudho’i: “Ali bin Nashir bin Ash Shobah 
telah menceritakan kepada kami, Abu Umar Uabidillah bin Ahmad As 
Simsar, dan Abul Qosim Al Waroq: “Bahwa ibnu Jarir At thobari berkata 
kepada sahabat-sahabatnya: “Bagaimana pendapat kalian, bila aku akan 
menulis tentang sejarah alam dari sejak Adam sampai sekarang ini? 
Mereka bertanya: “Berapa banyakkah itu? Maka beliau menjawab, kira-
kira 30 ribu lembar, lalu mereka berkata: ” kalau begitu umurmu akan 
memutus pekerjaanmu sebelum engkau bisa menyempurnakannya? Lalu 
beliau sadar, dengan berkata: “Innaalillah! Lalu beliau mengurungkan 
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niatnya. Kemudian beliau ringkas karangan itu sebanyak 3000 lembar, dan 
ketika beliau ingin membuat tafsir, berkata kepada mereka seperti itu.23 
Beliau adalah seorang laki-laki yang mempunyai ilmu yang sangat luas, 
maka tidak heran jika karangan beliau tak bisa dihitung hanya dengan 
waktu 1000 detik. Namun sangat disayangkan, mayoritas kitab beliau 
hilang dan tidak sampai kepada kepada kaum muslimin kecuali hanya 
sedikit. Dan hasil karya Imam Thabari antara lain: 
a. Kitab Adabul Qodho’ ( Al Hukkam) 
b. Kitab Adabul Manasik 
c. Kitab Adab an-Nufuus 
d. Kitab Syarai’al-Islam 
e. Kitab Ikhtilaful Ulama’ atau Ikhtilaful Fuqoha’ atau Ikhtilafu Ulama’il 
Amshor fie Akhkami Syaroi’il Islam. 
f.  Kitab Al Basith, tentang kitab ini beliau Imam Adz Dzahabi berkata: 
“Pembahasan pertama adalah tentang thoharoh, dan semua kitab itu 
berjumlah 1500 lembar. 
g. Kitab Tarikhul Umam wal Muluk (Tarikhul Rusul wal Muluk) 
h. Kitab Tarikhul Rijal minas Shahabah wat Tabi’in. 
i. Kitab at-Tabshir. 
j. Kitab Tahdzib Atsar wa Tafsiilust Tsabit ‘Ani Rasulullah Saw Minal 
Akhbar. Az-Zahabi ketika mengomentari kitab ini mengatakan bahwa 
kitab ini termasuk salah satu kitab istimewanya Ibnu jarir, dimulai 
                                                             




dengan sanad yang shadiq, lalu bebicara pada Ilal, thuruq dan fiqih 
hadits, ikhtiklaf ulama serta hujjah mereka, dalam kitab ini juga 
disebutkan makna-makna asing serta bantahan kepada Mulhiddin, kitab 
ini menjadi lebih sempurna lagi dengan adanya sanad al-Asyrah, Ahlu 
al-Bait, al-Mawali dan beberapa sanad dari Ibnu Abbas, dan kitab ini 
belum selesai pada akhir kematiaannya, lalu ia mengatakan: jika saja 
kitab ini dkteruskan, niscaya bisa sampai beratus-ratus jilid.24 
k. Kitab Al Jaami’ fiel Qira’at 
l. Kitab Haditsul Yaman 
m. Kitab Ar Rad ‘Ala Ibni ‘Abdil Hakim 
n. Kitab az- Zakat 
o. Kitab Al ‘Aqidah 
p. Kitabul fadhail 
q. Kitab Fadhail Ali Ibni Thalib 
r. Kitab Mukhtashar Al Faraidz 
s. Kitab Al Washaya, 
Dan masih banyak lagi kitab-kitab beliau yang tidak kami sebutkan 
disini.25 
Selain banyaknya bidang keilmuan yang disentuh, bobot karya-karya  
al-Thabari sangat dikagumi para ulama dan peneliti. Al-Hasan ibn Ali al-
Ahwazi, ulama qira’at, menyatakan, “Abu Ja`far [al-Thabari] adalah 
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25  Tafsir Ibnu Jarir At Thobari, juz: 1, hal: 46, dalam muqodimah tahqiqnya oleh DR. Abdullah 




seorang ulama fiqih, hadits, tafsir, nahwu, bahasa dan `arudh. Dalam 
semua bidang tersebut dia melahirkan karya bernilai tinggi yang 
mengungguli karya para pengarang lain”.26 
4. Penghargaan Ulama Terhadap Hasil Karya al-Imam at-Thabari 
Banyak didapati pengakuan terhadap Imam Thabari dalam usahanya 
mengembangkan Tafsir, seperti berikut ini: 
- Imam An Nawawi dalam Tahdzibnya mengemukakan: “Kitab Ibnu Jarir 
dalam bidang tafsir adalah sebuah kitab yang belum seorangpun ada 
yang pernah menyusun  kitab yang menyamainya.27 Beliau juga pernah 
mengatakan: “Umat telah bersepakat tidak ada yang menyamai tafsir 
beliau ini.” 
- Imam as-Suyuthi, seorang mufasir menyatakan seperti berikut: “Kitab 
ibnu Jarir adalah kitab tafsir paling agung (yang sampai kepada kita). 
Didalamnya beliau mengemukakan berbagai macam pendapat dan 
mempertimbangkan mana yang lebih kuat, serta membahas I’rob dan 
istimbat. Karena itulah ia melebihi tafsir-tafsir karya para pendahulu.”28 
- Syaikh Islam Ibnu Taimiyah telah memuji Imam Thabari, antara lain 
mengatakan: “Adapun tafsir-tafsir yang ditangan manusia, yang paling 
dahulu adalah tafsir Ibnu Jarir Ath thobari, bahwa beliau (Ibnu jarir) 
menyebutkan perkataan salaf dengan sanad-sanad yang tetap, dan tidak 
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ada bid’ah sama sekali, dan tidak menukil dari orang yang Muttahim, 
seperti Muqotil bin Bakir dan Al Kalbi.”29 
- As-Suyuthi telah meneliti thabaqah mufasir sejak awal kemunculan 
ilmu ini, dan ketika sampai pada Abu Jafar, ia menempatkannya pada 
thabaqah (tingkatan) yang pertama, kemudian ia berkata: “jika engkau 
bertanya: Tafsir apa yang engkau sarankan dan dijadikan sebagai bahan 
rujukan? Maka aku katakan: Tafsir Ibnu Jarir, yang para ulama telah 
bersepakat bahwa belum ada kitab tafsir yang semisalnya.” 
- Abu Muhamamad Abdullah bin Ahmad bin Jafar al-Farghani 
mengatakan bahwa ia pernah bermimpi  mengikuti Majlis ilmu Abu 
Jafar dan manusia kala itu sedang membaca kitab Tafsir Ibnu jarir, 
lantas aku mendengar suara dari antara langit dan bumi yang 
mengatakan: Barangsiapa ingin mendengarkan al-Quran sebagaimana ia 
turun, maka dengarkanlah kitab ini.30 
5. Mazhab dan Aqidah Imam ath-Thabari 
Al Faroghi berkata: “Harun bin Abdul Aziz bercerita kepadaku:” Abu 
Ja’far At Thobari berkata: “aku memilih Madzhab imam Syafi’I, dan aku 
ikuti beliau di Bagdad selama 10 tahun 
As Suyuthi berkata dalam kitab “Thobaqotul Mufassirin” hal: 3: 
“Pertama, beliau bermadzhab Syafi’I, lalu membuat madzhab sendiri, 
dengan perkataan-perkataan dan petikan-petikan sendiri, dan beliau 
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mempunyai pengikut yang  mengikutinya. Dan aqidahnya adalah Aqidah 
Salaf as-Shalih 
Imam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawanya mengatakan bahwa 
Imam Thabari adalah imam Ahlu Sunnah, hal ini beliau katakana ketika 
membahas mengenai al-Quran kalamullah. 
Imam Ibnu Qayyim mengatakan, yang maknanya adalah bahwa Imam 
Thabari adalah Ahlu Sunnah. Hal ini dapat diketahui dari tulisan beliau 
Sharih as-Sunnah. Dan masih banyak lagi pernyataan para ulama 
mengenai aqidah beliau. 
C. Profil tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an 
Karya Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an atau lebih popular dengan 
Tafsir alTabari merupakan sebuah hasil karya al-Tabari di bidang tafsir. 
Beliau menganggap karya ini sebagai pelengkap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh para mufassir sebelumnya berdasarkan kata-katanya : 
“Ketika aku coba menjelaskan tafsir al-Qur’an dan menerangkan makna-
maknanya yang insya Allah akan menjadi sebuah kitab yang mencakupi 
semua hal yang perlu diketahui oleh manusia, melebihi seluruh kitab lain 
yang telah ada sebelumnya. Aku berusaha menyebutkan dalil-dalil yang telah 
disepakati oleh umat dan yang diperselisihkannya, menjelaskan alasan setiap 
mazhab yang ada dan menerangkan alasan yang benar menurutku dalam 
permasalahan berkaitan secara ringkas.”31  
                                                             




Kenyataan ini menunjukkan bahawa al-Tabari bermaksud menerapkan 
metode sistematika penulisan tafsirnya sama seperti yang diterapkan oleh 
beliau dalam karya-karyanya yang lain. Diantara aspek-aspek penting yang 
diaplikasikan al-Tabari di dalam tafsirannya adalah : mengkaji sesuatu isu 
dengan menumpukan kepada pandangan-pandangan yang sedia ada dengan 
sandaran dari sanad-sanad dari ayat, hadith dan athar pada setiap ayat al-
Qur’an, sehingga karyanya memuatkan keseluruhan pendapat yang ada. 
Dalam mukadimah karyanya dijelaskan bahawa beliau memohon pertolongan 
Allah agar menunjukkan kepadanya pandangan yang benar dalam 
mentafsirkan ayat al-Qur’an; berkenaan ayat muhkam dan mutasyabih, 
perkara halal dan haram, umum dan khusus, global dan terperinci, nasikh dan 
mansukh, jelas dan samar, dan yang hanya menerima pentakwilan atau 
pentafsiran.32 
Usaha gigih al-Tabari dalam menjelaskan semua perkara tersebut dapat 
dilihat di dalam setiap bahagian karyanya, yaitu suatu penelitian yang 
menuntut kesabaran yang tinggi khususnya ketika mendatangkan setiap 
hadith dan athar berkaitan pentafsiran setiap ayat al-Qur’an, pasti diiringi 
dengan asbab nuzul, hukum-hukum, qiraat dan beberapa kalimah yang 
maknanya memerlukan penerangan yang lebih mendalam. Semua ini 
dilakukan dalam rangka mewujudkan sebuah karya tafsir yang lebih lengkap 
dan sempurna daripada karya-karya sebelumnya sehingga mampu memenuhi 
keperluan seluruh manusia. Justeru, tidak heranlah sekiranya hasil usaha gigih 
                                                             




al-Tabari ini sering mendapat penghormatan dan pujian dari para peneliti 
karya tafsirnya sehingga mereka mengatakan, “Sungguh belum pernah ada 
seorang pun yang menyusun buku sepertinya” dan ada pula yang berkata, 
“Sungguh tidak ada seorang pun yang mampu menambahnya dan tidak ada 
kitab yang menyerupai sebelumnya.”33 
Ada juga yang berkata, “Sekiranya ada seorang alim menyatakan bahawa 
dia akan mengarang sepuluh kitab yang bersumber dari Tafsir al-Tabari dan 
setiap kitab terdiri daripada sebuah disiplin ilmu khusus, maka nescaya dia 
dapat melakukannya.34 Hal ini tidaklah berlebihan kerana pada kitab ini 
terdapat bahan ilmiah yang padat sehingga dapat diambil untuk dijadikan 
buku bersesuaian dengan tema masing-masing seperti kajian mengenai 
bahasa, nahu, qiraat, asbab nuzul, ayat-ayat hukum, masalah akidah dan 
sebagainya.  
Selain memuatkan pandangan para ulama, al-Tabari juga menyelitkan 
pandangan peribadinya di hujung perbahasan setiap isu. Tidak memadai 
hanya sekadar definisi, beliau bahkan menjelaskan pendapat yang paling 
benar menurutnya setelah menyatakan dalil-dalil selaras dengan kata-katanya, 
“Aku menjelaskan alasan setiap mazhab dan menetapkan pendapat yang 
benar menurutku dalam permasalahan tersebut.”  
Metodologi yang ditempuh oleh al-Tabari di dalam karya tafsir ini 
merupakan suatu langkah yang wajar dan sangat penting di mana sebuah 
karya tafsir seharusnya tidak hanya memaparkan sekadar sebuah penjelasan 
                                                             
33  Op.cit., Yaqut al-Hamawi, Mu’jam al-Udaba’ (1999), 64. 





mengenai sejumlah riwayat atau athar (tafsir bil ma’thur), tetapi bahkan 
menggabungkan unsur kajian analisis yang tidak menyimpang dari kebenaran 
sebagaimana karya tafsir yang dihasilkan oleh alTabari. 
Keistimewaan gaya persembahan analisis al-Tabari ini diiktiraf oleh pakar 
yang ahli di bidang tafsir seperti Ibn Asyur yang mengatakan bahawa karya 
ini telah mencapai piawai karya tafsir ilmiah yang cenderung mengedepankan 
analisis dari sudut athar sehingga boleh dikatakan bahawa ia merupakan 
pemangkin dalam perubahan gaya penulisan tafsir yang mempunyai kesan 
yang jauh, di mana ia telah bertindak memutus tali sebelumnya yang sentiasa 
mengaitkannya dengan ilmu hadith.170 Beliau menyanggah anggapan orang 
ramai yang mengaitkan tafsir al-Tabari sebagai “tafsir bi al-ma’thur” hanya 
berdasarkan pandangan zahir semata kerana ia memuatkan banyak hadith dan 
isnad, tetapi mereka tidak memperhalusi kaedah yang dilakukan al-Tabari dan 
sasaran yang ingin dicapai melalui penyebutan riwayat-riwayat hadith 
tersebut.35  
Justifikasi yang sesuai buat karya tafsir al-Tabari ini adalah penggabungan 
dua aspek tersebut secara seimbang di mana di dalamnya terkandung 
sejumlah riwayat hadith yang melebihi riwayat hadith yang ada di dalam 
kitab-kitab tafsir bi al-ma’thur yang wujud pada zamannya. Bahkan, ia turut 
memuatkan teori ilmiah yang dibangun atas dasar perbandingan dan 
penyaringan diantara sejumlah pendapat yang ada sehingga perlu melalui 
proses pengkajian ‘illah, sebab-sebab dan qarinah sebagaimana yang 
                                                             




dipersembahakan di dalam karya ini sampai ia kemudiannya dikenal dengan 
istilah tafsir bi al-ra’yi.  
D. Karakteristik Penafsiran 
Untuk melihat seberapa jauh karakteristik sebuah tafsir, dapat dilihat, 
paling tidak, pada aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya 
bahasa, laun (corak) penafsiran, akurasi dan sumber penafsiran, konsistensi 
metodologis, sistematika, daya kritis, kecenderungan aliran (mazhab) yang 
diikuti dan objektivitas penafsirnya. Tiga ilmu yang tidak terlepas dari al 
Thabary, yaitu tafsir, tarikh, dan fiqh. Ketiga ilmu inilah yang pada dasarnya 
mewarnai tafsirnya. Dari sisi linguistik (lugah), Ibn Jarir sangat 
memperhatikan penggunaan bahasa Arab sebagai pegangan dengan bertumpu 
pada syari-syair Arab kuno dalam menjelaskan makna kosa kata, acuh 
terhadap aliran-aliran ilmu gramatika bahasa (nahwu), dan penggunaan 
bahasa Arab yang telah dikenal secara luas di kalangan masyarakat. 
Sementara itu, ia sangat kental dengan riwayat-riwayat sebagai sumber 
penafsiran, yang disandarkan pada pendapat dan pandangan para sahabat, 
tabi’in dan ta-bi’ al ta-bi’in melalui hadis yang mereka riwayatkan (bi al-
Ma’sur Semua itu diharapkan menjadi detector bagi ketepatan pemaha-
mannya mengenai suatu kata atau kalimat. la juga menempuh jalan istinbat 
ketika menghadapi sebagian kasus hukum dan pemberian isyarat terhadap 
kata-kata yang samar i’rab-nya. 
Aspek penting lainnya di dalam kitab tersebut adalah pemaparan qira’ah 




berbeda-beda, kemudian menjatuhkan pilihan pada satu qira’ah tertentu yang 
ia anggap paling kuat dan tepat. Di sisi yang lain, al-Tabari sebagai seorang 
ilmuwan, tidak terjebak dalam belenggu taqlid, terutama dalam 
mendiskusikan persoalan-persoalan fiqh. la selalu berusaha untuk 
menjelaskan ajaran-ajaran Islam (kandungan al-Qur’an) tanpa melibatkan diri 
dalam perselisihan dan perbedaan paham yang dapat menimbulkan 
perpecahan. Secara tidak langsung, ia telah berpartisipasi dalam upaya 
menciptakan iklim akademika yang sehat di tengahtengah masyarakat di 
mana ia berada, dan tentu saja bagi generasi berikutnya. 
Ketika berhadapan dengan persoalan kalam, terutama yang menyangkut 
soal akidah dan eskatologis, mau tak mau, ia terlibat dalam diskusi cukup 
intens. Dalam beberapa hal, sikap fanatisnya tampak cukup kentara, ketika ia 
harus membela ahl al-Sunnah wa al Jama’ah, pada saat berhadapan dengan 
beberapa pandangan kaum Mu’tazilah dalam doktrin-doktrin tertentu. 
Bahkan, ia terkesan menyerang gigih penafsiran metaforis dan ajaran-ajaran 
dogmatis mereka, meskipun ia telah berusaha untuk mengambil posisi yang 
moderat.36 
E. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Sesuai dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yaitu tentang , 
Kufr Juhud Dalam Pandangan Imam At-Thabari (Tela’ah makna kufr juhud 
dalam kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an) maka penting untuk 
melihat dan melacak penelitian atau tulisan yang mirip dengan tema peneliti 
                                                             




angkat. Untuk itu penulis membuat telaah pustaka untuk membedakan 
beberapa tulisan yang telah ditulis oleh beberapa penulis diantaranya: 
 Pertama, buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy 
Syaikh Al ‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun 
Group, dalam buku ini membagi permasalahan Iman dan Kufur itu dalam 4 
masalah, yaitu: Urgensi tema ini, kemudian tema-tema yang terkandung 
dalam materi Iman, kemudian dlowaabithut takfiir (patokan-atokan dalam 
mengkafirkan orang) kemudian referensi-referensi terpenting dalam tema ini. 
 Kedua, buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, tahun 
2013, di dalam buku ini mencoba mengungkap tentang iman dan hikmahnya, 
iman dan syaratnya, hakikat kufr, serta hal-hal yang tidak mengeluarkan 
mukmin dari landasan Islam. 
 Ketiga, tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir 
Al-munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018, Tesis ini mencoba menstrukturkan 
definisi syukur dari berbagai pengertian, selanjutnya mengklasifikasikan ayat-
ayat Alquran tentang syukur dan kemudian menganalisanya dengan tafsir  Al-
Munir. Dan langkah terakhir ialah mencari sekaligus menganalisis tentang 
makna syukur dan ciri-ciri dari orang bersyukur. Yang menjadi sumber 
primer penelitian ini merupakan karya dari Wahbah Zuhaili yaitu Al-Tafsîr 




 Keempat, Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu. 
Dalam buku tersebut, juga membahas tentang Kufr, yakni suatu masalah yang 
selalu aktual diperbincangkan ,dikaji, dan bahkan diperdebatkan di kalangan 
kaum mutakallimun (para teolog muslim) dan pada khususnya dan para  
























Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.37 Sebagai 
kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya 
didasarkan pada riset kepustakaan (library research). 
A. JENIS PENELITIAN 
Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebuah penelitian yang terarah dan 
dapat dipahami, maka penulis menyampaikan beberapa metode penelitian 
sebagai berikut: Adapun hal-hal yang yang perlu dijelaskan berkaitan dengan 
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pustaka (library 
research), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (data) utama. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
maka yang menjadi obyek kajian ialah hasil karya tulis berupa buku-buku 
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2. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu mengolah dan 
menditesiskan data yang dikaji dalam tampilan data yang lebih bermakana 
dan lebih dipahami sekaligus menganalisis data tersebut.38 
B. SUMBER DATA 
 Sumber data yang di gunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer yaitu sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan 
utama yang berkaitan langsung dengan permasalahn yang akan dibahas, 
yaitu kitab tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an karya Imam Abu 
Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari. 
2. Sumber Data Skunder  
Sumber data skunder yaitu bahan rujukan kepustakaan yang menjadi 
pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel, tulisan ilmiah 
dan lain sebagainya yang dapat melengkapi data-data primer di atas. 
Diantara literatur-literatur tersebut adalah. 
a. Buku yang berjudul “Iman dan Kufr” yang ditulis oleh Asy Syaikh Al 
‘Allamah ‘Abdul Qodir bin ‘Abdul ‘Aziz, penerbit Al Qo’idun Group 
b. Buku yang berjudul “Garis Pemisah Antara Kufur dan Iman,” yang 
ditulis oleh Dr. Abdul Rahman Abdul Khalid, penerbit Bumi Aksara, 
tahun 2013 
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c. Tesis yang berjudul “Makna syukur dan ciri-cirinya dalam tafsir Al-
munir: analisis terhadap tafsir Al-munir karya Wahbah Zuhaili.” yang 
ditulis oleh Yulianti, cucu, tahun 2018 
d. Konsep  Kufr  dalam  al-Qur’an  di tulis  Harifuddin Cawidu 
Data-data tersebut di harapkan dapat memperkuat argumentasi yang 
membangun dalam menulis tesis. 
 
C. TEKNIK ANALISISA DATA 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deduktif yaitu metode yang 
dipakai untuk menganalisis data yang bersifat umum dan memilki unsur 
kesamaan sehingga digenerelasikan menjadi kesimpulan khusus. Analisis ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan tentang ayat-ayat Juhud secara 
umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus. 
D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Guna mempermudah proses pembahasan dan pencapaian ide dalam tema 
penelitian ini, maka dibuatlah sistematika pembahasan yang disesuaikan 
dengan judul penelitian, maka penulisan tesis ini dibagi dalam lima bab yang 
saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.  
Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan arah yang akan 
dicapai dalam penelitian ini. Pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, 
defenisi istilah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tela’ah pustaka, metode 




Bab kedua, berisi landasan teoretis yang meliputi kerangka teori dengan 
sub bab membahas pengertian kufr juhud, ayat tentang kufr juhud dalam 
alquran, juga meliputi biografi tokoh yang menjadi rujukan utama dalam tesis 
ini, serta tinjauan penelitian yang relevan dengan pembahasan pada tesis ini. 
Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik analisa data, serta sistematika pembahasan 
Bab keempat, berisi tentang makna kufur juhud dalam  pandangan imam 
At-Tabari tentang juhud serta siapa saja golongan yang termasuk berbuat 
juhud. 
Bab kelima, merupakan akhir bab dari pembahasan tesis ini, yang mana 
pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan tentang pokok soal dari tesis ini, 


















Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan dari penelitian tentang kata kufur juhud sebagai jawaban 
permasalahan yang sudah dirumuskan. Adapun kesimpulannya adalah 
sebagai berikut: 
1. kufr juhud adalah sebuah sifat bagi setiap orang yang menentang sesuatu 
dari perkara yang Allah telah wajibkan untuk beriman dengannya setelah 
sesuatu tersebut sampai kepadanya. 
2. Penafsiran Imam At Tabari terhadap lafaz JUHUD  didalam kitab Al 
Tafsirnya sebagai berikut : 
a. Pada QS. Hud ayat 59 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengikuti pemimpin yang zalim. 
b. Pada QS. An Naml ayat 14 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Sombong. 
c. Pada QS. Al Ankabut ayat 47-49 terdapat kata JUHUD yang 
bermakna Mendustakan Alquran. 
d. Pada QS. Luqman ayat 32 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengkhianati janji. 
e. Pada QS. Al An’am ayat 33 terdapat kata JUHUD yang bermakna 




f. Pada QS. Al A’raf ayat 51 terdapat kata JUHUD yang bermakna 
Mengingkari hari akhir. 
g. Pada QS. An Nahl ayat 71 terdapat kata JUHUD yang bermakna Kufr 
nikmat. 
3. Orang-orang yang tergolong melakukan kufur judud ialah: 
a. Pemimpin yang melakukan kezaliman dan orang yang mengikutinya 
dan membelanya 
b. Selalu melakukan kesombongan 
c. Orang yang suka mendustakan Alquran dengan tidak mengindahkan 
perintah dan larangan yang terdapat dalam Alquran. 
d. Para pengkhianat yang tidak bisa menjaga amanah. 
e. Penentang dakwah nabi dengan memprovokasi orang lain supaya 
meninggalkan dakwah nabi Muhammad SAW. 
f. Mereka yang tidak mempercayai akan adanya hari akhir dan hari 
berbangkit. 
g. Mereka yang mengingkari nikmat dari Allah SWT dengan tidak 
mengiktui perintah Allah SWT. dan rasul-Nya.  
Adapun hukuman bagi mereka yang melakukan kufur juhud ini adalah: 
1. Hukuman didunia: mereka akan terus berada dalam kekhawatiran 
dalam kehidupannya. 
2. Hukuman di akhirat: mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih 





B. SARAN SARAN 
Sebagai penutup dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran kepada 
seluruh pihak, setelah mengetahui makna-makna dari juhud tersebut 
hendaklah setiap muslim itu menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan yang 
bisa menjerumuskannya kedalam kekufuran terutama kufur juhud karena 
melakukan hal-hal yang terdapat didalam tesis ini. 
Demikianlah tesis ini semoga  kiranya bermanfaat bagi para pembaca 
umumnya dan khususnya bagi penulis. Semoga umat manusia seluruhnya 
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